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Pendahuluan  
O

m
 Sw

astiastu 

M
useum

 Puri Lukisan m
erasa bangga m

endapat kesem
patan untuk m

em
berikan penghorm

atan dan m
engenang I Gusti N

yom
an Lem

pad, salah satu 
senim

an legendaris Bali, m
elalui penerbitan Lem

pad of Bali: The Illum
inating Line. Buku ini, yang m

enyertai pam
eran berskala internasional, adalah sebuah 

tonggak pencapaian berupa katalog kom
prehensif pertam

a kum
pulan karya senim

an besar Pita M
aha yang m

ew
ariskan m

useum
 ini yang dibangun untuk 

m
elestarikan dan m

em
prom

osikan karya seni senim
an-senim

an tersebut.  
Pertam

a kali dicetuskan tahun 2006, pada perayaan ke-50 M
useum

 Puri Lukisan, buku ini dan pam
eran yang m

enyertainya m
erupakan puncak 

pencapaian yang telah lam
a kam

i im
pikan untuk m

em
perkenalkan hasil karya Lem

pad dengan sem
ua keagungannya kepada m

asyarakat internasional. 
Selain itu, adalah tujuan kam

i pada m
asa kritis dalam

 sejarah Bali ini, untuk m
eningkatkan kesadaran generasi baru Bali akan w

arisan m
ereka yang terkenal 

dan dihorm
ati.   

Buku dan pam
eran ini juga m

em
iliki m

akna khusus bagi M
useum

 Puri Lukisan karena Lem
pad bukan hanya berperan sebagai anggota pendiri Pita M

aha 
dan senim

an Pita M
aha yang paling dihorm

ati, tapi ia juga terlibat dalam
 diskusi pertam

a tentang pem
bangunan m

useum
 pada tahun 1936. Kontribusi dan 

pengaruh Lem
pad akan telihat tidak hanya pada pem

bangunan dan pem
bukaan m

useum
 ini pada tahun 1956 tetapi jauh m

elebihi itu sem
ua, dan bahkan 

terus berlanjut jauh setelah ia m
eninggal. Perannya sangat m

enonjol dan beragam
 yakni sebagai salah satu pendiri, donatur, dan panutan. Kenangan dan 

keteladanannya m
enjadi cahaya yang m

enuntun m
useum

 kam
i hingga tetap berjalan selam

a lebih dari setengah abad.  
Sem

angat m
useum

 ini yang terus m
enyala juga m

erupakan bukti visi tokoh besar lainnya, Tjokorda Gede Sukaw
ati (tam

pak pada foto di halam
an 

depan), seorang pangeran yang penuh sem
angat yang m

eletakkan dasar visi m
asa depan U

bud sebagai jantung seni dan budaya pulau Bali pada abad ke-19, 
tatkala Bali m

asih berdiri sendiri dan belum
 dikenal oleh dunia luar. Seorang pejuang yang berani, ahli strategi dan penasihat yang bijaksana, beliau juga 

seorang pendukung seni yang antusias, yang m
em

aham
i pentingnya m

ew
ujudkan aspirasi dan jati diri kerajaannya m

elalui seni. Beliaulah yang m
em

beri 
perlindungan kepada keluarga Lem

pad dan m
enunjuk m

ereka sebagai perancang bangunan puri, sehingga tanpa disadari m
em

persiapkan dasar 
terbentuknya Pita M

aha dan M
useum

 Puri Lukisan.  
Kam

i akhiri pendahuluan ini dengan ucapan terim
a kasih kepada m

ereka yang telah berkontribusi dalam
 m

ew
ujudkan proyek ini terutam

a Anak Agung 
N

gurah M
uning dan Soem

antri W
idagdo, para kurator m

useum
 ini, segenap keluarga Lem

pad, m
anajer proyek buku ini Bruce W

. Carpenter dan rekan-
rekan penulisnya yaitu John Darling, Hedi Hinzler, Kaja M

cGow
an dan Adrian Vickers; lem

baga-lem
baga, para kolektor pribadi, fotografer dan orang-orang 

yang jum
lahnya banyak yang disebutkan dalam

 bagian ucapan terim
a kasih. Akhir kata, terim

a kasih khusus kam
i ucapkan kepada Franco dan Elizabeth 

Roncoroni karena tanpa dukungan tulus m
ereka buku ini tidak m

ungkin terw
ujud. M

elalui penerbitan buku ini dan pam
eran yang m

enyertainya kam
i 

kem
bali ke aw

al untuk m
em

ulai lagi m
isi kam

i, dalam
 perjalanan m

enuju perayaan satu abad m
useum

 kam
i pada tahun 2056! 

 O
m

 Shanti, Shanti, Shanti, O
m

  
 

D
rs. Tjokorda G

ede P
utra S

ukaw
ati 

K
etua Y

ayasan R
atna W

arta 

 

Ir. Tjokorda B
agus Astika 

D
irektur M

useum
 P

uri Lukisan   



7 
                            

 

 
 

Potret Seorang Senim
an 

Potret M
uda Seorang Senim

an 



8 
  

 

Perjalanan Panjang  
I G

usti N
yom

an Lem
pad 

 

O
leh John D

arling 
  

A
yah saya m

endengar banyak cerita di puri bahw
a w

aktu terbaik untuk m
eninggalkan dunia ini 

adalah saat m
atahari terbit di tim

ur laut. K
arena itu, beliau m

enunggu w
aktu yang tepat untuk 

m
eninggal di tahun terakhirnya. Banyak o

rang bertanya apa yang beliau tunggu begitu lam
a. 

Beliau m
enjaw

ab: “Saya belum
 m

elihat jalan yang tepat. Saya harus m
enunggu sam

pai m
atahari 

terbit di tim
ur laut. Setelah itu saya akan berpulang.”  

 

I G
usti M

ade Sum
ung 

I G
usti N

yom
an Lem

pad adalah anak ketiga dari em
pat laki-laki bersaudara yang sem

uanya sudah berpulang jauh 

sebelum
 dirinya. Ia lahir di Bedulu, dekat Pakrisan, sungai yang paling disucikan di Bali, yang m

engalir m
elew

ati daerah 
pusat kebudayaan aw

al di Bali. Di tepi sungai ini berdiri sisa-sisa bangunan m
egah kerajaan kuno di Bali. Pada m

asa 
m

udanya, Lem
pad m

andi di m
ata air sebuah biara Buddha abad ke-10 yang diukir dari batu karang, yang terletak tepat di 

baw
ah goa m

editasi yang terkenal yakni G
oa G

adjah.  
Bedulu m

erupakan bagian dari G
ianyar, yang m

ulanya adalah w
ilayah terpisah pada aw

al abad ke-19 ketika 
dikonsolidasi oleh Raja pertam

a G
ianyar, Dew

a M
anggis Kuning. Ia adalah seorang kepala desa am

bisius keturunan 
kerajaan yang m

em
anfaatkan kekosongan kekuasaan yang terjadi setelah junjungannya, Dew

a Agung Putra, Raja 
Klungkung dan keturunan langsung dari raja-raja di kerajaan Jaw

a kuno M
ajapahit, tew

as dalam
 perang m

elaw
an 

Karangasem
. 

Dengan 
m

em
anfaatkan 

kekalahan 
tersebut 

untuk 
m

engum
um

kan 
kem

erdekaan, 
Dew

a 
M

anggis 
m

enggunakan tipuan, kelicikan, dan bahkan racun untuk secara bertahap m
em

perluas kekuasaannya di w
ilayah yang 

sekarang dikenal sebagai G
ianyar. 
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Penguasa baru tersebut tidak diterim

a dengan 
senang hati oleh para penguasa yang sudah lam

a 
m

em
erintah di Bali, dan selam

a abad ke-19 ia 
terseret ke dalam

 carut-m
arut rentetan perang 

yang m
elanda pulau Bali. Rezim

 kolonial Belanda 
m

engam
bil 

keuntungan 
dari 

m
asa-m

asa 
yang 

tidak stabil ini untuk m
eningkatkan kendalinya 

atas pulau Bali, terutam
a setelah rentetan konflik 

dengan kerajaan utara Buleleng yang dim
ulai pada 

tahun 1846 dan kerajaan utara Buleleng tersebut 
akhirnya 

berada 
di 

baw
ah 

kekuasaan 
kolonial 

Belanda, yang secara resm
i terjadi pada tahun 

1882. Terancam
 dari segala sisi, penguasa Gianyar 

yang m
engalam

i tekanan keras m
enandatangani 

perjanjian 
dengan 

pem
erintah 

Belanda 
pada 

tahun 1900 yang m
enyatakan bahw

a kerajaan 
m

enjadi daerah perw
alian dengan Dew

a M
anggis 

sebagai perw
akilan. Akibatnya, Gianyar terlepas 

dari ancam
an perang dan perang puputan tahun 

1906 dan 1908 yang m
engguncang Bali selatan. 

Tatkala 
kerajaan 

Denpasar, 
Tabanan, 

dan 
Klungkung 

sedang 
dibom

bardir 
penjajah, 

kerajaan-kerajaan 
di 

Gianyar 
dan 

para 
pengikutnya 

berkem
bang 

dan 
m

enjadi 
pusat 

kebangkitan seni tradisional Bali.    
Lem

pad lahir pada periode yang dipenuhi intrik 
dan perang-perang kecil ini sekitar tahun 1862. 
Ayahnya, I Gusti Ketut M

ayukan, adalah seorang 
pengrajin cerdas yang dikenal dengan keahliannya 
sebagai pem

buat topeng, penutup w
ajah yang 

digunakan dalam
 sendratari tradisional. Pada usia 

sepuluh 
tahun, 

Lem
pad 

m
em

bantu 
ayahnya 

m
em

buat 
topeng 

Barong 
sakral 

untuk 
desa 

Pedjeng, dekat Bedulu, tatkala ayahnya dipanggil 
oleh penguasa w

ilayah, yang purinya (istananya) 
berada di Blahbatuh. Panggilan yang tidak biasa 
itu m

em
buat ayah Lem

pad ketakutan, dan ia 
bertanya kepada tem

annya di puri m
engapa ia 

dipanggil. 
Ia 

diperingatkan 
bahw

a 
karena 

ada 
gunjingan fitnah dari senim

an saingannya yang iri 
padanya, m

aka ia akan diasingkan.  
Putra 

Lem
pad, 

I 
Gusti 

M
ade 

Sum
ung, 

m
enjelaskan kejadian ini:  

Kakek 
saya 

m
enjadi 

begitu 
sukses 

karena 
disukai 

banyak 
orang. 

Bintangnya 
yang 

sem
akin naik m

enim
bulkan rasa iri hati. Beliau 

m
em

ohon izin kepada pangeran untuk pergi 

HALAM
AN

 7: 
Potret M

uda Seorang Senim
an  

LoC, dulunya adalah koleksi Bateson dan M
ead 

Tinta di atas m
edia kertas 

25 x 32 cm
, tahun 1930-an 

Seni lukis dalam
 seni tradisional Bali berusaha 

untuk m
enangkap potret yang diidealkan 

daripada potret fotografis. Dengan dem
ikian, 

lukisan yang indah dan ekspresif ini bisa 
dikategorikan sebagai potret diri Lem

pad ketika 
m

asih m
uda. 

 Senim
an Bali biasanya bekerja dengan kaki 

bersila di lantai. M
angkuk datar tem

pat tinta 
atau cat terbuat dari tem

purung kelapa, dan 
kuasnya dari bahan alam

i yang m
udah 

ditem
ukan di lingkungan sekitar. Adegan dalam

 
lukisannya kem

ungkinan berasal dari cerita 
M

ahabharata, yang m
enunjukkan istri raja Salya 

yakni Satyaw
ati, yang m

encoba m
encegah 

kepergiannya m
enuju kem

atian di m
edan 

perang.  
KAN

AN
 ATAS: 

Foto Lem
pad yang dibuat oleh John Darling 

sekitar tahun1974, senim
an senior ini terus 

m
enghasilkan karya-karyanya dengan baik 

hingga m
elew

ati usia 100 tahun. 
 HALAM

AN
 11: 

Lem
pad hanya akan m

ulai m
elukis setelah 

m
em

persiapkan dan m
erapikan peralatan dan 

tem
pat kerjanya, sebuah m

eja yang di atasnya 
diberi alas tikar oleh istrinya.  
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jauh, tetapi seorang tem
an baik m

endengar 
bahw

a pangeran berencana m
engasingkannya 

beserta seluruh keluarganya ke pulau terpencil 
dan gersang yakni N

usa Penida, di lepas pantai 
selatan Bali. M

alam
 itu juga beliau sekeluarga 

secara 
diam

-diam
 

keluar 
dari 

Bedulu 
dan 

m
elarikan diri ke U

bud, yang pada w
aktu itu 

adalah kepangeranan kecil yang bahkan tidak 
m

em
iliki istana kerajaan.  

Pangeran U
bud yang am

bisius dengan cepat 
m

engetahui dan m
em

anfaatkan bakat Lem
pad 

m
uda. 

Ia 
m

em
inta 

Lem
pad 

untuk 
berm

agang 
kepada pengrajin terkem

uka yang juga seorang 
pendeta 

Hindu 
Bali 

di 
daerah 

itu, 
yang 

m
engajarkannya 

sebagian 
besar 

keahliannya. 
Dengan 

bantuan 
Lem

pad, 
sang 

pangeran 
m

em
bangun 

puri 
untuk 

m
enyaingi 

puri-puri 
kerajaan-kerajaan besar di pulau Bali. Lem

pad 
yang tinggal di puri dengan cepat m

em
pelajari 

keahlian tukang bangunan. Pada m
alam

 harinya ia 
m

endengarkan 
cerita-cerita 

klasik, 
yang 

m
em

bentuk 
filosofi 

hidupnya. 
Seiring 

dengan 
m

enyebarnya berita akan prestise U
bud, pura dan 

puri 
berm

unculan 
di m

ana-m
ana, 

dan 
hal itu 

m
em

buat 
Lem

pad 
selalu 

sibuk. 
Kebanyakan 

bangunan m
odern bergaya puri U

bud dibuat oleh 
Lem

pad. 
Gaya 

artistiknya 
pada 

tahun-tahun 
pem

bentukan itu telah m
engakar dalam

 desain 
tradisional 

Bali, 
dan 

kejenakaannya 
yang 

m
endom

inasi 
jenis 

karyanya 
yang 

berikutnya 
sudah nam

pak jelas.  
 U

ndagi, Senim
an Serba Bisa 

Selam
a 

hidupnya, 
Lem

pad 
m

em
peroleh 

gelar 
“undagi”. 

Gelar 
ini 

diberikan 
oleh 

m
asyarakat 

sebagai 
tanda 

penghorm
atan 

m
ereka 

akan 
keteram

pilan 
seorang 

senim
an 

ahli. 
Seorang 

undagi 
adalah 

tukang 
bangunan, 

perancang 
bangunan, 

pelukis, 
pengukir, 

penari, 
dan 

koreografer. Lem
pad bisa m

elakukan sem
uanya: ia 

m
endesain 

dan 
m

engukir 
pura; 

ia 
m

em
buat 

banyak Barong yakni hew
an jinak dan m

agis dalam
 

legenda Bali; untuk palebon (krem
asi) anggota 

keluarga 
kerajaan 

ia 
sering 

dipanggil 
untuk 

m
engaw

asi pem
buatan perlengkapan m

egah yang 
m

enyertai tokoh-tokoh penting kerajaan dalam
 

perjalanan terakhir m
ereka; ia m

em
ahat topeng 

dari kayu, relief dan patung dari batu, dan m
elukis 

dengan m
enakjubkan; dan di desanya ia adalah 

penggagas 
terbentuknya 

kelom
pok 

tari 
yang 

m
elegenda.  

Lem
pad adalah contoh senim

an dan orang Bali 
yang serba bisa. Yang m

endasari sem
ua karya 

kreatifnya adalah keyakinan bahw
a seni bukanlah 

sem
ata-m

ata 
untuk 

kepuasan 
pribadi 

senim
an 

m
elainkan 

untuk 
kesejahteraan 

berkesinam
bungan 

m
asyarakat, 

dan 
dengan 

dem
ikian 

untuk 
kem

uliaan 
para 

dew
a 

yang 

m
engatur keberadaan m

anusia. Ia percaya bahw
a 

ia bereinkarnasi ke dunia ini untuk m
em

buat apa 
yang telah diarahkan oleh para dew

a. Ia dengan 
senang hati m

engerjakan perm
intaan dari siapa 

pun yang m
em

inta tolong dengan hati yang tulus, 
tapi yang terpenting baginya adalah bade (m

enara 
krem

asi) dan lem
bu pada acara palebon/ngaben 

(krem
asi um

at Hindu Bali) yang m
engantarkan 

jiw
a 

orang-orang 
yang 

m
eninggal 

ke 
alam

 
berikutnya 

dan 
m

em
buat 

perjalanan 
m

ereka 
lancar. Bagi Lem

pad, begitu pula bagi seluruh 
m

asyarakat Bali, hidup tak lain adalah sebuah 
perjalanan 

dalam
 

siklus 
reinkarnasi 

yang 
berkelanjutan. 

Lem
pad 

m
engikuti 

adat 
istiadat 

Bali 
dan 

m
enikah 

di 
usia 

dua 
puluhan. 

Tanggal 
pernikahannya tidak diketahui secara pasti, tetapi 
ia ingat bahw

a pernikahannya terjadi sebelum
 

gunung Krakatau m
eletus pada tahun 1883. Ia 

pindah dari puri ke rum
ahnya sendiri di lahan yang 

dijual 
kepadanya 

oleh 
Tjokorda 

Sukaw
ati, 

pangeran U
bud. Selam

a akhir abad ke-19, Lem
pad 

juga m
elayani junjungan barunya sebagai prajurit 

sekaligus perw
akilan dalam

 rentetan perang kecil 
dengan M

engw
i dan N

egara, dengan kem
enangan 

yang um
um

nya didapatkan oleh kepangeranan 
kecil di w

ilayah perbukitan.  
Tahun 

dem
i 

tahun 
rum

ah 
Lem

pad 
m

ulai 
m

enyerupai sebuah m
useum

 kecil, penuh dengan 
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 karya seni yang ia ciptakan untuk kesenangannya 
sendiri. 

Ketika 
diketahui 

jelas 
bahw

a 
istri 

pertam
anya, N

i Gusti N
yom

an Dapet, tidak bisa 
m

em
iliki keturunan, m

aka sekitar tahun 1910, 
sesuai dengan adat Bali, ia m

enikahi adiknya, Ni 
Gusti Rai Tindih. M

ereka bertiga hidup harm
onis 

dengan 
lim

a 
orang 

anak, 
sam

pai 
Dapet 

m
enghem

buskan nafas terakhirnya pada tahun 
1940. Adiknya, Rai Tindih, ibu dari sem

ua anak 
Lem

pad, adalah seorang w
anita berum

ur dengan 
pem

baw
aan tenang yang hidup lebih lam

a dari 
Lem

pad. 
Ia 

m
asih 

m
em

buat 
banten 

(sesajen) 
keluarga ketika berusia lebih dari seratus tahun.   

Ketika 
Perang 

Dunia 
II 

m
elanda 

Indonesia, 
terjadilah sesuai dengan ram

alan kuno orang bijak 
dari pulau Jaw

a yang bernam
a Joyoboyo: m

onyet 
kuning datang dari tim

ur dan m
enaruh sapi putih 

di 
dalam

 
sangkar. 

Invasi 
Jepang 

m
eluluhkan 

persepsi 
bahw

a 
Belanda 

tak 
terkalahkan. 

M
eskipun Jepang m

enjanjikan persahabatan dan 
kem

erdekaan, 
Indonesia 

dengan 
segera 

m
engetahui 

bahw
a 

satu 
penguasa 

telah 
digantikan oleh penguasa lainnya, dan penjajahan 
diingat sebagai m

asa penuh penderitaan. Akhirnya 
gelom

bang perang pun berubah, dan Jepang diusir 
dari negeri ini, dan segera setelah itu dilanjutkan 
dengan 

em
pat 

tahun 
perang 

kem
erdekaan 

m
elaw

an Belanda yang kem
bali ke tanah air. 
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Dayu Datu dan Leak-Leaknya  
Koleksi G

anesha  
Tinta di atas m

edia kertas  
30 x 41 cm

, tahun 1960-an 

Lem
pad sering m

elukis adegan-adegan 
yang berkisah tentang ilm

u sihir dan 
gaib yang m

erupakan salah satu subjek 
penting dalam

 kehidupan spiritual 
orang Bali dan tem

a konstan dalam
 

karya-karya senim
an pada tahun 1930-

an.  Dalam
 lukisan ini, Dayu Datu yang 

jahat m
em

anggil leak-leaknya untuk 
m

enyerang petapa bernam
a Dukuh 

Siladri dan keluarganya.  Dalam
 

kepercayaan orang Bali, leak biasanya 
m

em
akan m

ayat bayi dan dapat 
berubah w

ujud m
enjadi binatang atau 

bentuk-bentuk lainnya.  
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Selam
a 

tahun-tahun 
kekacauan 

ini 
Lem

pad 
m

enarik diri untuk berm
editasi dan ham

pir tidak 
m

enciptakan karya seni apa pun. Keluarga dan 
tem

an-tem
annya m

engira bahw
a ia akan segera 

m
eninggal. 

Ia 
kem

udian 
m

enjelaskan 
bahw

a 
kekacauan 

dunia 
m

em
buat 

dirinya 
m

encari 
ketenangan batin di dalam

 dirinya sendiri. Satu-
satunya 

karya 
besarnya 

saat 
itu 

adalah 
relief 

leluhurnya, yang ia pahat pada batu putih keras 
untuk 

pura 
keluarganya 

di 
Bedulu. 

U
kirannya 

tersebut m
erupakan karya yang m

em
iliki kekuatan 

relijius yang tenang. 
Karya 

Baru 
di 

U
sianya 

yang 
ke-Sem

bilan 
Puluh 
Hanya 

sedikit 
orang 

yang 
percaya 

bahw
a 

di 
usianya yang m

endekati sem
bilan puluh Lem

pad 
m

em
ulai kelahiran kem

bali seni kreatifnya. Pada 
tahun 1948, setelah Tjokorda Agung Sukaw

ati di 
U

bud 
dibebaskan 

dari 
penjara 

atas 
tuduhan 

kegiatan 
pem

berontakan 
anti-Belanda, 

ia 
berterim

a kasih kepada para dew
a karena telah 

m
engakhiri m

asa sulitnya. Ia m
enugaskan Lem

pad 
untuk m

erancang dan m
em

bangun sebuah pura 
untuk 

m
em

uja 
Dew

i 
Sarasw

ati, 
dew

i 
kebijaksanaan 

dan 
seni. 

Pura 
m

egah 
dengan 

kolam
 teratainya yang dirancang dengan indah ini 

sekarang m
enjadi daya tarik w

isataw
an di pusat 

kota 
U

bud. 
Di 

dalam
 

pura 
tersebut, 

Lem
pad 

m
em

buat ukiran sosok besar Jero Gede M
acaling  

                   
yang 

berdiri 
tegak, 

yang 
adalah 

m
akhluk 

penguasa lautan, sebagai penjaga arah selatan. 
Di sudut tenggara ia m

engaw
asi pem

bangunan 
dan 

pem
buatan 

ukiran 
padm

asana 
agung, 

sebuah altar bagi pem
im

pin para dew
a. Di 

belakang 
altar 

ini 
terdapat 

gam
bar 

Dew
i 

Sarasw
ati 

m
engendarai 

angsa. 
Sudah 

selayaknya 
karya 

m
onum

ental 
Lem

pad 
didedikasikan kepada Dew

i kebijaksanaan dan 
seni.   

                             

 ATAS: 
Dalam

 foto yang diam
bil 

pada tahun 1950-an ini, 
Lem

pad berdiri di depan 
naga banda yang besar, yang 
m

erupakan naga yang 
digunakan dalam

 ritual Bali 
untuk krem

asi anggota 
keluarga puri. 
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                    Segera 
setelah 

pem
bangunan 

pura 
ini 

ia 
dim

inta oleh m
asyarakat U

bud untuk m
em

bangun 
ulang gapura agung Pura Desa (pura m

asyarakat), 
yang berada di jalan utam

a pusat kota. Pada tahun 
1955 

ia 
m

em
bangun 

gapura 
baru, 

dengan 
m

ahkota 
berupa 

w
ajah 

Bom
a 

sang 
dew

a 
pelindung, untuk pura um

um
 yang bernam

a Pura 
Sam

uan Tiga di Bedulu. Perayaan tahunan Pura 
Sam

uan Tiga diadakan pada hari kem
atiannya.  

  
                  M

alam
 

sebelum
 

kem
atiannya 

ia 
m

enyuruh 
putrinya ke sana untuk m

enghaturkan sesajen. 
Putrinya tidak tahu bahw

a m
elalui dirinya sang 

ayah 
m

em
beritahu 

para 
dew

a 
m

engenai 
kem

atiannya.  
Luapan sem

angatnya yang luar biasa ketika 
m

enginjak 
usia 

sem
bilan 

puluh 
tidak 

terbatas 
pada 

arsitektur 
m

onum
ental 

dan 
ukiran 

saja. 
Seperti 

dalam
 

lukisan 
M

im
pi 

Darm
aw

angsa 

KAN
AN

: 
U

pacara Persiapan Jenazah untuk 
Dikrem

asi 
LoC, Dulunya adalah koleksi Bateson dan 
M

ead 
Pensil di atas m

edia kertas  
22 x 35 cm

, tahun 1938  
 Seorang pedanda atau pendeta Hindu 
Bali dari kasta brahm

ana m
em

im
pin 

jalannya upacara persiapan jenazah. 
Anggota keluarga m

em
berikan 

horm
at, m

em
andikan jenazah dan 

m
eletakkan berbagai benda sim

bolis 
pada jenazah untuk m

em
bantu 

persiapan perjalanan sang atm
a (roh) 

m
enuju ke alam

 berikutnya dan hingga 
akhirnya m

enuju kelahirannya kem
bali 

ke dunia. 
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 (halam

an 92), yang sekarang dipajang di M
useum

 
Puri Lukisan di U

bud, gaya seninya m
enjadi hidup 

kem
bali dan lebih dram

atis. Dalam
 lukisannya 

yang 
lain 

(halam
an 

93), 
Dew

a 
agung 

Siw
a 

m
em

utuskan 
untuk 

m
enguji 

kesetiaan 
istrinya 

dengan m
engirim

nya ke bum
i untuk m

encari susu 
sapi peraw

an. Dengan m
enyam

ar sebagai gem
bala 

sapi 
yang 

tam
pan, 

Siw
a 

dalam
 

sam
arannya 

m
enaw

arkan untuk m
em

berikan sapinya jika sang 
dew

i 
setuju 

untuk 
berhubungan 

dengannya. 
Bertekad untuk m

em
enuhi tugas, sang dew

i pun 
setuju, tapi tiba-tiba sang dew

i yang tertekan 
karena m

erasa tidak setia m
enarik dirinya dan 

sperm
a Siw

a pun jatuh ke tanah. Dari sinilah 
tum

buh bhatara Kala yang kejam
 dan m

erusak, 
sosok dew

a penghancur. Sim
bol tiga helai bunga 

pada satu taringnya m
enandakan status setengah 

dew
anya. Gam

bar seorang pengunjung dari barat 
pada gigi taringnya yang lain adalah tam

bahan 
sinis Lem

pad pada gam
bar sang Kala. 

Lem
pad 

tidak 
lupa 

akan 
tugasnya 

untuk 
kom

unitas 
seni, 

dan 
pada 

tahun 
1950-an 

ia 
m

enjadi pendiri sekaligus guru asosiasi seni yang 
bernam

a Golongan Pelukis di U
bud. Antara tahun 

1953 
dan 

1956 
ia 

m
em

bantu 
Rudolf 

Bonnet 
m

em
bangun Puri Lukisan di U

bud. Pada tahun 
1961 

ia 
dipanggil 

untuk 
m

erancang 
dan 

m
em

bangun lem
bu dan naga banda, ular kosm

ik 
yang 

m
em

andu 
jiw

a 
orang 

yang 
m

eninggal 

m
enuju 

nirw
ana, 

untuk 
palebon 

Raja 
terakhir 

Gianyar. Bahkan pada tahun 1976, dua tahun 
sebelum

 kem
atiannya, ia m

em
bim

bing cucunya 
dalam

 
pem

buatan 
naga 

banda 
untuk 

krem
asi 

salah satu pangeran U
bud.  

Pada tahun 1970, pada ulang tahun ke-25 
berdirinya 

negara 
Republik 

Indonesia, 
Lem

pad 
m

enerim
a 

Piagam
 

penghargaan 
pertam

a 
Anugerah Seni atas kontribusinya untuk dunia seni 
rupa Indonesia. Penghargaan tersebut m

em
ang 

layak ia dapatkan dari pem
erintah di negara ini, 

dan 
m

encerm
inkan 

fakta 
bahw

a 
banyak 

dari 
karya-karyanya 

m
erupakan 

koleksi 
m

useum
-

m
useum

 terbaik di seluruh dunia. Pada tahun 
1976 Lem

pad m
enghadiahkan lukisan legenda Bali 

tentang gerhana bulan kepada astronot Am
erika 

Ronald 
Evans, 

yang 
telah 

terbang 
ke 

bulan. 
Lukisan tersebut diberikan pada saat kunjungan 
Ronald Evans ke Bali.  

Dalam
 tahun-tahun terakhirnya, Lem

pad m
ulai 

m
elepaskan diri dari ikatan duniaw

i. Ia duduk 
tenang 

selam
a 

berhari-hari 
dalam

 
m

editasinya 
atau m

enghabiskan w
aktu dengan m

enatap karya-
karyanya yang sudah lam

a ia buat. Selam
a dua 

tahun 
terakhir 

dalam
 

hidupnya 
ia 

m
em

ahat 
karyanya yang terakhir berupa sebuah topeng 
yang m

enggam
barkan sosok jiw

a m
uda, tetapi 

karya tersebut belum
 sem

pat ia selesaikan. Ia 
telah m

enem
puh perjalanan m

elalui abad yang 

paling traum
atis dalam

 sejarah Bali, m
ulai dari 

zam
an pangeran yang sangat berkuasa hingga 

zam
an astronot. 

 
Akhir dari Perjalanan Panjang H

idupnya  
Lem

pad m
eninggal secara sadar. I Gusti M

ade 
Sum

ung, putranya, m
enggam

barkan bagaim
ana ia 

m
erencanakan transisi ini: 

 Ayah 
saya 

telah 
m

endengar 
banyak 

cerita di puri bahw
a w

aktu terbaik untuk 
berpulang adalah saat m

atahari terbit di 
tim

ur laut. Karena itu, beliau m
enunggu 

w
aktu yang tepat untuk m

eninggal di tahun 
terakhirnya. Banyak orang bertanya apa 
yang 

beliau 
tunggu begitu 

lam
a. 

Beliau 
m

en
ja

w
a

b
: “Sa

ya
 b

elu
m

 b
isa

 m
elih

a
t ja

la
n

 

yang tepat. Saya harus m
enunggu sam

pai 
m

atahari terbit di tim
ur laut. Lalu saya akan 

b
erp

u
la

n
g

.” 
Tanggal yang ia pilih adalah 25 April 1978 yang 

adalah hari Kajeng Kliw
on pada kalender Bali, 

tanggal yang m
em

iliki m
akna m

agis yang besar. 
Garis edar m

atahari berada di titik paling utara, 
yang m

em
buatnya m

enjadi dekat dengan Gunung 
Agung, 

gunung 
suci 

yang 
secara 

tradisional 
diyakini 

sebagai 
tem

pat 
bersem

ayam
nya 

para 
dew

a dan leluhur. Tiga pura yang kesem
uanya 

m
erupakan pura yang penting bagi Lem

pad (Pura 
Besakih yang m

erupakan ibu dari sem
ua pura di  
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Bali; 
Pura 

Dalem
 

yang 
m

erupakan 
pura 

yang 
berkaitan 

dengan 
kem

atian 
yang 

terletak 
di 

desanya, dan Pura Sam
uan Tiga di Bedulu yang 

m
erupakan 

pura 
di 

tem
pat 

kelahirannya 
dan 

adalah pura yang gapuranya ia ukir pada tahun 
1955) tengah m

erayakan odalan yang m
erupakan 

saat yang dipercayai oleh orang Bali sebagai w
aktu 

hadirnya para dew
a di dunia m

anusia. 
Sebelum

 
m

eninggal, 
Lem

pad 
m

em
anggil 

keluarganya dan m
em

inta untuk dim
andikan dan 

dikenakan pakaian putih. Setelah m
em

berikan doa 
restu kepada anak-anak dan cucu-cucunya dan 
m

em
inta m

ereka untuk m
enyelesaikan apa pun 

yang belum
 sem

pat ia selesaikan, ia m
eninggal 

pada 
pukul 

8.30 
pagi 

dalam
 

sentuhan 
kasih 

keluarganya. Dibunyikannya kulkul pura m
enandai 

perjalanannya 
m

elintasi 
jem

batan 
kem

atian. 
Dibunyikannya 

kulkul 
juga 

berfungsi 
untuk 

m
em

beri tahu m
asyarakat desa untuk m

em
bantu 

keluarganya. 
Bersam

a-sam
a 

m
ereka 

harus 
m

em
persiapkan 

jenazah 
Lem

pad 
untuk 

siklus 
ritual yang akhirnya akan m

em
baw

anya m
enuju 

salah 
satu 

upacara 
kem

atian 
yang 

paling 
m

engesankan di bum
i yaitu ngaben (krem

asi) di 
Bali. Dalam

 
keyakinan 

m
asyarakat 

Bali 
terdapat 

perbedaan yang jelas antara badan kasar, jiw
a, 

dan elem
en ketiga, yang dapat kita sebut badan 

astral. Jiw
a dan badan astral adalah elem

en abadi 

yang 
terus 

m
engalam

i 
inkarnasi. 

Pada 
saat 

kem
atian, 

perjalanan 
kem

bali 
ke 

alam
 

leluhur 
tiada 

lain 
m

erupakan 
fase 

transisi 
– 

sebuah 
kelahiran kem

bali 
– sebelum

 bereinkarnasi ke 
keluarga yang sam

a. 
Pem

bersihan jenazah Lem
pad dipim

pin oleh 
pem

angku 
desa 

dan 
seorang 

tem
annya 

yang 
sudah seperti keluarga. Jenazahnya diolesi ram

uan 
harum

 dari cam
puran bunga, tepung beras, dan 

kuning 
telur, 

yang 
m

erupakan 
sim

bol 
kuat 

kelahiran kem
bali. Keluarga dan tem

an-tem
annya 

m
em

andikannya dengan tirta (air suci). M
eskipun 

orang Bali tahu bahw
a kelahiran dan kem

atian 
adalah 

saat 
ketika 

kekuatan 
jahat 

dapat 
m

engancam
 

jiw
a 

orang 
yang 

hidup, 
m

ereka 
m

enerim
anya 

sebagai 
tugas 

m
ereka 

untuk 
m

em
persiapkan 

jenazah 
orang 

yang 
m

ereka 
cintai, dan m

enganggap kebiasaan Barat yang 
m

enyerahkan 
tugas 

dem
ikian 

kepada 
seorang 

profesional sebagai tindakan barbar. 
Belahan kaca cerm

in diletakkan di atas m
ata 

jenazah 
agar 

m
endiang 

m
em

iliki 
pengelihatan 

yang terang m
enuju inkarnasi berikutnya; sebuah 

sisir logam
 diletakkan di atas m

ulut jenazah agar 
m

endiang kelak di kehidupannya yang selanjutnya 
m

em
iliki gigi yang kuat dan tajam

; dan cincin 
dengan batu rubi diletakkan di atas lidahnya agar 
ia kelak fasih berbicara. Setiap chakranya – titik-
titik kekuatan yang m

engikat astralnya – diberi 

HALAM
AN

 16 (KIRI): 
Pem

buatan Lem
bu Krem

asi  
Dulunya m

erupakan koleksi Bateson dan M
ead 

Pensil di atas m
edia kertas  

40,6 x 39 cm
, tahun 1938 

 Para pengrajin m
em

persiapkan upacara krem
asi, 

m
em

ahat lem
bu krem

asi. Seorang laki-laki yang di 
belakang sedang m

engerjakan bagian badan lem
bu 

sedangkan yang di depan m
em

buat kepalanya.Seorang 
pem

ahat yang ahli sedang m
em

buat kepala Bom
a yang 

m
erupakan bagian utam

a dari bade (w
adah krem

asi). 
 HALAM

AN
 16 (KAN

AN): 
B

a
d

e (M
enara) Krem

asi  
Koleksi G

anesha  
Dulunya adalah koleksi Bateson dan M

ead 
Pensil di atas m

edia kertas 
41 x 25 cm

, tahun 1938 
 Bade (m

enara krem
asi) yang belum

 selesai. Jum
lah 

tingkatan pada bade m
enunjukkan status seseorang 

yang dikrem
asi. Jenazah dipindahkan ke w

adah (bade) 
ini dan kem

udian diusung ke tem
pat krem

asi. Ketika tiba 
di tem

pat krem
asi, jenazah dipindahkan ke lem

bu 
krem

asi. 
 HALAM

AN
 17: 

Krem
asi O

rangtua Japatuan 
Koleksi Pribadi  
Tinta di atas kertas  
27,5 x 37,5 cm

  
 Dalam

 cuplikan cerita Japatuan, Sang tokoh eponim
 ini 

m
em

berikan arahan kepada istrinya yang bernam
a 

Ratnaningrat, dan saudara laki-lakinya G
agak Turas, 

dalam
 persiapan krem

asi. G
agak Turas m

em
baw

a sate 
dan tirta (air suci). Pada latar belakang tam

pak lem
bu 

yang m
erupakan tem

pat m
eletakkan jenazah 

orangtuanya untuk dibakar. 
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 sesajen. Setelah siap, jenazah kem

udian diangkat 
dan sem

ua keturunan yang perem
puan berjalan di 

baw
ahnya sebagai tanda terim

a kasih atas asal 
kesuburan m

ereka. 
Setelah 

tubuh 
m

endiang 
dibungkus 

dan 
dibaringkan untuk m

enunggu dikrem
asi, dibuatlah 

persiapan 
untuk 

perjalanan 
badan 

astral 
dan 

jiw
anya. Sebuah lentera digantung di pintu rum

ah 
sehingga 

badan 
astral 

Lem
pad 

yang 
tengah 

berjalan-jalan dapat dipandu kem
bali ke badan 

kasarnya yang diistirahatkan di bale (bangunan) 
utam

a rum
ah. Seorang pedanda (pendeta Hindu 

Bali dari kasta tertinggi), m
enyiapkan air suci 

dengan 
gerakan 

tangan 
dan 

m
antra 

tertentu. 
Keluarga 

dan 
tem

an-tem
an 

kem
udian 

bersem
bahyang dan m

endoakan jiw
a m

endiang.   
N

gaben/Palebon 
(krem

asi) 
berperan 

dalam
 

m
elestarikan 

seni 
Bali 

karena 
setiap 

orang 
di 

m
asyarakat dapat m

em
berikan kontribusi sesuai 

dengan 
bakatnya. 

Tidak 
lam

a 
setelah 

Lem
pad 

m
enghem

buskan 
nafas 

terakhirnya, 
persiapan 

m
em

buat lem
bu dan bade (m

enara pengusung 
jenazah) 

krem
asi 

dim
ulai. 

Para 
pengrajin 

dari 
seluruh 

kabupaten 
– 

m
urid-m

urid 
Lem

pad 
– 

m
em

berikan 
kontribusi 

sesuai 
bakat 

m
ereka. 

Ham
pir seluruh m

asyarakat desa ikut serta setiap 
hari untuk m

em
bantu dalam

 persiapan upacara 
ngaben. 

Bade 
ini 

m
em

iliki 
tujuh 

tingkat 
yang 

m
enandakan kastanya; seorang pangeran akan 

m
em

iliki bade tingkat sem
bilan dan raja sebagai 

keturunan M
ajapahit akan m

em
iliki bade tingkat 

sebelas. Kepala, tulang belakang, dan kaki lem
bu 

dipahat dari kayu. Perutnya dibuat dari keranjang 
bam

bu 
dengan 

ruang 
di 

dalam
nya 

untuk 
m

enem
patkan 

jenazah 
untuk 

pem
bakaran. 

Di 
jalan di luar rum

ah Lem
pad, cucu laki-laki Lem

pad 
yang 

bernam
a 

I 
Gusti 

N
yom

an 
Sudara 

yang 
m

ew
arisi 

sebagian 
bakat 

kakeknya, 
sedang 

m
engerjakan ukiran pada lem

bu. 
Dalam

 kurun w
aktu dua puluh hari, balok-balok 

kayu 
berhasil 

diubah 
m

enjadi 
topeng-topeng 

m
akhluk supernatural dengan w

arna m
encolok 

untuk 
m

enghiasi bade 
(m

enara 
krem

asi) 
yang 

akan m
em

baw
a jenazah Lem

pad untuk tem
pat 

krem
asi. 

M
akhluk-m

akhluk 
tersebut 

m
eliputi 

Bom
a yang m

erupakan sosok penjaga yang kuat 
yang tam

pak pada sem
ua pintu m

asuk pura di 
Bali, dan Garuda yang m

erupakan sosok elang 
m

itologis 
yang 

m
em

bantu 
m

engantarkan 
jiw

a 
orang 

yang 
telah 

m
eninggal 

m
enuju 

ke 
alam

 
nirw

ana. 
Sem

ua 
seni 

di 
Bali 

tidak 
bersifat 

perm
anen, bahkan batu pasir vulkanik yang halus 

pun akan terkikis seiring berjalannya w
aktu. Bade 

dan lem
bu untuk krem

asi adalah contoh yang 
m

encengangkan yang m
em

buktikan betapa karya 
seni itu tidak bertahan lam

a. Bade dan lem
bu yang 

adalah karya seni yang dibuat selam
a berm

inggu- 
 

 
                          

 

ATAS: 
Sebagai senim

an yang ternam
a, 

Lem
pad sering dim

inta untuk 
m

erancang dan m
em

buat berbagai 
benda ritual yang digunakan dalam

 
siklus ritual yang tak ada akhirnya 
dalam

 upacara keagam
aan. Seperti 

dalam
 lukisannya, bade (w

adah 
pem

erem
an) ini nam

pak elegan dan 
tradisional. M

ilik Puri Lem
pad. 
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 -m

inggu kem
udian berubah m

enjadi abu hanya 
dalam

 selang w
aktu beberapa jam

. 
Persiapan m

ew
ah ini m

enghabiskan banyak 
biaya, 

tetapi 
hal 

ini 
tidak 

m
em

buat 
keadaan 

keuangan 
keluarga 

m
enjadi 

terdesak. 
Sem

ua 
pekerjaan dilakukan tanpa dibayar dan banyak 
bahan disum

bangkan oleh tem
an-tem

an Lem
pad. 

Contohnya beludru hitam
 untuk lem

bu itu adalah 
sum

bangan Pangeran U
bud. Tanggungan utam

a 
keluarga adalah biaya m

akan untuk m
asyarakat 

yang m
em

bantu. Sate babi adalah daging utam
a di 

antara 
m

akanan-m
akanan 

yang 
disediakan. 

Daging babi dicincang terlebih dahulu sebelum
 

dicam
pur dengan parutan kelapa, jeruk lem

o, dan 
rem

pah-rem
pah untuk kem

udian dilekatkan pada 
tusuk sate yang terbuat dari batang bam

bu dan 
kem

udian dipanggang. 
Secara 

tradisional 
para 

pria 
m

elakukan 
sebagian 

besar 
pekerjaan 

m
em

asak 
untuk 

hidangan 
bagi 

m
asyarakat 

yang 
datang 

m
em

bantu, 
sedangkan 

para 
w

anita 
sibuk 

m
em

persiapkan banten (persem
bahan) penting. 

Istri 
kedua 

Lem
pad 

yang 
m

asih 
hidup 

yang 
bernam

a 
Ni 

Gusti 
Rai 

Tindih 
m

engaw
asi 

pem
buatan 

sekian 
banyak 

persem
bahan 

yang 
diperlukan untuk ritual. Adonan dari tepung beras 
dibentuk sedem

ikian rupa m
enjadi bentuk-bentuk 

yang beragam
 sebelum

 digoreng dengan m
inyak 

kelapa. 
M

eskipun 
bersifat 

sem
entara, 

persem
bahan 

atau 
sesajen 

adalah 
salah 

satu 
bentuk seni yang paling rum

it di Bali. Salah satu 
persem

bahan yang penting adalah angenan, yang 
m

elam
bangkan 

roh 
spiritual 

alm
arhum

, 
yang 

ditem
patkan 

dalam
 

lem
bu 

yang 
akan 

dibakar 
bersam

a 
dengan 

jenazah. 
Sebuah 

tem
purung 

kelapa yang diisi dengan beras m
elam

bangkan 
jantung, benang yang dipintal sedem

ikian rupa 
m

elam
bangkan 

pikiran, 
dan 

kulit 
telur 

m
elam

bangkan jiw
a. 

Di Pura Sam
uan Tiga, tem

pat Lem
pad m

engukir 
kepala Bom

a yang besar pada tahun 1955, putra 
Lem

pad, 
I 

Gusti 
M

ade 
Sum

ung, 
m

em
inta 

pem
angku setem

pat untuk m
em

buat kajang (kain 
putih yang dirajah dengan aksara untuk upacara 
krem

asi). 
Sang 

pem
angku 

m
erajah 

sim
bol 

berbagai elem
en yang m

em
bentuk badan astral 

Lem
pad – kanda pat, em

pat saudara spiritual, dan 
titik-titik chakra. O

rang Bali percaya bahw
a tanpa 

kain kajang, badan astral akan terpencar, tersesat, 
dan 

tidak 
pernah 

m
encapai 

tem
pat 

yang 
seharusnya. 

Kajang 
ini 

ditem
patkan 

di 
atas 

jenazah 
alm

arhum
 

dan 
m

enyertainya 
saat 

krem
asi. 

Setiap m
alam

 hingga tiba w
aktunya ngaben, 

keluarga dekat terus berjaga. M
ereka terbantu 

pada beberapa m
alam

 dengan adanya hiburan 
tradisional. W

ayang adalah salah satu bentuk seni 
dram

a yang paling penting di Bali, dan m
elalui seni 

ini legenda kuno diceritakan oleh seorang dalang 
tunggal. M

elalui pertunjukan ini, penonton bisa 
m

elihat sekilas tentang dunia leluhur m
ereka, 

m
elalui bayangan m

onokrom
 dari benda-benda 

yang penuh w
arna. W

ayang m
em

beri pengaruh 
yang besar terhadap karya lukis Lem

pad. M
elalui 

serangkaian buku cerita berbentuk lukisan yang ia 
buat 

tentang 
legenda-legenda 

Bali, 
ia 

m
enceritakan filosofi Bali. Salah satu cerita yang ia 

lukis 
m

engisahkan 
bahw

a 
setelah 

pengantin 
w

anita dari seorang pria m
uda m

eninggal tiba-
tiba, 

sang 
suam

i 
m

em
otong 

ram
butnya 

dan 
m

em
eluk erat m

ayat sang istri. Dew
a agung Siw

a 
turun ke bum

i dan m
enunjukkan kepada sang pria 

m
uda yang tengah berkabung bahw

a badan kasar 
tiada lain hanyalah pakaian yang dapat dilepas. 
Tatkala sang suam

i terpaku dalam
 ilusinya, sang 

istri tengah tinggal di dunia lain. Setelah m
engakui 

kebodohannya, sang suam
i m

em
utuskan untuk 

m
encarinya 

di 
alam

 
leluhur. 

Seperti 
yang 

diceritakan 
oleh 

Lem
pad, 

perjalanan 
adalah 

pencarian pengetahuan diri. Lem
pad, tam

paknya, 
telah 

m
em

persiapkan 
perjalanan 

terakhirnya 
selam

a beberapa w
aktu. 

 Krem
asi 

Pada 
m

alam
 

sebelum
 

hari 
krem

asi 
Lem

pad, 
serangkaian 

ritual 
penting 

terjadi. 
Seorang 

pedanda m
enyiapkan tirta (air suci) khusus untuk  
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doa terakhir keluarga dan tem
an-tem

an Lem
pad 

serta untuk percikan tirta terakhir pada badan 
kasar sang senim

an besar yang sangat dicintai. 
Seorang 

dalang 
yang 

juga 
seorang 

pem
angku 

m
em

bantu 
pedanda 

dalam
 

ritual 
ini 

dengan 
m

em
beri pertunjukkan w

ayang lem
ah yaitu dram

a 
w

ayang tanpa layar. Hanya benang kapas yang 
diikat pada dua cabang pohon dadap yang selalu 
bertum

buh yang m
em

isahkan penonton dari alam
 

leluhur. 
Gusti Biang, putri dan anak tertua Lem

pad 
ngayabin 

dupa 
(m

enggerakkan 
tangan 

kanan 
sedem

ikian 
rupa 

di 
atas 

dupa) 
sem

bari 
m

engucapkan doa ke jenazah Lem
pad. Keluarga 

dan 
tem

an-tem
annya 

bersem
bahyang 

bersam
a 

sebelum
 m

enerim
a air suci. Kem

udian sebuah 
m

eja 
yang 

berisi 
tum

pukan 
bebantenan 

(persem
bahan) 

yang 
m

elam
bangkan 

dunia 
m

aterial ditem
patkan di tengah halam

an rum
ah 

keluarga. 
Di 

antara 
persem

bahan 
tersebut, 

terdapat persem
bahan berupa hew

an, tum
buhan, 

alat-alat 
pertanian, 

w
ayang, 

dan 
peralatan 

m
engukir. Sebuah tom

bak yang telah diberi doa 
oleh pem

angku, m
elam

bangkan badan astral – 
em

pat saudara spiritual dan titik-titik chakra. Pada 
tom

bak ini, tali m
erah yang m

elam
bangkan tali 

pusar diikat dan dihubungkan dengan (banten) 
persem

bahan 
yang 

dibaw
a 

seperti 
m

em
baw

a 
bayi, yang m

elam
bangkan jiw

a. Dalam
 prosesi ini, 

m
eja tem

pat diletakkannya persem
bahan tersebut 

yang 
m

elam
bangkan 

dunia 
m

aterial 
dikelilingi 

sebanyak tiga kali. Lalu dengan teriakan keras, 
lam

bang-lam
bang tersebut dilem

parkan ke atas 
dan 

dihancurkan, 
yang 

secara 
sim

bolis 
m

em
utuskan jiw

a dan badan astral dari ikatan 
duniaw

i. 
Sekarang 

tugas 
berikutnya 

adalah 
m

engkrem
asi tubuh Lem

pad yang dapat dim
ulai 

pada hari berikutnya. 
 

 
ATAS:   
John Darling bersam

a G
usti M

ade Sum
ung, yakni 

putra 
tertua 

Lem
pad, 

selam
a 

shooting 
film

 
dokum

enter Lem
pad of Bali, yang disutradarai 

bersam
a dengan Lorne Blair.  
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Keesokan paginya, bade (m
enara krem

asi) yang 
m

encerm
inkan 

Gunung 
Agung 

yang 
suci, 

diletakkan di jalan, begitu pula dengan lem
bu 

hitam
. Satu-satunya fungsi fisik bade adalah untuk 

m
engangkut jasad Lem

pad satu 1,5 km
 ke tanah 

krem
asi di dekat pura Dalem

. Sebuah iringan 
gam

elan tiba untuk m
enghibur di pagi harinya, 

sedangkan halam
an rum

ah penuh dengan pelayat 
yang datang untuk m

em
berikan penghorm

atan 
terakhir 

m
ereka. 

Seorang 
anggota 

sepuh 
dari 

kelom
pok gam

elan itu ingat bahw
a Lem

pad telah 
m

engukir kayu dudukan instrum
en gam

elan itu 
bertahun-tahun 

lalu 
dan 

telah 
m

em
baw

a 
kelom

pok 
m

usik 
tersebut 

untuk 
m

enghorm
ati 

alm
arhum

. 
Jalan-jalan di U

bud dipenuhi banyak orang, 
baik orang Bali m

aupun w
isataw

an. Hotel di pantai 
selatan Pulau Bali diberi tahu m

engenai krem
asi 

tersebut, dan banyak w
isataw

an, sebagian besar 
dari 

m
ereka 

tidak 
m

enyadari 
siapa 

yang 
sebenarnya sedang dikrem

asi, m
em

enuhi jalan di 
antara rum

ah Lem
pad dan lokasi krem

asi. Salah 
satu 

tam
u 

yang 
tertarik 

m
enyaksikan 

acara 
krem

asi itu adalah Palom
a Picasso, putri Pablo 

Picasso; m
om

en ini bagaikan sebuah penghubung 
yang 

secara 
ajaib 

dan 
kebetulan 

antara 
dua 

senim
an yang sangat produktif dari budaya yang 

sangat 
berbeda 

di 
dua 

belahan 
dunia 

yang 
berseberangan. 

 
Pada 

sekitar 
tengah 

hari, 
jenazah 

Lem
pad 

dibaw
a dari rum

ah dengan dipim
pin oleh salah 

satu anggota keluarga puri U
bud sebagai sim

bol 
dari 

pengabdian 
m

endiang 
Lem

pad 
bagi 

puri. 
Setelah jenazah ditem

patkan di bade, iring-iringan 
jenazah bergerak m

enuju ke tem
pat pem

bakaran, 
disertai dengan riuh bunyi gong. Di tanah krem

asi, 
jenazah dipindahkan dari bade ke lem

bu di depan 
pura Durga, dew

i kem
atian, sebuah pura tem

pat 
Lem

pad pernah m
em

beri kontribusi berupa ukiran  
 

         HALAM
AN

 SEBELU
M

N
YA (KIRI): 

Ini adalah cuplikan krem
asi Lem

pad. Ia 
m

eninggal pada tahun 1978, pada tahun yang 
sam

a ketika Rudolf Bonnet dan Tjokorda Agung 
Sukaw

ati m
eninggal dunia. 

 
ATAS:  Setelah krem

asi dan pelepasan jiw
a abadinya, 

abu jenazah Lem
pad yang adalah sisa-sisa terakhir 

dari badan kasarnya dibaw
a ke tengah laut dengan 

m
enggunakan perahu cadik tradisional berbentuk 

ikan gajah dan dari atas perahu itu m
ereka 

m
enaburkan abu jenazah ke laut. 

 Sem
ua foto adalah m

ilik Sara Darling. 
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dalam
 persiapan untuk krem

asinya sendiri. Beludru hitam
 yang m

enutupi 
lem

bu dipotong dan jenazah Lem
pad diangkat untuk dim

asukkan ke 
dalam

 lem
bu itu. Pedanda (pendeta dari kasta brahm

ana) m
eletakkan 

kain kajang dan persem
bahan lainnya bersam

a dengan jasad Lem
pad; 

kem
udian percikan tirta (air suci) diberikan untuk m

em
bim

bing roh 
Lem

pad untuk m
elepaskan segala ikatan keduniaw

ian dan m
enunjukkan 

jalan m
enuju ke nirw

ana ketujuh dari kastanya. 
Lem

bu dan bade kem
udian dibakar. Segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kem
atian dianggap kotor oleh orang Bali, dan karena itu harus 

dibakar. Tatkala api m
em

bakar lem
bu, pelan-pelan tam

paklah batang 
tubuh lem

bu yang terbakar hingga terlihat jasad Lem
pad yang terbakar 

tertahan oleh kaw
at. Istri dan tem

an-tem
an Lem

pad m
elem

parkan 
persem

bahan kecil dari sirih ke dalam
 api; sebagai rasa duniaw

i terakhir 
untuk m

enem
aninya dalam

 perjalanan panjangnya.  
Pada hari berikutnya, pelepasan akhir abu Lem

pad berlangsung. 
Beberapa sisa abu dan tulang sisa pem

bakaran dikum
pulkan. Tidak ada 

sisa-sisa abu jasad yang boleh ketinggalan karena sisa-sisa yang tertinggal 
dapat m

enarik kem
bali roh alm

arhum
 dan m

engikatnya ke dunia m
aterial 

selam
anya. 

Kem
udian 

keturunan 
Lem

pad 
secara 

bergantian 
m

enum
buknya hingga m

enjadi abu halus, m
enggunakan tangan kiri 

m
ereka yang m

engenakan gelang berat dari koin Cina kuno. Setelah itu 
pada m

alam
 harinya, di sebuah pantai sejauh dua puluh kilom

eter dari 
rum

ah, abu jenazah Lem
pad dilepaskan ke laut. Abu jenazah I Gusti 

N
yom

an Lem
pad bersam

a dengan kenangan yang ditinggalkannya selam
a 

lim
a generasi akhirnya dilepaskan ke laut. Ia bisa m

enjadi jiw
a m

uda 
kem

bali dan m
endapatkan tem

pat peristirahatan bersam
a dengan para 

leluhurnya di tanah asalnya. 
Selam

a dua belas hari, keluarga Lem
pad m

enunggu pertanda dari 
leluhur m

ereka jika ada sesuatu yang m
ungkin tertinggal dalam

 prosesi 
krem

asi. Jika m
ereka m

enerim
a pertanda dem

ikian, ritual yang rum
it 

lebih lanjut akan diperlukan. Tidak ada pertanda yang datang, dan karena 
itu pada fajar di hari kedua belas setelah upacara krem

asi, m
ereka turun 

ke pantai yang sam
a yang berpasir vulkanik hitam

 untuk m
enyam

paikan 
selam

at tinggal dan perpisahan terakhir kepada senim
an Bali terbesar di 

abad itu. 
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Pura Sarasw

ati U
bud 
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Sum
ber Inspirasi 

O
leh H

.I.R. H
inzler  

Ini adalah pertam
a kalinya ada o

rang B
ali yang keluar dari pulau Bali, dan karena itu m

ereka belum
 p

ernah 
m

elihat kereta api sebelum
nya. Lem

pad akan berkata setelah itu, “Saya tidak perlu m
elihat lebih banyak tentang 

dunia luar. K
etika hidup saya berakhir, saya dapat m

em
beri tahu para dew

a bahw
a saya sudah pernah m

elihat 
kereta api.” 

 
Lo

uis van der N
o

o
rdaa, 1937 

             
  

  

S
am

pai saat ini perhatian para kolektor dan m
useum

-m
useum

 ham
pir seluruhnya berfokus pada lukisan Lem

pad. M
eski tentu saja lukisan-lukisannya 

m
erupakan pencapaian terbesarnya, adalah penting untuk diingat bahw

a ia terlatih sebagai seorang perancang bangunan yang bekerja dengan batu, pem
buat 

topeng, serta lem
bu dan bade (m

enara) krem
asi. Pada akhir karirnya, m

ulai dari paruh kedua tahun 1930-an ia m
ulai m

enghasilkan lukisan-lukisan yang luar 
biasa, terutam

a bagi pem
beli dari luar negeri. U

ntuk artikel ini saya telah m
engum

pulkan bukti-bukti prim
er, dalam

 bentuk surat dan artikel oleh orang-orang 
yang bersangkutan, dan w

aw
ancara dengan orang-orang yang tahu senim

an ini  dan orang-orang di lingkungannya. Antara tahun 1972 dan 1978 saya m
endapat 

kehorm
atan untuk m

engunjunginya. Disebutkan dalam
 sum

ber-sum
ber dari tahun 1930-an dan antara tahun 1945 dan 1949, ia biasanya disebut dengan nam

a 
Goesti N

jom
an. Dalam

 sum
ber-sum

ber berikutnya, katalog pam
eran dan artikel surat kabar, nam

a yang digunakan adalah Lem
pad.  

Di Bali, seni dan kerajinan berkem
bang di daerah-daerah di m

ana puri m
em

erintah w
ilayah yang stabil. Itulah situasi yang setidaknya terjadi pada akhir 

abad ke-18 dan pada ke-19 dan aw
al abad ke-20. Puri, tem

pat-tem
pat suci lokal, dan pura-pura diperindah; para tam

u diberi hadiah; pertunjukan seni dram
a 

berkem
bang dengan baik. Keluarga puri m

em
pekerjakan perancang bangunan, pelukis, pengrajin, m

usisi, dan penari. Ayah Lem
pad yang bernam

a I Gusti Ketut 
M

ayuka (atau M
ayukan) berada di situasi dem

ikian ketika ia tinggal di Bedulu dan bekerja untuk puri sebagai perancang bangunan dan pengukir batu dan kayu. 
Ketika keluarganya harus m

elarikan diri dari Bedulu sekitar tahun 1872 m
ereka diberi perlindungan dan M

ayuka yang berbakat dengan senang hati 
dipekerjakan oleh Tjokorda Sukaw

ati, pangeran U
bud yang penuh sem

angat. Pada usianya sekitar tiga belas tahun Lem
pad m

ulai berlatih di baw
ah pengaw

asan 
cerm

at ayahnya dan seorang senim
an dari kasta Brahm

ana dan ikut terlibat dalam
 kegiatan puri. Janjinya untuk m

enjadi seorang pengrajin dan senim
an 

seketika m
enjadi kenyataan. Ayahnya m

eninggal sekitar tahun 1930. 
Banyak cerita tentang Lem

pad m
uda, bahw

a ayahnya m
elarangnya bersekolah, dan ia tidak seharusnya belajar m

em
baca dan m

enulis. Lem
pad bisa 

m
em

baca dan m
enulis huruf Bali; laporan yang m

engatakan bahw
a ia buta huruf ketika ia kecil sesungguhnya adalah untuk referensi terkait pendidikan gaya 

Barat yang belum
 ada di Bali selam

a m
asa m

uda Lem
pad. Sekolah-sekolah pertam

a pem
erintah yang m

engajar abjad Latin dan tulisan Bali baru dim
ulai setelah 

tahun 1908, ketika seluruh pulau Bali berada di baw
ah kekuasaan langsung pem

erintah kolonial Belanda. Cara biasa dan yang paling um
um

 untuk belajar 
tentang agam

a, cerita rakyat, dan sastra ketika Lem
pad m

asih anak-anak adalah dengan kom
unikasi lisan dan visual. 
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Van der N
oordaa: Arah Baru dalam

 Seni U
kir 

Pada tahun 1937, Lem
pad m

enjadi akrab dengan 
seni patung batu yang m

enyerupai figur m
anusia 

dengan gaya Barat ketika ia bertem
u Louis Sim

on 
W

illem
 

van 
der 

N
oordaa 

di 
U

bud. 
Van 

der 
N

oordaa lahir pada tahun 1894 di Den Hague, di 
sebuah 

keluarga 
dengan 

koneksi 
ke 

Hindia 
Belanda. Ia belajar seni patung dan m

elukis di Art 
Academ

y di Am
sterdam

. Gaya patungnya bersifat 
m

odern, 
natural 

tanpa 
ornam

en 
atau 

detail. 
M

isalnya, ia m
em

buat patung batu istri dan anak 
nelayan untuk desa N

oordw
ijk aan Zee pada tahun 

1929, dan ia m
elukis untuk dua buku karya L.C. 

W
estenenk 

tentang 
cerita 

rakyat 
Batak 

dari 
Sum

atera pada tahun 1927 dan 1933. Van der 
N

oordaa tiba di Singapura dengan kapal Stuttgart 
pada tanggal 7 Januari 1936 dalam

 perjalanan ke 
Batavia. Ia berada di U

bud pada bulan Februari 
1937, m

enurut catatan dari pelukis Belanda yang 
bernam

a 
W

.O
.J. 

Nieuw
enkam

p. 
W

.O
.J. 

N
ieuw

enkam
p m

enulis dalam
 buku hariannya, “14 

Februari. Kem
arin dengan [pelukis Belanda Rudolf] 

Bonnet ke puri Tjokorda Gede Agoeng Soekaw
ati. 

Di sebuah rum
ah kecil tinggal seorang pengukir 

Belanda yang bernam
a van der N

oordaa.” Pada 
tanggal 

17 
Februari, 

N
ieuw

enkam
p, 

Bonnet, 
Tjokorda, dan saudara laki-lakinya m

akan bersam
a 

di puri sebagai para tam
u van der N

oordaa.   

Sepanjang 
tahun 

1937, 
van 

der 
N

oordaa 
bekerja dengan Lem

pad dan krunya. Ia ditugaskan 
untuk m

em
buat patung-patung batu untuk em

pat 
ibu kota untuk bagian atas pilar bagian m

uka dan 
patung gargoyle di bagian pintu m

asuk bangunan 
Dutch Colonial Petroleum

 Com
pany (Perusahaan 

M
igas Kolonial Belanda) di Batavia yang sedang 

direnovasi. U
kiran-ukiran relief untuk em

pat ibu 
kota 

m
elam

bangkan 
Kerja 

Keras, 
Teknologi, 

Perdagangan, 
dan 

Kem
akm

uran, 
dan 

patung 
gargoyle– 

suatu 
m

akhluk 
yang 

berdiri 
yang 

berkaki 
em

pat 
dan 

bersayap 
dan 

berkepala 
burung pem

angsa – dipilih karena nam
a m

erek oli 
m

otor yang diperdagangkan oleh perusahaan yang 
berada di baw

ah lisensi untuk M
obil O

il adalah 
Gargoyle. 

Karya-karya 
itu 

dirancang 
dan 

dikerjakan 
dengan 

gaya 
alegoris 

m
ilik 

sekolah 
Am

sterdam
se, 

cabang 
dari 

gerakan 
Art 

Deco 
internasional Belanda (lihat halam

an selanjutnya).    
Keseluruhan proses, m

ulai dari penggalian batu 
vulkanik hingga pengirim

an karya yang sudah jadi 
ke kereta di Banyuw

angi, Jaw
a Tim

ur, diceritakan 
dalam

 sebuah artikel yang ditulis oleh van der 
N

oordaa dan diterbitkan dengan jurnal D’O
rient, 

pada 
tanggal 

22 
Januari 

1938. 
U

pacara 
pem

bukaan gedung berlangsung pada tanggal 15 
Januari 1938, sehingga pekerjaan tentunya sudah 
dim

ulai 
pada 

tahun 
1937. 

Van 
der 

N
oordaa 

m
enulis bahw

a butuh setidaknya tiga m
inggu dan  

ATAS:  
Dipahat dari kayu, profil sosok laki-laki beram

but 
panjang ini adalah contoh khas dari seni yang 
terinspirasi gaya jenis Art Deco karya Louis van der 
N

oordaa yang tinggal di Puri U
bud dari tahun 1937 

sam
pai dengan 1942. 

 BAW
AH: 

Lem
pad juga adalah pem

buat topeng yang 
berbakat. Contoh ini m

erupakan salah satu dari 
sejum

lah karyanya yang belum
 terselesaikan yang 

sebagian nam
paknya m

endapat pengaruh van der 
N

oordaa. Foto ini diam
bil oleh John Darling pada 

tahun 1970-an. 
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Patung Batu Bali  
dalam

  
Arsitektur Batavia 

 
Ini adalah foto-foto langka dari sebuah artikel yang 
diterbitkan di suatu m

ajalah kolonial Belanda pada 
tahun 1938 (lihat halam

an sebelum
nya). Foto-foto 

tersebut m
endokum

entasikan dua patung besar Art 
Deco yakni patung gargoyle (kiri) dan patung lam

bang 
Kem

akm
uran (kanan), yang dirancang oleh pem

atung 
Belanda Louis van der N

oordaa dan dibuat di Puri 
U

bud oleh kru pem
atung Bali yang dipim

pin oleh 
Lem

pad pada tahun sebelum
nya dalam

 apa yang bisa 
digam

barkan sebagai praktik seni lintas budaya yang 
m

em
pengaruhi kedua belah pihak. Lukisan perahu 

oleh 
van 

der 
N

oordaa 
m

endokum
entasikan 

pengirim
an 

ke 
Jaw

a 
m

elintasi 
Selat 

Jaw
a 

yang 
m

enandakan perjalanan dan satu-satunya Perjalanan 
Lem

pad ke luar pulau Bali. 
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                           ATAS: 
Sebuah foto aw

al dan  langka Lem
pad tahun 

1937. Ia berdiri dengan pem
atung kebangsaan 

Belanda Louis van der N
oordaa. Lem

pad bekerja 
untuknya selam

a beberapa tahun. 
 BAW

AH: 
Detail seorang laki-laki Bali yang perkasa di Puri 
Sarasw

ati yakni pura kerajaan yang terletak di 
tengah U

bud yang dirancang oleh  Lem
pad 

setelah Perang Dunia Kedua. Tak seperti 
biasanya, patung ini dibuat realistis dengan otot 
yang m

enonjol, sehingga patung tersebut secara 
jelas m

enunjukkan pengaruh budaya Eropa. 

enam
 puluh orang untuk m

engum
pulkan balok-

balok batu dan m
engangkut batu-batu tersebut ke 

tem
pat kerjanya di Puri U

bud. Batu-batu diukur 
tidak dalam

 sentim
eter dengan sebuah penggaris, 

tetapi dengan bilah-bilah bam
bu yang m

erupakan 
teknik tradisional baru bagi pem

atung Belanda. 
Van der N

oordaa telah m
em

buat m
odel untuk 

gargoyle 
pertam

a 
dan 

sosok 
w

anita 
yang 

m
elam

bangkan 
Kem

akm
uran, 

yang 
harus 

ditunjukkan 
pada 

balok 
batu 

dengan 
kom

pas 
Eropa yang rum

it, yang bagi Lem
pad dan krunya 

m
erupakan 

hal 
yang 

baru. 
Van 

der 
N

oordaa 
m

engagum
i kecepatan Lem

pad dan krunya dalam
 

m
em

aham
i teknik asing dan ketelitian m

ereka 
dalam

 m
elaksanakan pekerjaan m

em
buat patung.  

Ketika pekerjaan itu ham
pir selesai, Lem

pad 
m

engurus 
jalannya 

upacara 
untuk 

m
endoakan 

patung-patung 
itu 

dengan 
serangkaian 

sesajen 
lengkap yang dibuat oleh seorang pem

angku pada 
hari baik. Alat-alat ukir diletakkan di atas m

eja 
sesajen. Sem

ua yang terlibat dalam
 proyek itu dari 

aw
al 

hingga 
akhir 

pergi 
ke 

pura 
untuk 

bersem
bahyang. Ini juga m

erupakan pengalam
an 

baru untuk van der N
oordaa, tapi ia m

engerti 
bahw

a 
ia 

harus 
m

enyediakan 
m

akanan 
dan 

pertunjukan m
usik dengan tarian setelah itu. 

Pengepakan dan pengirim
an patung-patung itu 

adalah 
cerita 

lain. 
Kotak-kotak 

yang 
dengan 

cerm
at dibuat oleh orang Bali sangatlah kuat. 

M
argaret M

ead, yang kebetulan berada di Puri 
ketika 

kotak-kotak 
tersebut 

sedang 
dibuat, 

m
enjelaskan proses pem

buatan tersebut dalam
 

surat-suratnya tanggal 8 Februari dan 21 Februari 
1938. Adalah sebuah kerja keras untuk m

enaikkan 
beban berat ke atas dua truk, yang kem

udian 
berangkat ke Gilim

anuk. Lem
pad dan anggota 

krunya bergabung dengan van der N
oordaa untuk 

m
engangkut 

patung-patung 
tersebut. 

Setelah 
kedatangan 

m
ereka 

di 
Gilim

anuk, 
m

ereka 
m

enyeberangi Selat Bali ke Banyuw
angi dengan 

kapal M
adura. Kotak-kotak itu diturunkan dari 

kapal dengan m
esin derek ke gerobak-gerobak 

kecil beroda dua, yang didorong ke stasiun kereta 
api, 

dan 
akhirnya 

kotak-kotak 
tersebut 

dim
asukkan ke dalam

 kereta api. 
Ini adalah pertam

a kalinya ada orang Bali yang 
keluar 

dari 
pulau 

Bali, 
dan 

dengan 
dem

ikian 
m

ereka 
belum

 
pernah 

m
elihat 

kereta 
api 

sebelum
nya. M

enurut van der N
oordaa, Lem

pad 
akan m

engatakan setelah itu: “Saya tidak perlu 
m

elihat lebih banyak tentang dunia luar. Ketika 
hidup saya berakhir, saya dapat m

em
beri tahu 

para dew
a bahw

a saya sudah pernah m
elihat 

kereta api.” Lem
pad dan krunya m

elihat kereta api 
itu 

berlalu 
m

em
baw

a 
patung-patung 

tersebut 
berangkat 

ke 
Batavia. 

M
alam

 
harinya 

m
ereka 

kem
bali ke Bali dengan kapal laut dan kem

udian 
ke U

bud dengan m
obil. Lem

pad m
enghabiskan 
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 sebagian besar w

aktunya di perjalanan dengan 
tidur. Ketika ia terbangun, ia berkata, “Sudah 
sam

pai di rum
ah?” Saat itu adalah pukul tiga pagi. 

M
ereka telah pergi selam

a sedikit lebih dari dua 
puluh em

pat jam
. 

Setelah proyek itu, van der N
oordaa m

endapat 
dua tugas baru untuk m

em
buat patung-patung 

dan ukiran relief untuk kantor-kantor perusahaan: 
gedung baru m

ilik Batavian Petroleum
 Com

pany di 
Sem

arang, yang diupacarai pada tanggal 14 M
ei 

1938, dan gedung kantor pusat baru bagi Batavian 
Petroleum

 dan Royal Dutch Indies Airw
ays di 

Koningsplein Tim
ur di Batavia, yang dibuka pada 

tanggal 18 O
ktober pada tahun yang sam

a. 
Van der N

oordaa, yang m
em

iliki banyak tem
an 

yang berkuasa di kalangan elite kolonial di Batavia, 
tinggal di Puri di U

bud setidaknya sam
pai akhir 

tahun 
1941. 

Ia 
m

em
buat 

patung-patung 
batu 

yakni patung-patung m
anusia yang berdiri, patung 

potret dan kepala, dan ukiran kayu sosok m
anusia 

yang 
m

enggam
barkan 

anak-anak 
laki-laki 

Bali, 
w

anita m
uda, dan penari perem

puan. Beberapa 
m

asih berdiri di Puri Lem
pad (rum

ah keluarga 
Lem

pad), Puri U
bud, Puri Sarasw

ati, dan M
useum

 
Puri Lukisan. Contoh bagus dari karya ini term

asuk 
patung seorang gadis yang berdiri dengan bunga 
di atas kepalanya, di Puri Lem

pad dan Pura Tam
an 

Sarasw
ati, dan tokoh perem

puan yang serupa 
yang berlutut, di Puri Lukisan. 

Patung-patung ini berbeda dari patung yang 
dibuat di Belanda dan juga, m

ungkin, berbeda dari 
patung-patung 

yang 
ia 

buat 
pada 

m
asa 

aw
al 

tatkala ia tinggal di Indonesia. Salah satu tem
a 

Eropa favoritnya adalah Pied Piper of Ham
elin 

(Peniup 
Seruling 

dari 
Ham

elin), 
legenda 

abad 
pertengahan yang terkenal dalam

 versi cerita oleh 
Goethe, Grim

m
 Bersaudara, dan Robert Brow

ning. 
Patung pertam

a van der N
oordaa tentang Pied 

Piper 
dipam

erkan 
di 

serikat 
senim

an, 
Arti 

en 
Am

icitiae, di Am
sterdam

 pada tahun 1936 dan dua 
versi lainnya di U

bud, yang kecil di pintu m
asuk 

rum
ah 

Lem
pad 

dan 
yang 

lebih 
besar 

di 
Puri 

Sarasw
ati. 

Banyak patung setengah badan dan patung 
kepala yang dibuat oleh Lem

pad, yang m
asih 

dapat dilihat baik di halam
an rum

ahnya dan pura-
pura di U

bud, m
enunjukkan bahw

a ia dipengaruhi 
oleh 

gaya 
van 

der 
N

oordaa 
dalam

 
hal 

gaya 
m

em
buat patung. Pada foto sebelah baw

ah pada 
halam

an 
28, 

sosok 
laki-laki 

m
irip 

Atlas 
yang 

terlihat di Puri Sarasw
ati (baw

ah) adalah catatan 
khusus. Karya lainnya yang ditem

ukan di tem
pat 

sucinya adalah relief sosok tiga perem
puan dan 

tiga laki-laki yang berdiri; salah satu dari gadis itu 
m

em
iliki 

w
ajah 

dan 
bunga 

di 
atas 

kepalanya 
seperti pada patung karya van der N

oordaa. 
Patung setengah badan dan patung kepala 

khususnya adalah fenom
ena baru di Bali. Selain 

contoh patung batu jenis tersebut yang dibuat 
oleh Lem

pad; para pengukir kayu di Desa M
as dan 

desa-desa 
sekitarnya 

juga 
m

em
buat 

patung, 
sebagian besar adalah patung-patung gadis Bali. 
Seorang 

inform
an 

m
engatakan 

kepada 
saya 

bahw
a kecenderungan ini berm

ula saat istri salah 
satu pegaw

ai sipil Belanda m
em

inta pengukir kayu 
untuk m

em
buat patung putrinya dari kayu, tapi 

saya 
belum

 
m

enem
ukan 

bukti 
pem

esanan 
ini 

secara tertulis. 
Van der N

oordaa tidak kem
bali ke Bali setelah 

m
asa 

pendudukan 
Jepang; 

yang 
kita 

tahu 
hanyalah 

bahw
a 

ia 
m

eninggal 
pada 

bulan 
N

ovem
ber 1945 di Batavia. 
 

Karya-Karya di atas M
edium

 Kertas  
Pelukis 

Jerm
an 

yang 
bernam

a 
W

alter 
Spies 

m
engunjungi Bali untuk pertam

a kalinya di Puri 
U

bud, pada bulan April 1925, atas undangan dari 
Tjokorda 

Raka 
Sukaw

ati, 
yang 

juga 
adalah 

punggaw
a 

(adm
inistrator 

kolonial) 
di 

w
ilayah 

U
bud 

pada 
w

aktu 
itu. 

Spies 
begitu 

terkesan 
dengan 

pesona 
Bali 

sehingga 
ia 

m
em

utuskan 
untuk pindah ke sana dari Kraton Yogyakarta, 
tem

pat 
ia 

m
em

beri 
pelayanan 

kepada 
Sultan 

sebagai direktur orkestra m
usik Baratnya. Spies 

pindah ke U
bud untuk m

enetap pada tahun 1927. 
Pada aw

alnya ia tinggal di sebuah paviliun di Puri, 
hingga aw

al tahun 1930. Selam
a periode ini ia 
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 m

enjadi sangat dekat dengan keluarga Lem
pad, 

yang saat itu adalah tetangganya. I Gusti M
ade 

Sum
ung, putra sang senim

an, m
engatakan kepada 

saya 
pada 

tahun 
1973, 

di 
hadapan 

ayahnya, 
bahw

a Lem
pad m

ulai m
elukis akibat kenal dengan 

Spies. M
enurut Sum

ung itu terjadi pada tahun 
1925, pada saat Spies pertam

a kali m
elakukan 

kunjungan singkat ke U
bud, atau lebih m

ungkin 
antara tahun 1928 dan 1930, ketika ia pindah ke 
rum

ahnya 
sendiri 

di 
Cam

puan. 
Lem

pad 
m

erancang dan m
engukir dekorasi untuk rum

ah 
barunya. Ini adalah ringkasan cerita Sum

ung: 
Suatu hari ketika Spies m

engunjungi rum
ah I 

Gusti N
yom

an Lem
pad, ia m

endengar ada iring-
iringan ram

ai orang-orang yang lew
at m

enuju ke 
tanah 

krem
asi, 

lalu 
ia 

berlari 
ke 

jalan 
untuk 

m
elihat apa yang sedang terjadi. Ketika ia kem

bali 
ke rum

ah, ia m
ulai m

em
buat beberapa sketsa di 

atas kertas dari apa yang telah dilihatnya. Karena 
penasaran, Lem

pad bertanya apa yang sedang 
Spies lakukan. Ia sangat tertarik dengan cara Spies 
m

enggunakan 
kertas 

dan 
m

em
inta 

izin 
untuk 

m
encobanya 

sendiri. 
Spies 

terkesan 
dengan 

keindahan yang luar biasa dari gam
bar pertam

a 
Lem

pad dan m
endorongnya untuk m

em
buat lebih 

banyak setiap kali m
ereka bertem

u. Sem
entara 

Spies m
enghasilkan beberapa karya di atas kertas 

pada m
asa itu, Lem

pad baru saja akan m
ulai 

m
elukis dengan serius dan konsisten pada sekitar 

tahun 1935. Dibebani oleh banyak utang dan 
m

elihat m
eningkatnya jum

lah orang asing yang 
ingin m

em
beli lukisannya, ia m

em
ulai salah satu 

periode 
yang 

paling 
produktif 

sepanjang 
karir 

artistiknya. 
Gayanya sangat berbeda dengan gaya m

elukis 
Spies, begitu pula dengan sebagian besar rekan-
rekan senim

an Bali lainnya, yang m
engisi lukisan 

m
ereka dengan dedaunan dan m

otif dekoratif. 
Lem

pad 
dengan 

nada 
m

engejek 
m

enyebutnya 
sebagai alas-alasan, sebutan dalam

 bahasa Bali 
yang berarti hutan dan adalah nam

a gaya batik 
yang sangat populer pada saat itu. Sebaliknya, 
Lem

pad m
em

batasi dirinya dengan m
elukis sosok 

m
anusia di bagian tengah halam

an kertas dengan 
sedikit benda-benda fungsional, seperti kursi atau 
bale (paviliun), dan beberapa tanam

an m
eram

bat 
atau daun pada latar belakang. Pada tahun 1938, 
M

argaret M
ead dan suam

inya G
regory Bateson, 

yang m
em

beli banyak lukisan dan m
em

esan seri-
seri 

lukisan, 
m

endeskripsikan 
cara 

Lem
pad 

m
enggunakan gam

bar contoh: 
Jane 

Belo 
selalu 

m
engenalnya, 

katanya 
Lem

pad 
adalah 

senim
an 

Bali 
favoritnya. 

W
alter 

m
enganggapnya 

berbakat, 
tapi 

terlalu apik. ... Lem
pad m

em
iliki gaya yang 

sangat 
khas, 

garis 
yang 

selalu 
m

udah 
dikenali, 

dan 
sem

ua 
upaya 

untuk 
m

enggunakan 
atau 

m
eniru 

contoh 

gam
barnya selalu m

uncul. ... Tapi m
etode 

kerjanya 
sangat 

asing 
dalam

 
penilaian 

sentim
ental Barat; ia m

em
buat contoh pada 

kertas 
kalkir, 

dengan 
garis 

tegas 
yang 

m
enyelesaikan goresannya, dan orang-orang 

dapat m
em

esan dari contoh tersebut. Ketika 
m

ereka 
telah 

m
em

ilih, 
ia 

kem
udian 

m
engam

bil 
contoh 

pilihan 
tersebut 

dan 
m

enyalinnya dengan identik di atas kertas 
putih. 

Garis 
sketsanya 

indah. 
Ia 

selalu 
m

engerjakan 
setiap 

pekerjaan 
dengan 

praktis; 
ia 

m
elakukan 

pekerjaan 
kulit, 

pekerjaan batu, kayu ukiran. Ia m
engatakan 

bahw
a 

W
alter 

m
engajarinya 

cara 
bekerja 

dengan kertas dan cat lukis. ... Ia bekerja 
sepanjang w

aktu dan dengan sangat keras. 
 M

ead dan suam
inya, Gregory Bateson, tidak 

hanya m
em

beli banyak lukisan tersebut darinya 
tapi juga m

em
esan beberapa seri lukisan. Dalam

 
surat tanpa tanggal yang ia buat untuk John 
Darling, M

argaret M
ead m

enulis: 
 

Saya pikir, Lem
pad selalu m

em
iliki kepekaan 

terbaik untuk m
em

bentuk garis dibandingkan 
dengan senim

an m
ana pun. Lukisan-lukisannya 

adalah 
lukisan-lukisan 

seorang 
pem

atung. 
Ia 

juga seorang arsitek pem
buat gapura besar, 

senim
an pem

buat bade [m
enara krem

asi], dll, 
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dan m
ungkin ham

pir sem
ua aspek ketegasan 

arsitektural 
pada 

lukisannya 
berasal 

dari 
kem

am
puan ini. Saya rasa lukisan-lukisannya 

perlahan m
enjadi m

enurun selam
a bertahun-

tahun 
saya 

m
engenalnya, 

terutam
a 

karena 
kebiasaan tidak aslinya yang m

em
buat jiplakan 

berulang-berulang. 
 Siklus Cerita Rakyat 
Tam

paknya 
terdapat 

hubungan 
antara 

subjek-
subjek gam

bar dan topik-topik penelitian atau 
m

inat orang-orang yang m
em

esan lukisan-lukisan 
tersebut. Sering cukup sulit untuk m

engetahui 
tanggal 

pem
buatan 

banyak 
lukisan 

Lem
pad. 

Seperti 
yang 

diungkapkan 
dalam

 
katalog 

ini, 
banyak karya seni Lem

pad adalah ilustrasi dari 
cerita 

rakyat 
dan 

epos 
Hindu-Buddha 

klasik. 
O

rang-orang Bali, Eropa, cendekiaw
an, w

isataw
an, 

pegaw
ai negeri sipil, dan pem

ilik-pem
ilik toko 

untuk 
w

isataw
an 

m
engum

pulkan 
dongeng-

dongeng untuk penelitian m
ereka sebagai contoh 

bahasa Bali lisan, untuk digunakan dalam
 kam

us 
bahasa Bali atau sebagai ilustrasi untuk buku-buku 
dan artikel tentang dongeng-dongeng eksotis, dan 
kadang-kadang sebagai alternatif untuk ilustrasi 
Eropa 

m
engenai 

cerita 
rakyat. 

Dalam
 

sem
ua 

kem
ungkinan, lukisan Lem

pad yang tertua yang 
m

enggam
barkan cerita rakyat adalah kum

pulan 
dua puluh lim

a cerita yang dipesan oleh Helene 

Potjew
yd. 

Istri 
Andreas 

Potjew
yd, 

seorang 
kebangsaan Belanda yang m

enjadi m
anajer Bali 

Hotel di Denpasar m
engelola sebuah toko di hotel 

itu pada aw
al tahun 1930-an, yang m

enjual lukisan 
Bali, gam

bar Bali, dan karya seni Bali lainnya untuk 
tam

u. Akibat penasaran dengan cerita rakyat Bali, 
ia 

juga 
m

ulai 
m

engum
pulkan 

dan 
m

em
esan 

lukisan dari pelukis Bali untuk m
elukis sebuah 

buku tentang subjek yang akan ia publikasikan. 
Setelah kem

atian m
endadak suam

inya pada tahun 
1935, 

ia 
m

enetap 
di 

Austria 
di 

dekat 
anak-

anaknya. Ia m
em

baw
a banyak karya seni Lem

pad 
bersam

anya, yang sekarang m
enjadi koleksi di 

M
useum

 of Ethnology di W
ina. 

Potjew
yd m

enulis sebuah buku dari dua belas 
cerita tradisional Bali yang dilukis oleh Lem

pad. 
N

askahnya 
hilang 

ketika 
ia 

m
engirim

nya 
ke 

penerbit pada tahun 1947. Lukisan-lukisan yang 
berhasil selam

at m
enceritakan koleksi dongeng-

dongeng 
jenaka, 

term
asuk 

dongeng 
tentang 

saudara 
perem

puan 
yang 

baik 
dan 

jahat, 
N

i 
Baw

ang dan N
i Kesuna; Lutung M

aling Ketim
un 

tentang m
onyet nakal yang m

engecoh seorang 
petani untuk m

encuri m
entim

un; dan Bangau dan 
Kepiting, 

kisah 
dongeng 

Jaw
a 

yang 
m

em
peringatkan akan bahayanya m

em
percayai 

orang yang berbicara terlalu m
anis. Terakhir ia 

m
em

esan dua lukisan yang m
engisahkan tentang 

hukum
an yang m

enunggu orang jahat di neraka.  

 
 

       
                          

ATAS: 
Sketsa G

apura Pura  
Dulunya adalah koleksi Arend de Roever 
Pensil di atas m

edia kertas  
36 x 26 cm

, tahun 1950-an 
 Sebagai seorang undagi atau arsitek tradisional, 
Lem

pad m
erancang banyak gapura pura dan puri. 

Sem
ua ini dibuat dengan m

enggunakan asta kosala 
kosali (feng shui-nya Bali), dan proporsi adalah hal 
yang sangat penting. 
 BAW

AH: 
Lem

pad  m
engejek desain yang ram

ai yang 
m

erupakan ciri khas kebanyakan lukisan Bali. Ia 
m

enyam
akannya dengan alas-alasan, sebuah desain 

populer yang terlihat pada gaya tertentu dari batik 
yang diim

por dari Jaw
a. Contoh ini dibuat di Lasem

, 
Jaw

a U
tara tahun 1910. 
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Potjew
yd bukan satu-satunya yang tertarik pada 

cerita rakyat pada saat itu. Gedong Kirtya, sebuah 
perpustakaan yang khusus m

engoleksi m
anuskrip-

m
anuskrip lontar Bali, telah m

ulai m
engum

pulkan 
cerita-cerita rakyat sejak didirikan pada tahun 
1929. 

Pekerjaan 
ini 

dikem
bangkan 

lebih 
jauh 

antara tahun 1939 dan 1940 oleh Dr. Christiaan 
Hooykaas, yang ditunjuk sebagai penasihat bagi 
perpustakaan tersebut, yang m

encatat dua ratus 
tujuh puluh delapan cerita berdasarkan naskah 
yang dinyanyikan. C.J. Grader, seorang pegaw

ai 
sipil kolonial yang ditem

patkan untuk bertugas di 
Jem

brana dan Bangli, juga m
engum

pulkan tujuh 
puluh satu cerita. W

alter Spies juga m
em

bantu 
Gedong Kirtya dengan m

engum
pulkan dua puluh 

sem
bilan cerita lagi sew

aktu ia tinggal di Iseh, 
Karangasem

, pada tahun 1939. 
Hooykaas dan istrinya, Jacoba van Leeuw

en 
Boom

kam
p, 

juga 
berencana 

untuk 
m

enerjem
ahkan dan m

enyunting sebuah buku 
yang m

em
uat cerita-cerita rakyat sebelum

 perang 
terjadi. 

U
ntuk 

tujuan 
ini, 

m
ereka 

m
em

esan 
ilustrasi-ilustrasi 

dari 
beberapa 

senim
an 

Bali 
antara tahun 1939 dan 1941. Proyek itu terganggu 
oleh invasi Jepang tak lam

a kem
udian, ketika 

sem
ua kegiatan kesenian di pulau ini terhenti. 

Hooykaas ditangkap dan dipenjara pada tahun 
1942, dan ia m

em
baw

a serta tiga puluh cerita 
bersam

anya ketika ia dikirim
 ke kam

p taw
anan 

perang yang keras, pertam
a di Jaw

a dan kem
udian 

di Burm
a. Cerita-cerita tersebut m

enjadi sum
ber 

penghiburan 
yang 

besar 
baginya, 

dan 
ia 

m
enggunakan cerita-cerita itu dalam

 m
em

berikan 
pengajaran 

kepada 
sesam

a 
tahanan 

untuk 
m

em
bangkitkan 

sem
angat 

m
ereka 

di 
tengah 

kondisi yang sangat kelam
 itu. Kekuatan cerita-

cerita 
rakyat 

yang 
tak 

lekang 
oleh 

w
aktu 

dibuktikan dengan adanya pernyataan keinginan 
yang kuat dari sejum

lah rekan taw
anannya untuk 

terus m
em

pelajari cerita-cerita ini setelah m
ereka 

dibebaskan pada tahun 1945. 
Hooykaas 

dan 
istrinya 

m
enyusun 

sejum
lah 

buku cerita rakyat untuk dipublikasikan, beberapa 
di 

antaranya 
dilengkapi 

lukisan-lukisan 
karya 

Lem
pad dan senim

an-senim
an Bali lainnya. Akan 

tetapi, 
ini 

ternyata 
m

enjadi 
sebuah 

pekerjaan 
yang sulit, dikarenakan situasi finansial yang buruk 
di 

Belanda 
setelah 

berakhirnya 
perang, 

serta 
surutnya 

m
inat 

pada 
Hindia 

Belanda 
yang 

rakyatnya 
saat 

itu 
sedang 

berjuang 
untuk 

m
em

peroleh kem
erdekaan dari kerajaan Belanda 

setelah penjajahan selam
a berabad-abad. Sedikit 

penerbit yang tertarik dan kebanyakan tidak m
au 

m
em

asukkan 
banyak 

ilustrasi 
karena 

biaya 
tam

bahan yang ditim
bulkan. Sebagai akibatnya, 

sem
bilan lukisan dari cerita Dukuh Siladri karya 

Lem
pad 

dari 
koleksi 

Hooykaas 
belum

 
pernah 

dipublikasikan. 

Pangeran Kodok  
Koleksi Deddy Kusum

a  
Tinta dan cinnabar di atas m

edia kertas  
36 x 26 cm

, 1950-an   
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Bonnet, Hooykaas, dan Grader 
juga berencana untuk m

elanjutkan 
pekerjaan m

ereka di Bali setelah 
perang 

dan 
berm

im
pi 

untuk 
m

em
bangun kem

bali perkum
pulan 

para senim
an Pita M

aha. Sem
entara 

itu, Bonnet m
enetap lagi di pulau ini 

dan 
m

elanjutkan 
pekerjaannya 

dengan para senim
an Bali sam

pai 
dengan tahun 1957, ketika ia diusir 
setelah m

engalam
i m

asa sulit dalam
 

pem
erintahan 

Soekarno 
selam

a 
periode 

yang 
dikenal 

sebagai 
“Konfrontasi”, yaitu periode ketika 
Soekarno, 

presiden 
pertam

a 
Indonesia, m

engusir sem
ua w

arga 
Belanda 

dan 
m

enasionalisasikan 
sem

ua 
perusahaan 

Belanda 
guna 

m
em

protes 
penolakan 

Belanda 
untuk 

m
enyerahkan 

Irian 
Barat 

kepada negara Republik Indonesia. 
M

im
pi 

Bonnet 
untuk 

m
engem

balikan 
m

asa 
lalu 

tidak 
pernah terw

ujud setelah berdirinya 
negara Republik Indonesia. Bonnet 
baru tiba kem

bali di pulau yang ia 
cintai 

ini 
pada 

tahun 
1970-an 

setelah terbentuknya pem
erintahan 

O
rde Baru Soeharto. 

 
 

Pro
ses Pengum

pulan Seri Lukisan 
M

en Brayut 

Tertanggal antara 11 N
ovem

ber 1947 dan 4 Februari 1948, kutipan-kutipan berikut ini dari korespondensi antara C.J. Grader, 
yang ditem

patkan untuk bertugas di M
akasar, Rudolf Bonnet di U

bud, dan Bobby M
örzer Bruyns (seorang kolektor karya seni 

Bali dan m
antan kepala dinas w

isata kolonial di Bali) m
enggam

barkan upaya G
rader untuk m

ensponsori dan m
em

publikasikan 
kum

pulan lukisan Lem
pad yang m

engisahkan tentang M
en Brayut. 

Bruyns kepada G
rader: Baru saja kem

bali dari Bali kem
arin. Goesti Njom

an ... m
em

perlihatkan pada saya seri lukisan yang 
m

engisahkan tentang Brayut yang sudah m
ulai ia kerjakan. Karena Anda telah m

em
publikasikan cerita tentang Brayut dalam

 
jurnal Djaw

a, Anda harus didahulukan ... Apakah Anda m
enginginkan lukisan-lukisan tersebut? Jika tidak, saya akan m

em
beli 

lukisan-lukisan itu. 
G

rader kepada Bonnet: Bobby m
enulis surat kepada saya tentang seri lukisan tentang Brayut. ... beri tahu saya tentang 

jum
lah lukisan dan harga per lukisan? Anggaran saya agak terbatas saat ini. 

G
rader kepada Bruyns: Sangat disayangkan saya tidak sem

pat m
elihat lukisan-lukisan itu ... ketika saya berada di Bali. Ada 

berapa banyak lukisan? Berapa harga lukisan-lukisan itu? Saya sangat ingin m
em

iliki satu set lukisan tentang Brayut. M
udah-

m
udahan saya m

am
pu m

em
belinya. 

Bruyns kepada G
rader: Itu Rudolf yang m

engusulkan ... kepada Goesti Njom
an untuk m

ulai dengan sepuluh adegan yang 
berbeda dari cerita Brayut. Ketika saya m

engunjungi Lem
pad di aw

al bulan, sudah ada tujuh lukisan. Dia m
engatakan kepada 

saya bahw
a jika saya ingin agar keseluruhan cerita diilustrasikan dengan lukisan, ia ingin m

em
buat ... seratus ... Harga adalah 

m
asalah yang cukup sulit. Goesti Njom

an adalah tem
an baik yang sudah lam

a saya kenal, sejak tahun 1928, dan ia tidak m
au 

m
enerim

a pem
bayaran dalam

 bentuk uang tunai ... Selain itu, saya sam
a sekali tidak tahu berapa yang akan ia m

inta, karena 
ia tidak tahu nilai gulden saat ini (tidak juga saya). Ia m

engusulkan agar saya m
em

berinya kertas gam
bar dll. sebagai 

im
balan. Saya m

em
inta saran dari Rudolf, dan ia m

engatakan bahw
a 25 gulden [setara dengan $150 saat ini] adalah harga 

yang baik. 
G

rader kepada Bruyns: Alangkah luar biasa rencana Goesti Njom
an! Dunia akan terkejut. Saya sangat m

enantikan hasilnya. 
Nam

un, saya tidak m
am

pu m
em

beli lebih dari dua lukisan. Apakah Indies Institute di Am
sterdam

 akan tertarik? 
Bonnet kepada Grader: Bobby m

elihat lukisan-lukisan itu ketika ia berada di Bali untuk berlibur. Ia begitu m
enyukainya hingga 

ingin m
em

ilikinya, tetapi tidak ingin m
eram

pasnya dari Anda. Anda m
em

iliki hak terlebih dulu atas Brayut. Sem
entara itu, 

lukisan-lukisannya belum
 siap. Lem

pad sem
pat berhenti m

elukis, karena saat itu ia m
enunggu kacam

ata baca, yang sekarang 
telah tiba. Goesti Njom

an senang ... karena kini ia bisa bekerja dengan begitu baik. Ia telah m
em

utuskan untuk m
em

buat 
lukisan Brayut yang besar di atas kain. Saya belum

 tahu berapa biaya untuk ini, tetapi saya kira seluruh seri lukisan ini akan 
bernilai paling sedikit 300 gulden. Goesti Njom

an bersedia untuk m
em

buatnya kem
bali, atau m

em
injam

kan lukisan-lukisan itu 
kepada Anda. 
Bonnet kepada G

rader: Goesti Njom
an kini telah m

em
buat ham

pir 30 lukisan tentang Brayut. Ia tidak m
au m

enjual lukisan-
lukisan itu satu per satu, nam

un ia bersedia untuk m
em

buatnya kem
bali. Pada saatnya nanti, Anda dapat m

engam
bil alih 

satu atau dua lukisan dari Bobby Bruyns. Tidak sem
ua lukisan m

em
iliki kualitas yang sam

a. Ada sebuah lukisan yang aneh 
yang m

em
perlihatkan Siw

a dalam
 posisi duduk, berkepala sapi dengan tiga m

ata; di sebelah kiri dan kanannya Sm
aragana 

dan Ratih. M
enurut Goesti Njom

an, ke-18 anak m
ereka m

erupakan sim
bol dari 18 huruf pada aksara Bali, sam

a dengan 18 
anak-anak Brayut. 
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M
EN

 BRAYU
T: KO

LEKSI G
RADER 

C.J. Grader, seorang pegaw
ai sipil kolonial Belanda yang 

bertugas di Jem
brana dan Bangli sebelum

 dan sesudah 
Perang Dunia II. Ia pertam

a kali aktif terlibat dalam
 

pengum
pulan cerita rakyat pada tahun 1930-an dan 

m
encatat lebih dari tujuh puluh cerita dari koleksi 

tersebut dalam
 beberapa tahun. Pada akhir tahun1940-

an, ia m
em

beli seri ilustrasi cerita M
en Brayut dari 

Lem
pad. M

im
pinya untuk m

enerbitkan sebuah buku 
bergam

bar yang m
em

uat cerita-serita rakyat Bali tidak 
pernah terw

ujud, nam
un pada tahun 1950 ia m

enulis 
sebuah artikel “The Story of a Balinese Fam

ily” (kisah 
sebuah keluarga Bali) yang dilengkapi ilustrasi delapan 
lukisan karya Lem

pad, dalam
 jurnal O

rientatie N
o. 37.  
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 Pesan M

oral Dalam
 Cerita Ini 

M
eskipun 

ham
pir 

sem
ua 

senim
an 

yang 
aktif 

sem
asa periode Pita M

aha sudah lam
a m

eninggal 
dunia dengan m

em
baw

a banyak rahasia, m
asih 

ada banyak hal untuk dipelajari tentang senim
an-

senim
an yang luar biasa ini dan m

asa m
ereka. 

N
am

un, 
sum

ber 
inform

asi 
terbaik 

tidak 
lagi 

ditem
ukan di antara yang m

asih hidup, tetapi 
tersebar di antara banyak sekali arsip pribadi dan 
um

um
 di seluruh dunia. Leiden U

niversity, yang 
sudah sejak lam

a berada di garis depan dalam
 

kajian 
m

engenai 
Indonesia, 

adalah 
salah 

satu 
sum

ber yang terbesar. 
M

eskipun 
tidak 

terdapat 
cukup 

penelitian 
langsung 

di 
lapangan, 

proses 
yang 

sistem
atis 

dalam
 pencarian, pengum

pulan dan pem
ilahan 

korespondensi, jurnal dan terbitan yang kurang 
jelas karena sudah lam

a dapat m
em

baw
a kejutan-

kejutan besar dan pem
aham

an yang lebih  

              
 m

endalam
. 

Dengan 
cara 

dem
ikian, 

kum
pulan 

surat antara Bonnet, Grader dan Bruyns telah 
m

engungkapkan 
bahw

a 
kedelapan 

belas 
anak-

anak 
dari 

keluarga 
Brayut 

adalah 
sim

bol 
dari 

huruf-huruf dalam
 aksara Bali. Kasus Louis van der 

N
oorda 

perlu 
m

endapat 
perhatian 

khusus. 
M

eskipun ia tinggal dan bekerja di Puri U
bud 

selam
a tahun 1930-an, berbeda dari senim

an-
senim

an pada m
asanya yang lebih terkenal, ia 

acap diabaikan atau dilupakan m
eskipun banyak 

patung 
buatannya 

m
asih 

dapat 
dijum

pai 
di 

pekarangan puri yang dulu ia huni selam
a sekitar 

em
pat tahun. Penem

uan akan hubungan kerjanya 
secara 

langsung 
selam

a 
dua 

tahun 
dengan 

Lem
pad 

serta 
pengaruh 

nyata 
yang 

dim
iliki 

keduanya terhadap satu sam
a lain m

enunjukkan 
bahw

a ada banyak hal untuk diselidiki, seperti 
penelitian tentang pengaruh van der N

oorda  

               terhadap 
gaya 

lukisan 
Lem

pad. 
N

am
un, 

kesim
pulan yang terlalu dini, seperti pendapat 

yang dibuat secara tergesa-gesa dalam
 sebuah 

buku baru-baru ini bahw
a patung Pied Piper dari 

Ham
elin karya van der N

oorda di kom
pleks rum

ah 
keluarga Lem

pad adalah karya asli Lem
pad, harus 

dihindari. Jalan ke depan sudah terbuka, dan 
harus m

enjadi tanggung jaw
ab generasi baru para 

cendekiaw
an. 

         

ATAS: 
Foto yang langka di sebelah kiri ini diam

bil pada 
tahun 1946 oleh J.C. M

ol. Foto ini m
em

perlihatkan 
Lem

pad yang sedang m
engukir sebuah topeng Bom

a, 
sang raksasa penjaga, yang rum

it, serupa dengan 
topeng yang ada di sebelah kanan, yang m

asih dapat 
dijum

pai 
di 

Puri 
Sarasw

ati, 
sebuah 

bangunan 
kerajaan di pusat U

bud yang digagas dan dibangun di 
baw

ah arahan Lem
pad pada tahun 1950-an. Sangat 

m
ungkin 

bahw
a 

m
em

ang 
Lem

padlah 
yang 

m
engukirnya. 
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Brahm
a M

enciptakan Sarasw
ati 
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M
engabaikan H

utan dem
i Po

honnya 
 

O
leh Kaja M

. M
cG

ow
an 

G
um

atat-gum
itit. Bahasa B

ali, kata bend
a. M

akhluk hidup, 
terutam

a serangga terbang atau m
akhluk m

enyeram
kan. 

 

C
. C

lyde Barber, K
am

us Bahasa Bali – Inggris 

M
eruntuhkan ruang dan w

aktu m
elalui karya seni m

enjadi senjata struktural yang am
puh di dalam

 buku klasik karya Claire Holt, Art in Indonesia: 
Continuities and Change (1967), dan tidak satu pun karya senim

an pada titik-titik spasial dan tem
poral ini yang m

uncul sesering karya I Gusti N
yom

an 
Lem

pad. Para kritikus dapat m
em

atahkan gabungan pem
ikiran ini dengan m

enyatakannya sebagai pem
ikiran yang kurang historis, tetapi Holt tam

paknya 
telah m

em
iliki pem

aham
an yang sangat baik akan denyut iram

a kepekaan Asia Tenggara, yang m
em

buatnya tetap berpengaruh tidak hanya di dunia 
keilm

uan secara luas, tetapi khususnya dengan para pem
baca setianya di Indonesia. Yang akan diuraikan selanjutnya adalah sebuah eksplorasi aw

al 
m

engenai koleksi hasil karya Lem
pad m

ilik Holt. Terlepas dari apakah pada akhirnya dim
anfaatkan atau belum

 untuk tujuan teks klasiknya, karya-karya seni 
yang penting akan diselidiki gum

atat-gum
itit-nya, yaitu “sosok-sosok yang hanya dapat dikenali secara sam

ar,” dan juga kecenderungannya yang tam
pak 

jelas untuk ‘m
engabaikan hutan dem

i pohonnya’.  
Lahir di Riga, Latvia, pada pergantian abad, Claire Holt berim

igrasi ke N
ew

 York pada tahun 1920, tem
pat ia m

em
pelajari seni pahat, seni tari m

odern, 
jurnalism

e serta hukum
 dan m

em
ulai karir sebagai seorang kritikus seni tari. Setelah itu, ia pergi ke Indonesia. Sew

aktu berada di Jaw
a, ia bekerja sebagai 

asisten W
illem

 F. Stutterheim
, seorang arkeolog dari Belanda. Dari tahun 1930 sam

pai dengan 1938, Holt m
em

pelajari seni tari Indonesia saat tinggal 
bersam

a Stutterheim
 dan bekerja sebagai asisten dan penerjem

ahnya dalam
 penelitian arkeologinya. Keduanya saling jatuh cinta, saling tertarik karena 

kecintaan yang sam
a akan alam

, pertunjukan kesenian, dan arsitektur dari negeri yang saat itu m
asih bernam

a Hindia Belanda. Setelah Holt kem
bali ke 

Am
erika, ia terlebih dulu bekerja untuk M

argaret M
ead di Am

erican M
useum

 of N
atural History, dan kem

udian untuk badan intelijen pem
erintah Am

erika 
Serikat pada tahun 1940-an. Pada tahun 1950-an, ia m

engajar di M
odern Indonesia Project di Cornell U

niversity, di Ithaca, N
ew

 York, sam
pai ia m

eninggal 
pada tahun 1970. Selam

a tahun-tahunnya m
engajar di Cornell U

niversity itulah ia m
enggagas dan m

enulis m
agnum

 opus-nya, Art in Indonesia.  
Dalam

 apa yang akan saya sebut sebagai “arsitektur literer” dari buku klasik Holt, karya Lem
pad dapat dilihat sebagai bagian yang integral dari rangka 

kolom
 dan balok yang ia gunakan untuk m

enginspirasi apa yang dalam
 tradisi literer Jaw

a abad ke-13 disebut sebagai “candi basa”-nya. Kita dapat 
berasum

si bahw
a Holt m

em
iliki sentim

en yang sam
a dengan tem

annya, antropolog Jane Belo, yang dalam
 sebuah surat kepada M

argaret M
ead m

enulis, 
“*Lem

pad+ selalu m
em

iliki, saya kira, kepekaan terbaik terhadap garis untuk m
enandakan bentuk dibandingkan dengan senim

an Bali yang m
ana pun. 

Lukisan-lukisannya adalah lukisan seorang pengukir. Ia juga seorang perancang bangunan, yang m
em

bangun gapura-gapura yang besar, m
em

bangun bade 
[m

enara krem
asi], dll., dan adalah hal yang m

ungkin bahw
a ketegasan yang nyaris bersifat arsitektur dari kom

posisi-kom
posisinya berasal dari kem

am
puan 

ini.” 
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                     ATAS: 
Claire Holt, W

illem
 F. Stutterheim

 dan W
alter Spies 

Duduk di atas Candi Borobudur, Jaw
a Tengah 

Sekitar tahun 1936. 
 BAW

AH: 
Potret M

argaret M
ead, kira-kira tahun1938. 

 HALAM
AN

 BERIKU
TN

YA: 
M

argaret M
ead sebagai M

en Brayut 
Koleksi Pribadi 
Bekas koleksi Bateson dan M

ead 
Tinta dan pensil di atas m

edia kertas 
33,6 x 43 cm

, tahun 1930-an 
 Lem

pad juga m
am

pu m
enggam

barkan sesuatu 
dengan jenaka, dalam

 hal ini m
elukis rupa m

uka 
antropolog yang disegani itu pada tubuh M

en 
Brayut 

yang 
kelelahan. 

Karya 
ini 

m
ungkin 

dim
aksudkan 

sebagai 
sebuah 

doa 
m

engingat 
M

ead saat itu sedang m
engandung. Sayangnya, ia 

kem
udian m

engalam
i keguguran. 

“Kepekaan terhadap garis” yang dim
iliki Lem

pad 
m

enjadi hal yang m
enarik bagi Holt bukan hanya 

karena pengaruh seni ukirnya yang m
enggem

a, 
tetapi juga karena kegunaannya sebagai solusi 
untuk 

m
asalah 

pengukuran. 
Lem

pad, 
sebagai 

seorang arsitek tradisional (undagi), m
enjadi “ahli 

ukur *bukunya+,” suatu pelenyapan yang secara 
budaya 

diperintahkan 
oleh 

kepercayaan 
Bali 

m
engenai peran dari seorang arsitek tradisional 

dalam
 

m
asyarakat, 

dan 
juga 

berperan 
dalam

 
m

unculnya  gagasan pada pergantian abad di 
Eropa 

dan 
Am

erika 
tentang 

kebutuhan 
yang 

dirasakan untuk m
elarikan diri dari dunia industri 

dan kem
bali ke suatu hubungan yang ham

pir 
bersifat abad pertengahan dari tukang dengan 
bahan bangunan dan konstruksi, yang karyanya 
m

engandung 
jejak 

tangan 
sang 

m
aestro 

yang 
dapat dikenali m

eskipun nam
a sang m

aesto tak 
disebutkan dalam

 karya itu. 
Pada bagian pendahuluan dalam

 bukunya, 
Holt m

enulis: “Kam
i berkata, ‘Anda m

engenali 
tangan 

sang 
m

aestro.’…
 

Secara 
figuratif, 

sang 
senim

an m
ew

ariskan kepada generasi m
endatang 

sebuah jejak tangannya. Ia m
em

indahkan suatu 
bagian 

dari 
dirinya 

ke 
suatu 

w
ujud 

m
ateri, 

m
enjadikannya terlihat, dan m

em
berinya sebuah 

eksistensi yang terpisah dari dirinya sendiri.” Satu 
lukisan 

yang 
m

encolok 
dalam

 
koleksi 

Holt 
m

engungkapkan tepat jejak tangan sang kreator 

yang 
dem

ikian, 
dalam

 
penggam

barannya 
akan 

dew
a 

Hindu 
Brahm

a 
dengan 

sakti-nya 
(pendam

pingnya) Dew
i Sarasw

ati, sedang berdiri 
berdam

pingan 
m

esra 
dengan 

kedua 
tangan 

m
ereka saling m

enyentuh, dalam
 posisi telapak 

tangan 
saling 

m
enem

pel, 
seakan 

sedang 
m

enciptakan jagat raya (halam
an 36). Di sebelah 

kanan 
kom

posisi 
tersebut, 

tergenggam
 

seperti 
sem

acam
 w

ayang berbentuk kipas pada satu dari 
banyaknya tangan Brahm

a, adalah lukisan yang 
dipuja dari “dew

a tertinggi di Bali, Acintya, yang 
tak terpikirkan, tak terbayangkan, [yang] biasanya 
ditam

pilkan dengan lidah api yang terpancar dari 
setiap 

sendinya.” 
Seperti 

Stutterheim
, 

Holt 
percaya 

bahw
a 

pancaran 
api 

yang 
m

agis 
ini 

m
enjadi 

sum
ber 

gem
a, 

yang 
secara 

visual 
m

enghubungkan m
asa lalu Hindu-Buddha Jaw

a 
dengan m

asa kini Bali yang perform
atif. Bagi Holt, 

seperti yang akan kita lihat, jejak tangan Lem
pad 

yang tak m
eninggalkan nam

a itulah, yang terlihat 
dalam

 
gerakan 

gestural 
dari 

garisnya, 
yang 

m
elakukan sebuah peran m

agis yang tak nam
pak 

dalam
 buku Holt yang sangat perform

atif, tidak 
hanya untuk kepentingan generasi m

endatang, 
tetapi 

juga 
untuk 

m
engenang 

perjum
paannya 

yang tenang dengan Indonesia di m
asa lalu. 

Ketika Holt, sebagai seorang ibu m
uda yang 

baru 
saja 

m
enjadi 

janda 
dan 

banyak 
m

em
butuhkan istirahat dan pem

ulihan, sedang  
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                                       ATAS:  
Pan Brayut M

enuding 
Pinjam

an anonim
 ke M

useum
 Seni N

eka 
Tinta di atas m

edia kertas 
26 x 34 cm

, tahun 1940-an 
 Lukisan yang baru saja dipinjam

kan ke 
M

useum
 Seni Neka di U

bud ini m
ungkin 

adalah salah satu lukisan yang dikoleksi oleh 
G

rader (lihat halam
an 34). G

rader 
m

enerbitkan sebuah artikel yang khusus 
m

engupas cerita tersebut, dan di dalam
nya ia 

m
engganti naskah dalam

 bahasa Indonesia ke 
bahasa Belanda, “Pan Brayut m

arah pada M
en 

Brayut karena ia m
eninggalkan anak-anak di 

luar tanpa pengaw
asan sem

entara ia m
akan 

sendiri di dapur. 

                   
 m

engunjungi orangtuanya di Riga, orangtuanya 
m

endorongnya 
untuk 

pergi 
berw

isata 
keliling 

dunia. Tem
an perjalanan dan kaw

an akrabnya 
adalah Angelica (Gela) Archipenko, seorang artis 
yang glam

or dan istri dari salah satu guru Holt 
yang berpengaruh di New

 York pada tahun 1920-
an, 

yaitu 
pem

atung 
Alexander 

Archipenko. 
M

eninggalkan anak lelakinya yang berum
ur dua 

tahun, Anatol (Tolly) dengan keluarganya di Eropa, 
Holt berlayar dengan Gela Archipenko. Salah satu 
tem

pat perhentian aw
al m

ereka adalah Bali, dan 
m

ereka tinggal di Cam
puan sebagai tam

u W
alter 

Spies, seorang tem
an dekat Gela, yang telah ia 

kenal di Jerm
an. Holt m

enem
ukan banyak rekan 

sejiw
a di Bali untuk m

em
bangkitkan sem

angatnya, 
tidak hanya tuan rum

ahnya yang m
ultitalenta, 

tetapi 
juga 

Stutterheim
 

dan, 
m

ungkin 
saja, 

Lem
pad, 

yang 
sering 

berkunjung 
ke 

(dan 
m

erupakan arsitek) rum
ah Spies di Cam

puan. 
Holt m

ungkin m
ulai m

engoleksi karya Lem
pad 

sam
bil berkonsultasi dengan Spies pada salah satu 

dari sekian banyak kunjungannya ke Bali ketika ia 
tinggal di Jaw

a pada tahun 1930-an. Di antara 
koleksi tersebut terdapat sebuah lukisan yang 
m

engisahkan tentang Brayut, tentang pasangan 
suam

i istri 
yang m

em
iliki 

banyak 
sekali 

anak. 
Koleksi karya Lem

pad m
ilik Spies adalah koleksi 

pertam
a yang kem

bali ke Bali setelah Perang 
Dunia II. Setelah Jerm

an m
enginvasi Belanda pada 

tahun 
1940, 

Spies 
dan 

w
arga 

negara 
Jerm

an 
lainnya yang tinggal di Hindia Belanda ditahan 
oleh pem

erintah kolonial. Sebelum
 pergi, Spies 

m
em

berikan 
koleksi 

sepuluh 
lukisan 

Lem
pad 

m
iliknya yang m

enggam
barkan cerita Brayut, yang 

telah ia beli pada tahun 1930-an, kepada tem
an 

dekatnya Bobby M
örcer Bruyns, seorang yang 

dulunya adalah agen w
isata di Bali untuk Royal 

Packet Shipping Com
pany, untuk disim

pan. Spies 
m

eninggal dunia pada tahun 1942 ketika kapal 
yang m

engangkutnya dari sebuah pusat tahanan 
di Sum

atera U
tara ke suatu kam

p taw
anan perang 

di 
British 

India 
dibom

 
oleh 

sebuah 
pesaw

at 
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 tem

pur Jepang. Ketika Bruyns m
eninggal pada 

tahun 1980, ia m
ew

ariskan karya-karya Lem
pad 

itu kepada Jacob Vredenbrecht, seorang profesor 
di U

niversitas Indonesia, di Jakarta. Pada tahun 
1984, Vredenbrecht m

enyum
bangkan seluruh seri 

Brayut tersebut ke M
useum

 Seni N
eka, di U

bud. 
Tatkala 

Holt 
terbaring 

sekarat 
di 

Ithaca, 
dikatakan 

bahw
a 

ia 
telah 

m
em

buat 
sebuah 

perm
intaan 

yaitu 
agar 

sebuah 
folder 

kecil 
berw

arna 
cokelat 

yang 
berisi 

koleksi 
Lem

pad 
m

iliknya 
dikirim

 
ke 

Jakarta, 
dengan 

sebuah 
catatan untuk Bruyns. Folder itu tidak pernah 
dikirim

, 
dan 

saya 
belum

 
dapat 

m
enem

ukan 
keberadaannya 

saat 
ini. 

Saya 
sertakan 

di 
sini 

lukisan-lukisan digital dari koleksi Holt yang kini 
m

urni “virtual”, yang disim
pan di Division of Rare 

Books and M
anuscripts (divisi buku dan m

anuskrip 
langka) 

di Cornell 
U

niversity, 
dengan 

harapan 
dapat m

em
enuhi perm

intaan terakhir Holt. Dari 
kesem

bilan lukisan Lem
pad yang aw

alnya diyakini 
m

erupakan bagian dari koleksi Holt di Ithaca, 
kesem

uanya kecuali satu lukisan dibeli pada tahun 
1956. 

Pada akhir tahun 1930-an, m
ungkin pada salah 

satu dari banyak kunjungannya ke Bali ketika 
m

enetap di Jaw
a, Holt m

em
beli lukisan karya 

Lem
padnya 

yang 
pertam

a 
yang 

m
enggunakan 

sapuan kuas dengan tinta hitam
 cair (ink and 

w
ash), yang m

enggam
barkan Pak (Pan) Brayut 

ketika sedang m
enunjuk ke arah Bu (M

en) Brayut 
dengan m

arah, jarinya berjarak hanya beberapa 
inci 

saja 
dari 

w
ajahnya 

(kiri). 
Holt 

m
enulis 

keterangan pada tepi baw
ah kertas: “M

en Brayut 
m

akan di dapur, m
eninggalkan anak-anaknya di 

luar, yang m
enyebabkan kem

arahan Pan Brayut.” 
Jika digabungkan kem

bali dengan koleksi Spies, 
lukisan ini sudah pasti akan m

enyem
purnakan 

narasi Brayut pilihannya secara dram
atis. Spies 

digam
barkan oleh Holt sebagai seseorang yang 

m
enghindari 

konflik, 
sehingga 

tidak 
m

engherankan 
bahw

a 
lukisan 

tentang 
pertengkaran suam

i istri ini, diikuti dengan reaksi 
yang 

sam
a 

kerasnya 
dari 

M
en 

Brayut, 
tidak 

m
enarik 

hatinya. 
M

eski 
dem

ikian, 
gerakan-

gerakan gestural yang kuat dari suam
i istri dalam

 
lukisan-lukisan 

ini 
pada 

kenyataannya 
m

uncul 
dalam

 dua relief rendah yang saling berhadapan di 
bale (paviliun) utara rum

ah Lem
pad. M

eskipun 
kita tidak akan pernah tahu secara pasti, saya 
m

erasa yakin bahw
a Holt m

em
ilih lukisan Pan 

Brayut 
yang 

sedang 
m

enunjuk 
dengan 

kesan 
m

enuduh ke arah istrinya ini karena alasan-alasan 
berm

otif arsitekturnya sendiri yang serupa, yang 
sebagiannya 

berkaitan 
dengan 

ketertarikan 
Stutterheim

 yang besar pada evolusi dari gerakan 
m

enunjuk yang dram
atis dari Jaw

a Tengah sam
pai 

Jaw
a Tim

ur dan akhirnya Bali. Pengam
atan ini 

m
enem

ukan 
iram

a 
ritm

isnya 
bertahun-tahun 

kem
udian, ketika Holt kem

bali ke Indonesia pada 
tahun 

1955 
untuk 

m
em

pelajari 
perubahan-

perubahan 
yang 

telah 
terjadi, 

yang 
m

encapai 
puncaknya pada bukunya yang berjudul Art in 
Indonesia. 

Inspirasi untuk buku Holt datang pada tahun 
1952, ketika Charles B. Fahs, Direktur Hum

aniora 
di 

Rockefeller 
Foundation, 

m
erekom

endasikan 
agar Holt m

enyelidiki dam
pak dari Perang Dunia II, 

Revolusi, dan kem
erdekaan terhadap seni rupa 

Indonesia. 
Holt 

berhipotesis 
bahw

a 
“m

eskipun 
sem

angat nasionalis m
endorong senim

an untuk 
m

encari 
suatu 

gaya 
yang 

m
elam

bangkan 
sem

angat 
bangsa 

yang 
kolektif, 

individualism
e 

seperti yang dilahirkan dalam
 sebuah dem

okrasi 
m

odern m
engirim

nya ke dalam
 pencarian akan 

ekspresi yang 
sangat 

pribadi.” 
W

alaupun Holt 
dengan m

udah m
enem

ukan contoh-contoh potret 
diri 

di 
Jaw

a, 
ia 

m
enem

ui 
kesulitan 

dalam
 

m
enem

ukan 
bukti 

tersebut 
di 

Bali. 
Ada 

dua 
pelukis 

yang 
baginya 

m
erupakan 

senim
an-

senim
an yang layak m

endapatkan pengakuan: Ida 
Bagus M

ade Poleng dan Ida Bagus M
ade N

adera. 
Holt m

enggunakan lukisan bertem
a Perang Atom

 
di Alam

 Indra, karya Ida Bagus M
ade sebagai 

sem
acam

 perancah visual untuk m
em

proyeksikan 
kepekaan Bali secara dram

atis terhadap politik 
perang dan nasionalism

e Indonesia yang sedang 
berkem

bang yang terjadi di sekitar Holt saat itu. 
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 Sebaliknya, 

Holt 
m

em
anfaatkan 

“karya 
garis” 

Lem
pad untuk m

em
ainkan fungsi yang sam

a sekali 
berbeda, bahkan saat rum

ah Lem
pad di U

bud 
sedang, m

enurut John Darling, m
enjadi sebuah 

m
useum

 kecil dengan cepat, penuh dengan potret 
baik diri m

aupun keluarga. 
Draf 

dan 
buku 

catatan 
Holt yang 

pertam
a 

untuk bukunya yang berjudul Art in Indonesia 
bercerita tentang proses yang ia jalani dan peran 
m

endasar Lem
pad di dalam

 proses tersebut, yang 
sangat penting untuk bukunya. Peletakan koleksi 
lukisan dalam

 sebuah teks m
enjadi sebuah proyek 

struktural yang m
em

buat kepekaan Holt sebagai 
seorang 

pem
atung 

dan 
penari 

m
uncul 

keluar. 
Seperti paviliun-paviliun di rum

ah Lem
pad, Holt 

dengan cekatan m
endasarkan konstruksi bukunya 

dengan m
em

pertahankan gerakan-gerakan tubuh 
linier dan vertikal yang secara konseptual serupa, 
dalam

 ruang dan w
aktu. Kronologi Stutterheim

 
m

enegaskan 
bagian 

dari 
bentuk 

kerangka 
bukunya, dan garis Lem

pad m
enghubungkan titik-

titik tem
poral dan spasial ini di tiga tem

pat: Bab 2, 
“The 

Im
pact 

of 
Indian 

Influences,” 
(dam

pak 
pengaruh India) yang m

em
bahas periode Jaw

a 
Tengah (abad ke-7 sam

pai dengan ke-10); Bab 3, 
“The Em

ergence of N
ew

 Styles,” (kem
unculan 

gaya-gaya baru) yang m
engupas tentang kesenian 

Jaw
a Tim

ur dan Bali (abad ke-10 sam
pai dengan 

ke-15); dan Bab 7, “Bali’s Plastic Arts: Traditions in 

Flux,” 
yang 

di 
dalam

nya 
Holt 

akhirnya 
m

enem
patkan dan secara resm

i m
em

perkenalkan 
Lem

pad 
sebagai 

seorang 
figur 

transisi 
yang 

penting 
dalam

 
pergerakan 

Bali 
m

enuju 
m

odernitas. 
U

nsur-unsur penopang beban utam
a dari buku 

Holt sebagai candi basa m
em

perkenalkan kepada 
para 

pem
bacanya 

sebuah 
paviliun 

konseptual, 
yang dibangun di sekitar apa yang akan saya 
gam

barkan sebagai sebuah rangka tripartit kolom
 

dan balok. Secara tradisional, kolom
-kolom

 rum
ah 

harus dipotong dari pohon yang tum
buh di lokasi 

setem
pat. Pem

asangan harus sangat diperhatikan 
untuk 

m
em

astikan 
bahw

a 
setiap 

kolom
 

ditegakkan 
dengan 

benar, 
ujung 

baw
ah 

ditanam
kan 

pada 
fondasi 

dan 
ujung 

atas 
m

enghubungkan 
langit-langit 

dan 
atap 

rum
ah 

yang rum
it. Holt m

elakukan transisi ke ukiran-
ukiran m

ew
ah yang kerap m

enopang pilar-pilar 
kecil pada balok-balok palang langit-langit interior, 
pertam

a-tam
a 

dengan 
secara 

piaw
ai 

m
enggabungkan puri, pura, dan rum

ah, sehingga 
m

em
bentuk sebuah gerakan gestural dari langit ke 

bum
i (batu ke kayu) yang berpuncak pada Plate 

137 m
iliknya, sebuah foto dengan keterangan 

yang berbunyi “W
isnu di atas Garuda, polikrom

 
dan ukiran kayu berlapis em

as, yang m
enghias 

interior 
paviliun 

di 
pekarangan 

rum
ah 

G. 
N

j. 
Lem

pad, U
bud, Bali.” 

M
om

en ini dalam
 buku Holt m

enghubungkan 
langit dengan bum

i dalam
 lukisan tersebut, yang 

dengan sepenuh hati diukir oleh Lem
pad, tentang 

W
isnu yang turun ke sayap Garuda m

enuju alam
 

pribadinya di Bab 7, dan m
elepaskan gem

a visual 
yang tidak asing yang sebelum

nya sudah dibahas 
dalam

 bab 2 dan 3. Gem
a tersebut adalah iram

a 
ritm

is, 
yang 

perlahan-lahan 
m

enghidupkan 
kem

bali m
om

en-m
om

en penyesuaian saat karya-
karya Lem

pad yang istim
ew

a ditem
patkan dalam

 
kaitannya 

dengan 
contoh-contoh 

ukiran 
batu 

sebelum
nya yang m

enam
pilkan turunnya W

isnu 
yang 

berlatar 
sayap 

burung, 
pertam

a 
dalam

 
sebuah relief rendah yang m

em
perkenalkan kisah 

Ram
ayana di candi dew

a Siw
a, Pram

banan, abad 
ke-10 (atau candi Loro Jonggrang), dan kem

udian 
dalam

 kaitannya dengan sebuah patung lepas 
W

isnu 
yang 

duduk 
di 

atas 
Garuda, 

di 
Candi 

Belahan (baw
ah), di Jaw

a Tim
ur, yang diyakini 

Stutterheim
 m

erupakan sebuah lukisan anum
erta 

dari 
Raja 

Airlangga, 
yang 

pertalian 
leluhurnya 

m
enghubungkan 

Jaw
a 

Tim
ur 

dengan 
Bali, 

khususnya 
dengan 

Bedulu, 
yang 

m
erupakan 

kam
pung halam

an Lem
pad sendiri. 
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   W
isnu M

engendarai G
aruda 

Candi Belahan, Jaw
a Tim

ur 
Batu, abad ke-11 
 M

enurut Stutterheim
, patung batu yang besar ini 

m
erupakan sebuah patung anum

erta dari Airlangga, 
sang 

raja 
legendaris 

berdarah 
setengah 

Bali, 
setengah Jaw

a yang m
em

persatukan Jaw
a pada 

abad ke-11. Airlangga m
erupakan keturunan dari 

Dinasti U
dayana Bali karena ayahnya adalah raja 

Bali. 
Stutterheim

 
juga 

berspekulasi 
tentang 

hubungan langsung antara Airlangga dan Bedulu, 
desa kelahiran Lem

pad. 
  

Sebuah 
paviliun 

di 
M

useum
 

Seni 
Neka 

dibangun 
khusus 

untuk 
m

enyim
pan 

koleksi 
karya Lem

pad m
ilik W

alter Spies dan Claire 
Holt. 

Sedikit 
m

irip 
dengan 

gerakan 
tangan 

Brahm
a dan tangan Sarasw

ati yang m
enyatu 

secara perlahan dalam
 tindakan penciptaan 

sem
esta, bahkan kini lukisan-lukisan Lem

pad 
terus 

berdatangan 
secara 

m
isterius 

dan 
bercakap-cakap dengan akrab, lam

a setelah 
kem

atian sepasang sahabat tersebut. Ketika 
saya bertem

u dengan Suteja N
eka di beranda 

Lem
pad Pavilion IV, pada m

usim
 panas tahun 

2010, ia berbicara tentang sebuah pinjam
an 

anonim
 baru-baru ini ke m

useum
nya untuk 

m
engenang Claire Holt, yang berjudul Siladri 

Berpam
itan dengan M

ade Kerti (kiri, hal. 44). 
Selagi kam

i berdiri m
elihat lukisan tersebut, 

N
eka 

dengan 
tangkas 

m
engatupkan 

kedua 
tangannya dalam

 sebuah genggam
an, seakan 

m
eniru sosok astral dalam

 karya tersebut, di 
sebelah kiri tokoh protagonis utam

a. Sekilas 
pandang ke lukisan yang sangat m

em
ilukan ini 

m
em

persiapkan kondisi untuk m
enum

bangkan 
sebuah pilar utam

a pada fondasi batu bagi 
kolom

 dan balok dari arsitektur literer Holt. 
Dalam

 sebuah adegan aw
al cerita (kiri, hal. 

44), 
Siladri 

m
em

utuskan 
untuk 

m
enjadi 

seorang pertapa dan berangkat dengan istrinya 
dalam

 m
engejar pengetahuan spiritual. Anak 

lelaki 
Siladri 

yang 
m

asih 
bayi, 

M
udita, 

diserahkan 
ke 

dalam
 

asuhan 
keluarganya, 

khususnya 
adik 

lelakinya, 
M

ade 
Kerti, 

dan 
istrinya, yang sebagai balasannya m

em
berikan 

bayi perem
puan m

ereka Kusum
asari kepada 

Siladri sebagai tanda ikatan keluarga. Sosok 
dengan tangan yang m

enyatu m
elam

bangkan 
bersatunya m

ereka kem
bali di m

asa depan. 
Seperti yang dikatakan Suteja N

eka, sam
bil 

tersenyum
 dengan kedua tangannya sendiri 

yang tergenggam
, “Tentu saja m

ereka akan 
bertem

u lagi!” 
Dalam

 lukisan tersebut, M
udita m

em
egang 

sebuah cincin di tangannya, sebuah pem
berian 

dari ayahnya. M
ata kedua ibu penuh dengan 

kesedihan. Ketika saya m
em

iliki kesem
patan, 

m
elalui kem

urahan hati I Gusti Putu Gede, 
seorang cucu Lem

pad, putra tertua dari I Gusti 
M

ade Sum
ung, untuk m

em
eriksa koleksi sketsa 

asli 
di 

rum
ah 

Lem
pad, 

saya 
terpana 

oleh 
perubahan 

yang 
nyata 

dalam
 

sketsa 
aw

al 
Lem

pad untuk kom
posisi ini. Sketsa ini ham

pir 
identik dengan lukisan yang sudah jadi kecuali 
bahw

a sosok di sisi kiri m
eja diganti dengan 

sebuah pohon dengan w
ajah yang m

enyerupai 
w

anita, yang dahan-dahannya sarat dengan 
buah. 

Sebagai 
seorang 

saksi 
pertukaran 

keturunan yang m
enyentak em

osi itu, pohon  



44 
   

  

                     

Siladri Berpam
itan dengan M

ade Kerti 
M

useum
 Seni Neka 

Dulunya adalah koleksi W
alter Spies 

Pem
berian Jacob van Vredenbregt 

Tinta, cinnabar dan prada em
as di atas 

kertas 
29 x 32 cm

, tahun 1930-an 
  Siladri yang berdiri dengan istrinya yang 
berlutut 

di 
sebelahnya, 

setuju 
untuk 

m
enukar bayinya dengan bayi adiknya, 

N
i M

ade Kerti, saat ia bersiap untuk 
m

eninggalkan desa dan pergi ke hutan 
untuk 

m
enghadapi 

zam
an 

kekacauan 
yang 

segera 
datang. 

Pertukaran 
bayi 

tersebut m
erupakan sebuah acara ritual, 

dan karenanya suatu persem
bahan yang 

besar 
diperlihatkan 

di 
bagian 

tengah 
adegan tersebut. 
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 yang 

m
enyerupai 

w
anita 

itu 
m

em
etik 

buah 
berbentuk seperti payudara dan m

engulurkannya 
dengan 

penuh 
em

pati. 
Ketika 

saya 
bertanya 

kepada I Gusti N
yom

an Sudara, adik lelaki I Gusti 
Putu Gede, tentang perubahan ini, ia m

enjaw
ab, 

“Gum
atat-gum

itit,” 
sam

bil 
tersenyum

. 
“Karm

apala,” 
tam

bahnya, 
yang 

secara 
harfiah 

berarti 
“buah 

perbuatan,” 
m

erujuk 
pada 

keyakinan bahw
a setiap perbuatan dalam

 hidup 
m

enghasilkan 
buah, 

atau 
m

engandung 
konsekuensi. Secara tiba-tiba sadar akan fakta 
bahw

a lidah pohon yang m
enyerupai w

anita itu 
terulur dengan m

enggoda, seolah-olah hendak 
m

enjilat cincin tersebut, saya bertanya, “M
enurut 

Anda 
m

engapa 
kakek 

Anda 
m

engubahnya?” 
Sam

bil m
enunjuk ke sketsa asli, ia berkata, “Yang 

ini 
tidak 

m
em

baw
a 

lukisan 
kem

ana 
pun. 

Kita 
hanya bisa m

erasakan kesedihan yang m
endalam

 
di tem

pat ini karena pertukaran anak-anak itu.” 
M

enunjuk ke karya pinjam
an N

eka yang baru, ia 
berkata, “Tapi yang satu ini m

em
beri kita harapan 

untuk m
asa depan. Dengan cara ini cerita dapat 

berlanjut.”  

Lukisan ini m
em

iliki suatu keberakaran pada 
sketsa aslinya, yang tersirat tentu saja oleh pohon 
khusus yang digam

barkan itu, tetapi juga terikat 
secara tak terelakkan oleh hubungan em

osional 
yang m

endalam
 yang sudah terbangun. Sudara 

m
enggam

barkan 
bagaim

ana, 
dalam

 
karya 

seni 
kakeknya, tonjolan bebatuan, pepohonan, batu-
batu, dan terkadang seluruh perm

ukaan tanah di 
baw

ah kaki para tokoh protagonis m
enyediakan 

kom
entar em

osional yang hidup tentang cerita 
utam

anya. M
enunjuk ke karya yang lain oleh 

kakeknya dalam
 katalog N

eka, ia berkata, “Di sini 
ada lebih banyak gum

atat-gum
itit!”  

                 ATAS:  
Penari Duduk 
Dulunya adalah koleksi Bateson dan M

ead 
Pensil di atas m

edia kertas 
28 x 28 cm

, tahun 1930-an  

   
 

       

              ATAS: 
Tertangkap Basah 
Dulunya adalah koleksi Arend de Roever  
Pensil di atas m

edia kertas 
25 x 38 cm

, tahun 1930-an 
Antropolog 

G
regory 

Bateson 
dan 

M
argaret 

M
ead ingin m

engetahui bagaim
ana teori Freud 

dapat diterapkan pada Bali, sehingga sketsa ini, 
dengan 

sikap 
tubuh 

yang 
sam

a, 
yaitu 

sikap 
m

enuduh dengan keras, m
ungkin secara khusus 

m
enarik hati m

ereka. 
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                   ATAS: 
Surpanaka M

enghadap Raw
ana 

Koleksi Pribadi 
Pensil di atas m

edia kertas 
33,5 x 42,5 cm

 
 Lem

pad m
enggam

barkan banyak adegan dari 
epos 

India 
yang 

terkenal 
yakni 

Ram
ayana. 

Lukisan 
ini 

berasal 
dari 

perm
ulaan 

cerita 
Ram

ayana, m
em

perlihatkan sebuah pertem
uan 

antara para raksasa, saat raksasa perem
puan 

Surpanaka sedang m
elaporkan pada raja raksasa 

Raw
ana 

bahw
a 

ia 
telah 

diperm
alukan 

oleh 
Laksam

ana yang adalah saudara laki-laki dari 
tokoh utam

a Ram
a. Tam

pak duduk di baw
ah 

m
ereka, 

para 
abdi 

dari 
kelom

pok 
antagonis 

dalam
 cerita w

ayang itu, yang dikenal sebagai 
Delem

 (kanan) dan Sangut (kiri). 

                   
Dalam

 lukisan ini, yang berjudul “Ram
a dan 

Sita Bertem
u Surpanaka,” seorang raksasa yang 

tam
paknya jinak berbaring dalam

 pose O
dalisque 

di baw
ah seorang w

anita cantik (halam
an 91). 

Segera setelah koleksi Spies tiba di M
useum

 Seni 
N

eka, 
lukisan 

Lem
pad 

ini, 
yang 

sangat 
m

irip 
dengan satu lukisan yang sebelum

nya dim
iliki Holt 

dan 
m

erupakan 
lukisan 

yang 
terdapat 

dalam
 

sebuah bab dalam
 bukunya tentang dam

pak dari 
pengaruh India, diserahkan tanpa nam

a sebagai 
sebuah 

pem
berian 

untuk 
m

engenang 
Lem

pad. 
Kom

posisi yang ham
pir sam

a m
uncul dalam

 buku 
Holt, sam

pai dengan tahun yang tertulis, 1956; 
lukisan yang ada di N

eka berbeda dalam
 hal 

hiasan dan dekorasinya yang lebih berat. Dengan 

m
engabaikan 

perbedaan-perbedaan 
kecil 

ini, 
sekarang saya akan m

enunjukkan penggunaannya 
sebagai bagian dari arsitektur literer Holt, pada 
Bab 2 dalam

 bukunya. 
Ketika seorang w

artaw
an surat kabar bertanya 

m
engenai 

pengalam
annya 

di 
Indonesia, 

Holt 
m

engatakan 
bahw

a 
ia 

m
enyerap 

sem
uanya 

tatkala ia “duduk di baw
ah kaki para guru.” Dalam

 
biografi Holt karya Deena Burton, beberapa guru 
berikut 

ini 
disebut: 

M
angkunegara 

VII, 
Spies, 

Stutterheim
, 

dan 
Tedjokusum

o. 
Tapi 

di 
m

ana 
Lem

pad? Ketika ia duduk di kaki Lem
pad, Holt 

sepertinya 
telah 

m
erasakan 

sebuah 
hubungan 

kekerabatan 
yang 

dekat 
antara 

lukisan-lukisan 
garis yang kuat karya Lem

pad di atas kertas dan 
relief-relief 

rendah 
di 

Candi 
Pram

banan. 
Ia 

m
ungkin juga telah m

erasakan suatu kaitan yang 
sangat m

irip dengan Garuda yang m
enyerupai 

m
anusia yang sedang m

em
uja sam

bil m
em

egang 
bunga teratai dan duduk di kaki W

isnu yang 
bertahta di atas ular Ananta, relief pertam

a dalam
 

narasi 
Ram

ayana 
di 

Candi 
Siw

a. 
Di 

tengah 
kerum

unan 
m

akhluk 
laut 

yang 
diukir 

dengan 
realistis, yang telah datang untuk m

enyem
bah di 

perairan di kaki dew
a, adalah seekor ikan nila yang 

aneh yang m
eliuk naik dari arah yang berlaw

anan 
untuk beristirahat di baw

ah kaki Garuda yang 
diberi cakar secara nyaris berkelakar. Perm

ainan 
visual yang jenaka dari Garuda dan ikan nila yang 
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 bertem

u dalam
 sebuah perjum

paan yang akrab 
tersebut 

adalah 
salah 

satu 
dari 

banyaknya 
perm

ainan visual di bangunan candi tersebut yang 
Holt anggap berasal dari “kegem

aran orang Jaw
a 

akan m
akna tersem

bunyi.” Dari pertukaran di 
garis 

pantai 
yang 

halus 
ini 

hanya 
perlu 

satu 
lom

patan 
kecil 

di 
sungai 

batu 
ke 

halam
an 

berikutnya pada buku Holt, tem
pat satu folio 

m
em

perlihatkan, pada halam
an berikutnya dan 

halam
an 

setelahnya, 
dua 

lukisan 
Ram

a 
yang 

m
engarahkan 

jarinya 
yang 

sedang 
m

enunjuk, 
m

em
pertontonkan 

gerakan 
gestural 

secara 
diagonal sudut m

enyudut dari atas ke baw
ah di 

seluruh halam
an. Para pengukir candi Pram

banan 
yang terinspirasi oleh kebudayaan India dalam

 
anonim

itas 
tradisional 

m
ereka 

berhadapan 
dengan jejak Lem

pad yang juga bisa dikatakan tak 
bernam

a dalam
 pena dan tinta di atas kertas. Holt 

m
enulis: 

Tam
pak 

sosok 
w

ajah 
seperti burung hantu 

yang aneh, yang m
elihat ke baw

ah ke arah 
Ram

a dari rim
bunan dedaunan pohon buah 

ketika 
Ram

a 
sedang 

m
em

beri 
w

ejangan 
kepada seekor burung. Sosok itu seperti hantu 
“ta

k terlih
a

t” yan
g sed

a
n

g
 m

en
yering

ai, ya
ng

 

kehadirannya tidak disadari oleh sang Ram
a. 

B
eg

itu
 

p
u

la
, 

seso
so

k 
“ro

h
 

ta
n

a
h

” 
ta

m
pa

k 

sedang tersenyum
 angkuh berbaring di baw

ah 
putri raksasa yang berlutut ketika ia bertem

u 

dengan Ram
a dan Sita dalam

 sebuah lukisan 
kontem

porer 
Bali. 

W
ujud-w

ujud 
roh 

itu 
m

enyatu dengan lapisan-lapisan tanah yang 
digam

barkan sangat jauh dari gaya realistis; di 
sudut 

kanan 
baw

ah 
tam

pak 
tersem

bunyi 
kepala burung dan kepala seekor hew

an kecil 
yang nyaris tak dapat dikenali. 

 
 

Adegan “Ram
a yang sedang m

enunjuk dengan 
kesan m

engancam
 ke arah seekor burung yang 

m
encuri persem

bahan,” pada relief Pram
banan 

(sam
ping kanan) adalah sebuah gam

baran penting 
bagi Stutterheim

 dalam
 tesisnya, Ram

a Legenden 
und Ram

a Reliefs in Indonesien (1925). Ia dan 
Holt, dengan ketertarikan m

ereka yang sam
a pada 

sikap tubuh yang dram
atis seperti ini, pasti telah 

sering m
engunjungi Pram

banan. Sam
a sekali tidak 

m
engherankan bahw

a lukisan Lem
pad yang Holt 

beli 
pertam

a 
kali, 

pada 
tahun 

1935, 
m

enggam
barkan Pan Brayut yang juga sedang 

m
enunjuk ke arah ke arah istrinya yaitu M

en 
Brayut, 

m
engancam

nya 
karena 

alasan 
pelanggaran yang ham

pir sam
a – yaitu, bahw

a 
seperti burung gagak di Pram

banan itu ia juga 
tengah dihukum

 karena m
em

akan persem
bahan 

yang 
ditujukan 

untuk 
para 

dew
a. 

Holt 
tidak 

m
erujuk 

pada 
Lem

pad 
secara langsung 

dalam
 

bukunya, 
tetapi 

daftar 
ilustrasinya 

berbunyi: 
“Ram

a dan Sita berjum
pa dengan adik Raw

ana, 

Surpanaka. U
bud, Bali, 1956. Lukisan tinta dengan 

em
as pada m

edia kertas oleh G. N
j. Lem

pad. 
                       ATAS: 
Candi utam

a di kom
plek Candi  Loro Jonggrang abad 

ke-9 
yang 

dikenal 
dengan 

nam
a 

Pram
banan 

didedikasikan khusus untuk dew
a Siw

a. N
am

un, sedikit 
ironis, pagar langkannya diukir dengan episode-episode 
Ram

ayana 
yang 

m
enceritakan 

kisah 
Ram

a 
yang 

m
erupakan seorang titisan W

isnu. Adegan saat Ram
a 

m
enunjuk ke arah seekor burung adalah adegan yang 

m
em

iliki daya tarik khusus bagi Stutterheim
 dan Holt 

yang percaya bahw
a sikap tubuh tersebut m

em
iliki 

m
akna khusus dalam

 kesenian Jaw
a dan Bali. 
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KIRI: 
Ram

a M
em

anah Kijang Em
as 

Pinjam
an tanpa nam

a ke M
useum

 Seni N
eka 

Tinta, cinnabar dan prada em
as di atas 

m
edia kertas 

26 x 33,5 cm
, tahun 1956 

 Setelah Ram
a, Sita, dan Laksam

ana pergi 
untuk m

enjalani m
asa pem

buangan ke 
hutan, di tengah jalan m

ereka berjum
pa 

dengan suatu m
akhluk ajaib, yaitu seekor 

kijang em
as. Sita terpesona dan m

em
inta 

agar 
Ram

a 
m

enangkap 
kijang 

itu 
untuknya. 

Bersikap 
w

aspada 
nam

un 
selalu m

em
perhatikan keinginan Sita, ia 

berangkat 
untuk 

m
engejarnya. 

Setelah 
berjam

-jam
 

ia 
m

enyadari 
ada 

sesuatu 
yang tidak beres dan m

em
utuskan untuk 

m
em

anah 
kijang 

itu, 
alih-alih 

terus 
berusaha 

untuk 
m

enangkapnya. 
Pada 

w
aktu anak panah itu  m

engenai sasaran, 
rusa 

itu 
m

enjerit 
kepada 

Sita 
dan 

Laksam
ana untuk m

em
inta pertolongan 

dengan 
m

eniru 
suara 

Ram
a, 

sam
bil 

berubah 
w

ujud 
m

enjadi 
raksasa. 

Pada 
saat itulah Ram

a m
enyadari bahw

a ia 
telah diperdaya oleh M

arica, raksasa yang 
bisa berubah w

ujud, yang diutus oleh 
Raw

ana 
untuk 

m
em

ancingnya 
agar 

m
enjauh dari Sita. 

 



49 
                                     

                                        

                                      

KIRI: 
Tw

alen Kosm
ik 

N
M

W
C, RM

V, koleksi no. B135-038 
Dulunya adalah koleksi Rudolf Bonnet 
Tinta, cinnabar dan prada em

as di atas m
edia kertas 

46 x 57,3 cm
 

 Satu perbedaan yang signifikan antara versi-versi 
epos 

Hindu 
India 

dan 
Jaw

a-Bali 
adalah 

kem
unculan karakter-karakter jenaka dalam

 cerita 
versi Jaw

a-Bali yang tidak dijum
pai dalam

 versi 
aslinya. Berperan sebagai m

enteri dan penasihat 
bagi para ksatria dan pangeran kerajaan, baik di 
pihak yang baik m

aupun yang jahat, karakter-
karakter jenaka tersebut m

em
ainkan suatu fungsi 

yang dram
atis yang tidak berbeda dari karakter 

dungu dalam
 dram

a Shakespeare. Kerap berbicara 
dalam

 bahasa biasa yang kasar, nasihat m
ereka  

dibubuhi dengan hum
or nakal dan penalaran yang 

praktis yang sangat bertentangan dengan para 
junjungan m

ereka yang tidak lagi m
am

pu berpikir 
dan 

bertindak 
praktis 

dan 
terkadang 

bersikap 
bodoh 

karena 
terlalu 

beradab. 
Seperti 

yang 
ditunjukkan dengan sangat jelas dalam

 lukisan ini, 
karakter-karakter jenaka ini juga diyakini m

em
iliki 

kekuatan m
agis yang jauh m

elam
paui penam

pilan 
luar m

ereka yang kasar dan buruk rupa. U
ntuk 

lebih jelasnya lihat halam
an 94. 
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 Koleksi C. Holt.” Digam

barkan dengan gerakan 
sedem

ikian 
rupa 

selam
a 

berabad-abad, 
kedua 

tangan Ram
a senantiasa m

uncul dalam
 gerakan 

yang m
enunjukkan hasrat dan rasa m

uak secara 
bergantian. 

N
am

un, 
Ram

a 
bersam

a 
Sita 

di 
belakangnya m

asih belum
 sepenuhnya m

enyadari 
fakta bahw

a w
anita m

uda berparas cantik di kaki 
m

ereka 
itu 

sesungguhnya 
sedang 

m
enyam

ar 
(halam

an 91). Hanya roh tanah yang tersenyum
 

yang m
engetahui tipu m

uslihat Surpanaka pada 
m

om
en yang m

engalir dalam
 cerita ini. 

Cara terbaik untuk m
em

bayangkan perpaduan 
dan 

gem
a 

yang 
am

at 
halus 

ini 
dalam

 
karya 

Lem
pad 

adalah 
dengan 

m
em

iliki 
kesem

patan 
untuk 

m
engam

ati 
aliran 

ceritanya 
secara 

berurutan. 
Dengan 

pem
ikiran 

ini, 
saya 

akan 
m

engakhiri 
esai 

ini 
dengan 

ketiga 
lukisan 

Ram
ayana yang telah tiba dalam

 w
ujud nyata dan 

m
aya 

untuk 
m

enyem
purnakan 

koleksi 
Lem

pad 
m

ilik 
Holt 

di 
M

useum
 

Seni 
Neka. 

Ceritanya 
m

engungkap banyak hal seperti halnya cerita di 
Pram

banan. Dikarenakan suatu konflik tentang 
siapa yang harus m

em
erintah, Ram

a dan istrinya 
Sita 

dibuang 
ke 

hutan. 
Seorang 

abdi 
w

anita 
berlutut di belakang m

ereka. Setelah tiba di dalam
 

hutan Pancaw
ati, Ram

a dan adiknya, Laksm
ana, 

m
em

bangun 
sebuah 

pondok 
bersam

a-sam
a. 

Kem
udian 

Surpanaka, 
adik 

dari 
raja 

raksasa 
Raw

ana, saat berjalan di hutan, m
elihat Ram

a dan 

jatuh cinta padanya. Dengan m
enyem

bunyikan 
w

ujud raksasanya, ia m
uncul di hadapan Ram

a 
dengan berlutut (halam

an 91). M
eskipun ia sudah 

m
enyam

ar, 
Ram

a 
m

enolaknya. 
U

ntuk 
m

encari 
pem

balasan, 
Surpanaka 

bergegas 
pergi 

untuk 
m

enem
ui Raw

ana dan berunding dengannya di 
istananya di Alengka (halam

an 89). Surpanaka, di 
sebelah 

kiri, 
yang 

telah 
kem

bali 
ke 

w
ujud 

raksasanya, m
enyem

bunyikan dari kakaknya itu 
tentang apa yang sebenarnya terjadi. Alih-alih, ia 
m

enggam
barkan kecantikan Sita pada Raw

ana, di 
sebelah 

kanan, 
untuk 

m
engilham

inya 
untuk 

m
enculik 

Sita 
sebagaim

ana 
kisah 

ini 
bergulir 

kem
udian. Abdi-abdi Raw

ana Sangut dan Delem
 

dan 
m

endengarkan 
dengan 

penuh 
sem

angat, 
selagi Surpanaka berdiri di atas topeng roh tanah 
Bom

a di bagian tengah baw
ah. 

Raw
ana lalu m

em
erintahkan abdinya M

arica 
untuk berubah w

ujud m
enjadi seekor kijang em

as 
yang m

enakjubkan. Sita, terpesona saat m
elihat 

kijang 
tersebut, 

m
em

ohon 
agar 

Ram
a 

m
au 

m
enangkap 

kijang 
itu 

untuknya, 
m

engabaikan 
peringatan Laksm

ana. U
ntuk m

encari rusa itu, 
Ram

a m
enyerahkan Sita ke dalam

 pengaw
asan 

Laksm
ana. 

Akan 
tetapi, 

tak 
lam

a 
kem

udian 
m

ereka m
endengar suara Ram

a yang berteriak 
m

em
inta tolong, yang sebenarnya adalah suara 

jeritan M
arica yang terakhir sebelum

 ia tew
as 

terkena 
anak 

panah 
Ram

a 
(kiri). 

Lukisan 
ini 

m
enggam

barkan 
m

om
en 

yang 
dram

atis 
ketika 

kijang em
as itu kem

bali berubah w
ujud m

enjadi 
raksasa. 

Ram
a, 

yang 
dihiasi 

dengan 
perhiasan 

em
as 

dan 
cinnabar, 

berusaha 
untuk 

berdiri 
seim

bang 
dengan 

satu 
kaki 

di 
atas 

sebuah 
tonjolan batu yang goyah sam

bil m
enyaksikan 

anak 
panahnya 

m
engenai 

sasaran. 
Datarannya 

m
enakutkan, nam

un seperti aw
an yang senantiasa 

bergeser, 
w

ajah 
sang 

roh 
tanah 

di 
baw

ah 
Surpanaka telah m

enghilang, dan lengannya, yang 
sebelum

nya 
pernah 

bersandar 
pada 

perut 
O

dalisque 
itu, 

telah 
berubah m

enjadi 
kepalan 

tinju, yang dengan agresif m
em

ukul kaki M
arica 

saat 
ia 

m
eninggal. 

Alam
 

m
enghukum

 
para 

protagonis atas pelanggaran m
ereka, dan M

arica 
tidak kebal terhadap penghakim

an ini. 
Dalam

 transform
asi yang berlangsung cepat 

itu, 
M

arica 
dan 

kijang 
terjalin 

dalam
 

gerakan 
gestural. Yang dibiarkan tetap di tem

pat pada 
bagian terakhir adalah siluet tanduk kijang yang 
m

enyerupai 
kontur 

pohon 
di 

atasnya 
serta 

berubah bentuk m
enjadi jari telunjuk M

arica yang 
m

enunjuk 
seolah-olah 

ke 
arah 

kem
atian 

dan 
kehancurannya 

sendiri. 
Sesungguhnya, 

ketika 
ketiga kom

posisi ini disejajarkan secara visual, 
pohon 

yang 
sam

a 
yang 

m
enutupi 

Surpanaka 
dalam

 tipu m
uslihatnya kini dengan berm

ain-m
ain 

m
enaungi kijang em

as  itu (M
arica) pada saat 

kem
atiannya. Pohon Lem

pad m
em

iliki ciri khasnya 
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 sendiri, dan tidak m

enunjukkan pola dedaunan 
(alas-alasan) 

terang/m
em

antulkan 
cahaya 

yang 
tipikal, 

yang 
m

erupakan 
elem

en 
yang 

sangat 
penting dalam

 seni lukis Bali pada tahun 1930-an. 
Sebagai 

catatan 
terakhir 

m
engenai 

kehidupan 
Lem

pad, Belo m
enulis: “G N

j. sering kali m
em

inta 
m

aaf dan m
engatakan, ‘Saya sam

a sekali tidak 
bisa m

em
buat objek alas-alas itu.’ Saya belum

 
pernah 

m
elihatnya 

m
encoba 

m
elakukannya, 

syukurlah.” 
Pada 

kenyataanya, 
pohon 

Lem
pad 

ham
pir m

erupakan versi non-realistis dari suatu 
jenis 

pohon 
tertentu 

yang 
disebut 

orang 
Bali 

sebagai pohon tanduk kijang. W
ujud-w

ujud pohon 
yang dram

atis ini tidak m
engisi penuh ruang di 

belakang 
karakter-karakternya 

dalam
 

sebuah 
hutan yang lebat. Sebaliknya, Lem

pad m
enyisakan 

ruang bagi setiap pohon untuk bernapas dan 
berinteraksi dengan lingkungan di sekelilingnya. 

Ciri 
berlapis 

dalam
 

karya 
Lem

pad 
ini 

jelas 
m

erupakan hal yang m
em

buat Claire Holt tertarik. 
Ciri ini m

em
perlihatkan dirinya sendiri berulang 

kali sebagai sebuah osilasi yang jelas antara dunia 
besar (buana agung) dari narasi Ram

ayana dan 
dunia 

kecil 
(buana 

alit), 
yang 

ram
ai 

dengan 
m

akhluk-m
akhluk 

yang 
setengah 

tersem
bunyi 

yang hadir pada ruang alam
. Terutam

a dalam
 hal 

karakter-karakter yang berubah w
ujud, perolehan 

kekuatan 
yang 

gaib 
dim

anifestasikan 
dalam

 
penyatuan dengan alam

, yang terkadang tahu 

lebih banyak dari karakter-karakter protagonis – 
tidak hanya pada saat transform

asi terjadi tetapi 
jauh 

setelah 
peristiw

a 
itu 

terjadi. 
Titik-titik 

pertem
uan ini m

enginspirasi landasan fisik yang 
kuat di suatu w

ilayah tertentu. Layaknya sebuah 
pohon 

yang 
tertanam

 
akarnya 

untuk 
tum

buh 
dengan baik, w

ajah-w
ajah setengah tersem

bunyi 
dalam

 
tum

buhan 
dan 

binatang 
Indonesia 

ini 
m

em
ungkinkan adanya suatu hubungan dengan 

tem
pat yang dipenuhi daya m

agis, dan dengan 
dem

ikian m
engabaikan hutan dem

i pohonnya. 
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G
aya dan Teknik Lem

pad 
 

 
O

leh Soem
antri W

idagdo dan Bruce W
. Carpenter 

  
Biarkan karya-karya saya m

enjadi seperti o
rang yang telanjang,  

sehingga segalanya terlihat, baik keindahan m
aupun cacat celanya.  

 
I G

usti N
yo

m
an Lem

pad 
   

B
anyak orang m

engagum
i lukisan-lukisan Lem

pad ketika m
ereka m

elihat lukisan-lukisan itu untuk pertam
a kalinya. M

ereka dengan segera 

m
em

perhatikan tarikan garisnya yang tegas, tidak terputus-putus, dan senantiasa percaya diri. Sebagai seorang perancang bangunan dan 
pengukir, Lem

pad berperan serta dalam
 pem

bangunan dan renovasi banyak pura dan puri jauh sebelum
 zam

an kolonial dim
ulai di Bali 

selatan pada tahun 1906. Hubungan antara karya seni ukirnya yang terdahulu dan lukisan-lukisannya di kem
udian hari tam

pak jelas. 
Terlepas dari cerita-cerita yang m

enyatakan bahw
a karya seni lukisnya adalah hasil dari pengaruh asing secara kebetulan, ada banyak 

bukti bahw
a m

em
buat sketsa bukanlah hal yang asing bagi Lem

pad sebelum
 ia bertem

u W
alter Spies dan Rudolf Bonnet pada akhir tahun 

1920-an. Pada satu foto yang m
em

perlihatkan Lem
pad yang sedang m

engerjakan sebuah relief, ia m
enandai dinding yang belum

 diukir 
dengan kapur untuk m

em
buat sebuah cetak biru dari kom

posisi yang akan ia ciptakan sebelum
 m

ulai dikerjakan. Sketsa-sketsa yang 
dem

ikian, yang sudah sejak lam
a digunakan oleh para pengukir Bali, tentu saja akan hilang begitu alat pahat m

enetak batu.  
Sketsa-sketsa pensil Lem

pad yang banyak jum
lahnya, yang sebelum

nya kebanyakan diabaikan dan tidak dipublikasikan, m
em

beri kita 
sekilas pandang ke proses kreatifnya dari dekat saat ia bereksperim

en dan berm
ain-m

ain dengan kom
posisi, variasi, detail, ornam

en dan 
latar belakang. Dalam

 beberapa kasus, terdapat lebih dari satu versi dari suatu adegan tertentu, yang m
em

perlihatkan karakter yang lincah 
dan im

ajinasi yang m
engalir yang tertuang dalam

 goresan yang sangat indah. 
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Seni D
ekoratif 

M
eskipun ia paling terkenal akan lukisan hitam

-putihnya yang lugas dan sederhana, yang 
terkadang ditam

bah dengan aplikasi prada em
as dan cinnabar (pew

arna m
erah yang sudah 

diim
por dari Tiongkok selam

a berabad-abad) yang tidak berlebihan, Lem
pad unggul dalam

 
penggunaan berbagai m

acam
 m

edia dan gaya. Ini m
encakup beberapa karya yang sangat 

sukses yang m
enggunakan berbagai w

arna yang berani. Kadang kala, dan m
ungkin atas 

perm
intaan pelanggan, ia m

ew
arnai karya-karyanya dengan selapis tipis gouache (sejenis 

cat yang terdiri dari pew
arna dan zat pengikat, digunakan untuk m

enciptakan efek 
opaque), seperti lukisan petani-petani pada halam

an 59.  
Di antara karya-karya berw

arna yang paling m
engagum

kan hasil karya Lem
pad adalah 

sebuah kalender Bali yang besar (palelintangan),  yang digunakan untuk m
enentukan hari-

hari baik dan buruk (halam
an 98), yang dibuat atas perm

intaan kom
poser dari Kanada 

Colin M
cPhee dan sekarang disim

pan di Am
erican M

useum
 of N

atural History. M
eskipun 

bersifat tradisional dalam
 konsep, skem

a w
arna, dan kom

posisi, gaya Lem
pad yang unik 

tetap jelas terlihat dalam
 caranya m

elukis para tokoh yang beragam
 – dew

a-dew
i, 

m
anusia, hew

an, dan raksasa – yang digam
bar di dalam

 49 bidang berbentuk persegi. 
Kehadiran gaya gam

barnya yang sangat individual dan terkem
bang dalam

 sebuah bentuk 
kesenian tradisional m

engingatkan kita bahw
a m

eskipun sebagian besar karya seni Bali 
adalah anonim

, para pelaku seni terbesarnya tidak pernah hanya m
eniru, tetapi m

ereka 
juga bereksperim

en dan m
enjiw

ai karya seni m
ereka dengan karakter dan gaya m

ereka 
sendiri. 

Kalender-kalender 
tradisional juga 

m
enarik 

karena 
m

ereka 
m

enggam
barkan 

adegan-adegan dari kehidupan sehari-hari w
alaupun bersifat keagam

aan. Adegan-adegan 
bergenre keseharian yang dem

ikian dalam
 seni lukis Bali aw

al m
eruntuhkan klaim

 bahw
a 

penggunaan adegan-adegan tersebut m
erupakan akibat langsung dari pengaruh Barat.  

Lem
pad juga berkarya dalam

 seni dekoratif. Ia terkenal di kalangan m
asyarakat Bali 

akan hasil karyanya yang berupa topeng dan bade (m
enara tem

pat jenazah yang digunakan 
untuk m

engusung jenazah dalam
 upacara ngaben atau ritual krem

asi), dan baru-baru ini 
ditem

ukan serangkaian potongan dengan bentuk yang elegan (paling kiri), yang disebut-
sebut m

erupakan desain-desain untuk penutup lam
pu, yang sekali lagi m

enunjukkan 
kepandaiannya sebagai perupa dalam

 m
enciptakan berbagai karya. Desain-desain tersebut 

sudah pasti m
erupakan pesanan dari seorang Barat. Kandidat yang paling m

ungkin di sini 
adalah pem

atung asal Belanda Louis Sim
on W

illem
 van der N

oordaa, yang bekerja bersam
a 

Lem
pad pada pertengahan tahun 1930-an dalam

 m
engaw

asi sekelom
pok pem

atung yang 
m

em
ahat batu-batu besar. Dirancang oleh van der Noordaa, batu-batu itu dipesan untuk 

proyek-proyek arsitektur besar di Batavia, Jakarta m
odern (halam

an 27). M
eskipun 

sebelum
nya jarang disebutkan, van der N

oordaa tam
paknya telah m

em
baw

a pengaruh 
yang cukup besar terhadap Lem

pad. 
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Pem
buatan Kalender 

Seseorang dari kelom
pok W

alter Spies dan kaw
an-kaw

an yakni 
Colin M

cPhee, seorang m
usisi dan kom

poser asal Kanada, tinggal 
di N

garai Sayan dengan Jane Belo yaitu istrinya saat itu, yang 
kem

udian 
bekerja 

dengan 
M

argaret 
M

ead. 
M

cPhee 
dikenal 

terutam
a 

karena 
telah 

m
em

bantu 
m

enghidupkan 
kem

bali 
orkestra gam

elan gaya G
ong Sem

ar Pengulingan yang sudah kuno, 
yang saat itu sudah ham

pir tenggelam
. M

cPhee juga tertarik pada 
kesenian tradisional dan m

engum
pulkan sekelom

pok lukisan tua 
Bali yang kini m

erupakan koleksi Am
erican M

useum
 of N

atural 
History. Pada tahun 1930-an ia m

em
perlihatkan kepada Lem

pad 
sebuah kalender astrologi yang sangat langka, yang dilukis pada 
kain kulit kayu yang m

irip dengan potongan di atas. Atas, detail 
dari kalender Lem

pad; tam
pilan kalendernya secara keseluruhan 

ada pada halam
an 98. 

 KIRI: 
Kalender Astrologi (p

a
lelin

ta
ng

a
n) 

Pura Puseh, Tulikup, Karangasem
 

Dulunya adalah koleksi Thom
as Freitag 

Pew
arna alam

i di atas kain kulit kayu 
214 x 156 cm

, abad ke-19 
 ATAS: 
Satu dari beberapa potongan dekoratif elegan yang dibuat oleh 
Lem

pad, 
yang 

m
em

perlihatkan 
pengaruh 

Art 
Deco 

yang 
jelas. 

Lukisan-lukisan arsitektur ini m
ungkin m

erupakan gagasan Lem
pad 

sendiri yang dibuat sebagai desain-desain untuk Pura Sarasw
ati. 
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Dalam
 satu lukisan kita m

elihat seorang bidadari 
langit yang berdada penuh sedang berjalan m

elalui 
sebuah tam

an teratai (Halam
an 54). Seperti banyak 

karya 
seni 

Bali 
dari 

tahun 
1930-an, 

sosok 
itu 

digam
barkan dengan tungkai dan tubuh yang sangat 

m
em

anjang dan sangat m
engingatkan kita pada Art 

Deco, sebuah gerakan seni dekoratif dari Eropa yang 
juga m

em
pengaruhi Seni Indonesia. Seperti terlihat 

pada 
w

ayang 
dan 

karya 
seni 

Bali 
yang 

lain, 
penggunaan sosok yang m

em
anjang seperti itu sam

a 
sekali bukan hal yang asing bagi m

asyarakat Bali. 
M

eskipun dem
ikian, sudah ada interaksi yang intens 

antara senim
an-senim

an Bali dan orang-orang Barat  
yang 

m
em

baw
a 

bersam
a 

m
ereka 

kehalusan 
rasa 

m
ereka sendiri, serta m

ajalah-m
ajalah dan buku-buku 

yang berilustrasi seni kontem
porer Eropa. 

Penem
uan lain baru-baru ini dalam

 arsip Lem
pad 

adalah serangkaian lukisan arsitektur (tengah atas, 
halam

an 
54), 

beberapa 
di 

antaranya 
m

enyerupai 
relief-relief yang diukir pada dinding yang disebut 
Pura Teratai di pusat U

bud. Dinam
akan dem

ikian 
karena ia berdiri di belakang sebuah kolam

 teratai 
yang besar, bangunan kerajaan yang berasal dari 
tahun 

1958 
ini 

dirancang 
oleh 

Lem
pad 

dan 
dipersem

bahkan 
untuk 

Sarasw
ati, 

dew
i 

kebijaksanaan, 
pengetahuan 

dan 
seni. 

M
eskipun 

lukisan-lukisan 
itu 

indah, 
gaya 

dan 
pengerjaan 

lukisan-lukisan tersebut sangat berbeda dari gaya dan 
pengerjaan 

Lem
pad, 

yang 
m

enunjukkan 
bahw

a 
lukisan-lukisan itu m

ungkin telah dibuat oleh senim
an 

lain yang bekerja di baw
ah pengaw

asan Lem
pad. 

  

ATAS: 
Sketsa untuk Potret Seorang Senim

an 
M

useum
 Puri Lukisan 

Pensil di atas m
edia kertas 

25 x 33,5 cm
, tahun 1928 

 Fragm
en 

yang 
kecil 

ini 
adalah 

sebuah sketsa pensil untuk lukisan 
yang sudah jadi dari Koleksi Gregory 
Bateson dan M

argaret M
ead yang 

diilustrasikan pada halam
an 7. 

 

Percobaan Pertam
a M

elukis di Atas Kertas 
Dalam

 film
nya yang berjudul 

Lem
pad of Bali, John 

Darling m
engidentifikasi sebuah lukisan Rajapala, kisah 

seorang 
pem

uda 
yang 

m
erayu 

seorang 
putri 

dari 
kayangan, sebagai karya pertam

a Lem
pad yang dibuat di 

atas m
edia kertas (halam

an 58). Kini m
erupakan koleksi 

Tropical M
useum

 di Am
sterdam

, lukisan ini dibeli pada 
tahun 1931 dan m

ungkin berasal dari tahun yang sam
a 

atau tahun sebelum
nya. Sejak film

 ini dibuat, beberapa 
karya aw

al lainnya telah diidentifikasi. Salah satunya 
adalah sebuah sketsa sederhana seorang senim

an yang 
sedang 

duduk 
m

engerjakan 
sesuatu 

pada 
selem

bar 
kertas, dari koleksi M

useum
 Puri Lukisan yang bertahun 

1928 (kiri), yang jelas m
erupakan sebuah sketsa aw

al 
untuk lukisan yang sudah jadi pada halam

an 7. 
Lukisan-lukisan 

aw
al 

karya 
Lem

pad 
lainnya 

m
encakup 

sebuah 
adegan 

dua 
petani 

yang 
sedang 

m
engurus sapi-sapi (halam

an 59), yang dikoleksi oleh 
Bonnet pada tahun 1930, dan sebuah sketsa yang jelas 
m

enyerupai rerajahan, lukisan-lukisan pelindung dalam
 

tradisi m
asyarakat Bali yang berasal dari tradisi dharani 

Buddha M
ahayana. Sketsa ini m

enggam
barkan Brahm

a 
yang m

engendarai seekor lem
bu pada saat penciptaan 

Sarasw
ati—

istrinya (halam
an 64). Pada bagian baw

ah 
lukisan, kita dapat m

elihat gam
baran relief pura Bali 

klasik dengan Bom
a sang dew

a bum
i yang sedang 

m
enyeringai 

dengan 
tangan 

terentang, 
yang 

diukir 
dalam

 sebuah gunung sim
bolis, diapit oleh dua batu di 

bagian 
pojok 

yang 
m

enggam
barkan 

Garuda 
tanpa 

rahang. Latar belakangnya diisi dengan catatan tentang 
adegan tersebut dalam

 aksara Bali. 
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  HALAM

AN
 BERIKU

TN
YA: 

Kisah Rajapala 
N

M
W

C, KIT 1646-57 
Tinta di atas m

edia kertas 
36 x 56 cm

, 1931 
 W

idyadari 
(bidadari) 

m
em

ainkan 
peran 

penting 
dalam

 
banyak 

cerita, 
baik 

sebagai 
utusan 

para 
dew

a, m
aupun sebagai sebuah kekuatan sendiri. 

Pada tahun 1930-an bagian pertam
a dari kisah I 

Durm
a m

enjadi tem
a utam

a bagi para senim
an. 

Bagian itu bercerita tentang bagaim
ana seorang 

pem
buru 

yang 
bernam

a 
Rajapala 

m
engintip 

beberapa bidadari yang baru turun ke bum
i untuk 

m
andi. Ia m

encuri pakaian salah satu bidadari itu, 
yang 

bernam
a 

Sulasih 
(dalam

 
beberapa 

versi 
bernam

a 
Supraba, 

di 
versi 

yang 
lain 

Tilotam
a) 

supaya ia tidak bisa terbang kem
bali ke kayangan. 

Di bum
i, m

ereka m
enikah, dan m

em
iliki seorang 

anak 
yang 

bernam
a 

Durm
a 

(Derm
an), 

tetapi 
akhirnya 

ia 
m

eninggalkan 
Rajapala 

dan 
Durm

a 
untuk 

pulang 
dan 

tinggal 
kem

bali 
di 

kayangan 
bersam

a para bidadari lainnya. Rajapala m
enjadi 

seorang 
pertapa 

gunung, 
m

eninggalkan 
Durm

a 
sebagai pelayan raja. Selam

a bertahun-tahun ini 
dianggap sebagai salah satu lukisan pertam

a yang 
dibuat oleh Lem

pad. Sejak saat itu, m
enjadi jelaslah 

bahw
a m

eskipun lukisan itu adalah karya yang 
dibuat pada aw

al karirnya, ia sudah m
enghasilkan 

karya-karya lain sebelum
 lukisan tersebut. 

D
asaw

arsa Keem
asan 

Karena berbagai sebab dan terlepas dari pujian 
untuk 

lukisan-lukisan 
aw

alnya 
dari 

Spies 
dan 

Bonnet, 
di 

antara 
yang 

lainnya, 
Lem

pad 
tam

paknya tidak dengan segera m
em

ulai karirnya 
yang baru ini secara penuh w

aktu. Apa yang kita 
ketahui adalah bahw

a sebelum
 tahun 1934 ia 

telah m
ulai m

enghasilkan lukisan-lukisan yang luar 
biasa indah dan orisinal yang jum

lahnya sem
akin 

m
eningkat. Salah satu yang m

enarik dari periode 
ini adalah sekelom

pok ilustrasi cerita rakyat yang 
dibuat atas pesanan Helene Potjew

yd, istri dari 
seorang 

general 
m

anager 
Bali 

Hotel 
yang 

bergengsi. 
Lukisan-lukisan 

ini 
istim

ew
a 

karena 
Lem

pad m
enggunakan prada em

as, cinnabar dan 
gradasi, serta pem

buatan detail yang luar biasa 
halus, 

term
asuk 

detail 
pada 

pakaian 
yang 

dikenakan oleh para tokoh. M
eskipun gaya yang 

m
ew

ah ini dapat dilihat pada karya-karyanya yang 
lain, terutam

a karya dari periode w
aktu yang 

sam
a, 

keistim
ew

aannya 
m

enunjukkan 
bahw

a 
Potjew

yd telah secara khusus m
engarahkannya 

untuk 
tidak 

m
enghem

at 
daya 

m
aupun 

biaya. 
U

ntuk pem
bahasan lebih lanjut dan penjelasan 

sejarah 
m

engenai 
koleksi 

Potjew
yd-Lem

pad, 

silakan baca Balinese Art in Transition oleh Sri 
Kuhnt-Saptodew

o. 
Lem

pad m
elanjutkan penggunaan prada em

as 
dan cinnabar, pew

arna m
ew

ah yang diim
por dari 

Tiongkok dan dikenal di Barat sebagai verm
illion, 

selam
a kariernya yang panjang, tetapi karya-karya 

yang 
m

enam
pilkan 

hiasan-hiasan 
ini 

adalah 
pengecualian dan bukan aturan. Sam

pai batas 
tertentu, pilihan untuk tidak m

enggunakan prada 
em

as dan cinnabar didorong oleh tingginya biaya; 
unsur-unsur 

yang 
berw

arna 
tersebut 

m
ungkin 

ditam
bahkan hanya jika dim

inta. Seperti yang 
dijelaskan dalam

 surat-m
enyurat antara Bruyns 

dan Bonnet pada halam
an 33, bahkan harga-harga 

yang dim
inta Lem

pad untuk lukisan hitam
-putih 

m
em

beratkan 
anggaran 

para 
kolektor 

dari 
Belanda. Yang jelas adalah bahw

a fokus Lem
pad 

adalah pada gayanya yang lugas nam
un elegan 

yang berfokus terutam
a pada garis dan kom

posisi. 
Karya-karya dalam

 gaya ini dapat dibagi m
enjadi 

dua kelom
pok – karya dengan bayangan dan karya 

yang tanpa bayangan. Garis Lem
pad telah sejak 

lam
a m

enjadi bahan diskusi dalam
 tulisan ini dan 

tulisan yang lain; jadi dalam
 esai ini, kita akan 

berfokus pada kom
posisinya. 
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 Kom

posisi dan H
irarki 

Banyak 
kom

posisi 
Lem

pad 
dapat 

digam
barkan 

sebagai 
kom

posisi 
arsitektur 

dengan 
fondasi, 

beberapa 
di 

antaranya 
m

eliputi 
m

otif-m
otif 

arsitektur seperti kepala sang raksasa penjaga, 
Kala (Bom

a) yang dijum
pai di atas gapura-gapura 

khas 
Bali. 

M
otif 

tradisional 
lain 

yaitu 
pola 

bebatuan 
bergelom

bang 
yang 

m
elam

bangkan 
M

eru, 
gunung 

keram
at 

bagi 
um

at 
Hindu 

dan 
Buddha. Dilukis dengan indah dan divariasi secara 
tak 

terduga, 
dedaunan 

sering 
kali 

digunakan 
sebagai alat untuk m

em
bingkai lukisan, kadang-

kadang 
dengan 

Pohon 
Kehidupan 

di 
tengah-

tengah 
lukisan, 

sehingga 
m

em
bagi 

lukisan 
ke 

dalam
 dua bagian. Beberapa lukisan tum

buhan ini 
sangat bergaya non-realistis, sem

entara yang lain 
m

enggam
barkan 

spesies 
tanam

an 
yang 

dapat 
dikenali dengan dahan-dahan yang sarat akan 
bunga dan buah, dan dipenuhi burung-burung. 

Penem
patan 

karakter-karakter 
diatur 

sesuai 
urutan hirarkis yang ketat yang ditentukan oleh 
status. Hal ini terutam

a berlaku pada lukisan-
lukisan 

yang 
m

engilustrasikan 
adegan-adegan 

yang 
m

enam
pilkan 

adegan 
perundingan 

dan 
pertem

uan para tokoh secara berhadap-hadapan. 
Seperti adegan-adegan serupa dalam

 pertunjukan 
w

ayang kulit, karakter-karakter ini selalu dibagi ke 

dalam
 dua kubu: yang baik di sebelah kanan dan 

yang 
jahat 

di 
sebelah 

kiri. 
Ada 

dew
a-dew

i 
(biasanya 

ditandai 
dengan 

lingkaran 
cahaya), 

pendeta, pertapa, ksatria, penjahat, penenung, 
tokoh-tokoh jenaka, m

enteri, istri, selir, bidadari 
kayangan, dan rakyat jelata. 

Perhiasan dan kostum
 yang dikenakan oleh 

karakter-karakter 
tersebut 

diw
ujudkan 

dengan 
sangat 

indah, 
ekspresi 

para 
karakter 

nam
pak 

hidup 
dan 

m
em

iliki 
sifat 

individual, 
m

eskipun 
m

ereka didasarkan pada arketipe. Ada juga rasa 
hum

or, seperti pada lukisan seorang raksasa yang 
sedang 

m
enggoda 

raksasa 
w

anita 
m

uda 
yang 

cantik yang duduk di sam
pingnya, yang dengan 

gem
bira 

m
engabaikan 

perkataan 
tuan 

dan 
m

ajikannya (halam
an 90). Tidak sem

ua lukisan 
diberi 

bingkai. 
Terkadang, 

sosok-sosok 
kecil 

tergam
bar m

engapung pada m
edia kertas, seperti 

para penari Sanghyang pada halam
an 99, yang 

dikelilingi 
oleh 

ruang 
kosong. 

Lem
pad 

juga 
m

enciptakan 
banyak 

lukisan 
sederhana 

yang 
m

enggam
barkan 

kehidupan 
sehari-hari, 

seperti 
adegan 

para 
tukang 

dan 
arsitek 

yang 
sedang 

bekerja. 
Lukisan-lukisan 

itu 
m

eliputi 
sejum

lah 
lukisan yang diduga m

erupakan potret diri yang 
tidak 

m
em

iliki 
kem

iripan 
khusus 

dengan 
penam

pilan 
fisiknya, 

m
elainkan 

m
engidealkan 

arketipe 
seorang 

senim
an; 

seni 
lukis 

potret, 
penggam

baran rupa yang realistis seperti yang 
dipaham

i di Barat, adalah hal yang asing bagi seni 
tradisional Indonesia.  
                            

 

ATAS: 
Dua Petani dengan H

ew
an Ternak 

N
M

W
C, RM

V B135-036, 
Bekas koleksi Rudolf Bonnet 
Tinta di atas m

edia kertas 
43,5 x 37,5 cm

, tahun 1931 
 Ini adalah lukisan lain yang berasal dari tahun 1931. Seperti 
Rajapala pada halam

an sebelum
nya dan pada karya-karya 

aw
al lainnya, garisnya tegas dan renyah tetapi agak statis. 

Pada pertengahan dasaw
arsa, gaya ini berubah m

enjadi gaya 
yang m

engalir yang penuh dengan fantasi dan kejutan. 
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Kepiaw
aian 

Lem
pad 

dalam
 

kom
posisi 

juga 
m

eluas 
hingga 

adegan-adegan 
perang 

yang 
kom

pleks dengan banyak sekali tubuh bernyaw
a 

yang m
enggeliat dan jalin-m

enjalin. Karya-karya 
ini m

enam
pilkan keberanian dan orisinalitas yang 

m
enakjubkan yang m

engingatkan kita pada relief-
relief pahat terbesar di Jaw

a Tengah pada abad 
ke-9 dan ke-10. Kita tidak hanya berbicara tentang 
penggam

baran yang brilian tubuh m
anusia dalam

 
gerakan, tetapi juga fantasi yang luar biasa yang ia 
m

iliki 
dalam

 
m

ew
ujudkan 

m
akhluk-m

akhluk 
bernyaw

a yang baru, setengah tum
buhan dan 

setengah 
m

anusia. 
Yang 

terakhir 
ini 

dijuluki 
gum

atat-gum
itit, yang m

erujuk ke sebuah kata 
dalam

 
bahasa 

Bali 
untuk 

m
enyebut 

m
akhluk 

terbang dan m
akhluk m

enyeram
kan yang m

ulai 
dari 

larva, 
kepom

pong 
dan 

berm
etam

orfosis 
m

enjadi 
berbagai 

bentuk 
yang 

indah 
dan 

m
enakutkan. 

Pertam
a-tam

a 
ia 

bereksperim
en 

dengan 
m

akhluk-m
akhluk 

tersebut 
pada 

sisi 
baw

ah 
dan 

tepi 
lukisan-lukisannya 

sebelum
 

perang 
terjadi, 

tetapi 
m

akhluk-m
akhluk 

itu 
m

eredup karena bersebelahan dengan bentuk-
bentuk fantasi yang lebih hidup dalam

 lukisan-
lukisan yang dibuat pada tahun 1950-an, yang 
m

em
perlihatkan w

ajah dan tubuh dari m
akhluk-

m
akhluk berw

ujud binatang dan juga berw
ujud 

m
anusia 

dalam
 

berbagai 
tingkat 

penyelesaian 
m

uncul dari bebatuan, pepohonan yang terpilin 

dan 
liana. 

Sosok-sosok 
roh 

yang 
m

engenakan 
hiasan 

kepala 
berputar 

dan 
m

enari 
bagaikan 

liukan asap yang m
engandung m

isteri dan sedikit 
hum

or. 
 Erotism

e 
Lem

pad m
em

buat banyak lukisan erotis, baik yang 
m

enggam
barkan 

hubungan 
heteroseksual 

m
aupun hom

oseksual. M
enurut Spies, dorongan 

untuk m
elukis dengan tem

a tersebut datang dari 
perm

intaan 
para 

w
isataw

an 
asing 

yang 
berkunjung 

dan 
terobsesi 

dengan 
cerita-cerita 

seksualitas yang m
em

ikat 
dari 

Tim
ur. N

am
un, 

antropolog M
argaret M

ead m
em

iliki pandangan 
berbeda. Ia m

engatakan bahw
a tidak satu pun 

lukisan Lem
pad “m

em
iliki kesan m

enggam
barkan 

gagasan 
yang 

m
ungkin 

m
uncul 

dalam
 

benak 
seorang 

Eropa 
dengan 

penyim
pangan 

seksual; 
lukisan-lukisan 

tersebut 
sangat 

m
encerm

inkan 
Bali, serta konsisten dengan karya-karya Lem

pad 
yang 

lain 
…

 
dan 

…
 

lebih 
bersifat 

obsesif, 
ketim

bang cabul.” Tentu saja, sebagaim
ana yang 

telah 
diungkapkan 

dalam
 

beberapa 
penelitian, 

sekarang 
dapat 

dipaham
i 

bahw
a 

banyak 
pengam

atan dan kesim
pulan M

ead didorong oleh 
agenda 

teoritisnya 
yang 

tidak 
selalu 

m
enggam

barkan m
asyarakat Bali secara positif. 

Rekannya 
Jane 

Belo, 
yang 

secara 
jelas 

terpengaruh oleh teori psikologi um
um

 Freud,  

                

ATAS: 
Adegan Erotis 
N

ational Collection, Singapura 
Tinta di atas m

edia kertas 
39 x 35 cm

, tahun 1940 
 Banyak senim

an Bali term
asuk Ida Bagus N

yom
an Rai 

dari 
Sanur 

m
em

buat 
banyak 

lukisan 
eksplisit 

yang 
sensual, 

yang 
secara 

diam
-diam

 
dibeli 

oleh 
para 

w
isataw

an. Banyak dari lukisan-lukisan itu penuh dengan 
teka-teki dan sulit dim

engerti, yang m
elibatkan konflik 

dan gairah. Dalam
 lukisan ini, tam

pak sepasang kekasih 
yang sedang berhubungan yang kelihatan terkejut dan 
berusaha m

engusir seorang pengganggu yang tam
pak 

terlam
pau girang. 
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yang m
enyatakan bahw

a apa yang disebut sebagai 
“obsesi” Lem

pad ini m
uncul untuk m

engim
bangi 

daya seksualnya yang m
em

udar. 
M

eskipun tidak ada keraguan bahw
a Lem

pad 
m

enghasilkan karya berupa lukisan-lukisan erotis 
atas 

dasar 
perm

intaan, 
penjelasan 

terbaik 
m

engenai 
pandangan 

Lem
pad 

terhadap 
seks 

m
ungkin didapat dari senim

an kontem
porer Bali 

M
ade 

W
ianta. 

M
enurut 

W
ianta, 

seks 
bagi 

m
asyarakat Bali adalah kegiatan fisik langsung 

yang 
sebagian 

besarnya 
tidak 

m
elibatkan 

sentim
entalitas, 

sebuah 
konsep 

yang 
secara 

gam
blang tercerm

in dalam
 lukisan-lukisan erotis 

karya Lem
pad yang acap kali m

engusik pikiran. 
Seperti ketelanjangan, seks dianggap sebagai hal 
yang 

alam
i 

tetapi 
tidak 

selalu 
indah. 

Pada 
kenyataannya, 

akan 
sulit 

untuk 
m

engatakan 
bahw

a karakter-karakter dengan berbagai gerakan 
tubuh yang terkadang brutal dalam

 karya-karya 
Lem

pad ini terlihat tam
pak diliputi kenikm

atan 
batin atau ragaw

i.  
Bagi 

banyak 
orang, 

lukisan-lukisan 
tentang 

hubungan hom
oseksual, terutam

a antara laki-laki 
yang lebih tua dan lebih m

uda, m
enim

bulkan 
keresahan 

tersendiri. 
Tam

paknya 
ham

pir 
tidak 

terdapat alasan untuk percaya bahw
a Lem

pad 
adalah 

seorang 
gay 

atau 
biseksual. 

M
eskipun 

hubungan sesam
a jenis antara dua rekannya Spies 

dan Bonnet m
ungkin telah m

em
icu rasa ingin 

tahunya, 
perlu 

diingat 
pula 

bahw
a 

sikap 
tradisional 

m
asyarakat 

Bali 
terhadap 

hom
oseksualitas sangat berbeda dengan orang-

orang di Barat, terutam
a selam

a tahun 1930-an. 
Topik ini terlalu kom

pleks untuk dibahas secara 
m

endalam
 

di 
sini, 

tetapi 
m

ungkin 
perlu 

diungkapkan 
bahw

a 
dalam

 
banyak 

m
asyarakat 

tradisional, 
term

asuk 
Bali, 

kaum
 

transeksual 
(w

aria) dan herm
aphrodite (berkelam

in ganda) 
telah lam

a dipandang sebagai ciptaan istim
ew

a 
yang 

m
enjem

batani 
sifat 

alam
 

sem
esta 

yang 
m

em
iliki 

dua 
sisi 

yang 
berlaw

anan 
dan 

oleh 
karenanya secara intrinsik sering dianggap m

agis 
dan 

m
em

iliki 
kekuatan. 

Dalam
 

budaya 
Bali, 

m
isalnya, dew

a tertinggi, Acintya – yang juga 
tergam

bar 
dalam

 
lukisan-lukisan 

Lem
pad 

– 
m

em
iliki 

energi 
dan 

atribut 
laki-laki 

dan 
perem

puan. 
Jadi 

m
ungkin 

ada 
unsur 

spiritual 
dalam

 
karya-karya 

ini 
yang 

berkaitan 
dengan 

kegem
aran Lem

pad untuk m
enyeberangi batas-

batas antara dunia nyata dan dunia gaib. 
 Perang Dunia II dan D

am
paknya 

Seperti m
ayoritas senim

an Bali, Lem
pad hanya 

m
enghasilkan sedikit karya seni antara tahun 1941 

dan 1948, yang diaw
ali dengan eksodus sebagian 

besar ekspatriat yang m
elarikan diri dari invasi 

Jepang yang sem
akin m

endekat. M
em

beli karya 
seni seketika m

enjadi prioritas kesekian. M
eskipun 

Atm
a Prasangsa 

Koleksi ARM
A 

Tinta, cinnabar dan prada em
as di atas kertas 

34 x 23 cm
, tahun 1932 

 Atm
a Prasangsa adalah salah satu dari sekian banyak cerita 

rakyat Bali yang m
enceritakan seorang ksatria yang turun 

ke neraka. Dalam
 lukisan ini kita dapat m

elihat pohon 
curiga (pohon pisau). Selengkapnya lihat halam

an 97. 
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 beberapa pejabat Jepang m

em
berikan dukungan 

dan 
bantuan 

kepada 
para 

senim
an Indonesia, 

pasar tetap tidak m
am

pu bertahan. M
enyerahnya 

Jepang 
pada 

tahun 
1945 

tidak 
m

em
baw

a 
kedam

aian atau kem
balinya tatanan yang dahulu 

ada, 
karena 

pecahnya 
Perang 

Kem
erdekaan 

Indonesia. Bali dilanda kekerasan hingga tahun 
1948, yang m

enandai kem
balinya m

asa dam
ai 

seperti sebelum
nya, saat Belanda secara resm

i 
m

engam
bil alih pulau Bali untuk sem

entara w
aktu 

setelah m
ereka secara resm

i m
engakui berdirinya 

negara Republik Indonesia. Hal ini m
engakibatkan 

kem
balinya w

ajah-w
ajah lam

a yang sudah tidak 
asing 

lagi, 
salah 

satunya 
Bonnet 

yang 
sudah 

berangsur tua, yang ham
pir tew

as dalam
 kam

p 
taw

anan perang Jepang di pegunungan Sulaw
esi. 

M
erasa 

bahw
a 

akhir 
hayatnya 

sem
akin 

m
endekat dan kesem

patan yang dim
iliki terbatas, 

Bonnet bekerja keras untuk m
ew

ujudkan m
im

pi 
lam

a 
yang 

ia 
m

iliki 
bersam

a 
Spies 

untuk 
m

endirikan sebuah m
useum

 seni Bali di U
bud 

dengan 
dukungan 

dari 
keluarga 

puri. 
Ia 

juga 
m

encoba untuk m
em

bentuk sebuah perhim
punan 

senim
an Bali yang baru dalam

 bayang-bayang Pita 
M

aha, nam
un sayangnya tidak sesukses Pita M

aha 
yang dulu. Lem

pad, sebagai salah satu senim
an 

tertua dan terpenting di Bali, m
em

egang peran 
sentral, m

eskipun usianya telah lanjut. Hebatnya, 
setelah 

itu 
ia 

m
em

ulai 
kem

bali 
karirnya 

dan 

bahkan 
m

ulai 
bereksperim

en 
dengan 

berbagai 
gaya baru, term

asuk figur-figur m
em

anjang serta 
berperaw

akan pendek dan tam
bun. 

Seperti 
dapat 

diam
ati 

pada 
tokoh-tokoh 

w
ayang, 

penggunaan 
bentuk 

m
anusia 

dengan 
tungkai-tungkai yang m

em
anjang m

em
iliki asal 

usul kuno dalam
 kesenian Indonesia. Hal ini juga 

berlaku pada sosok-sosok pendek dan tam
bun 

yang biasanya m
enggam

barkan karakter-karakter 
jenaka dari m

asyarakat kelas baw
ah. Seperti tokoh 

jenaka 
Tualen, 

karakter-karakter 
ini 

sering 
m

em
iliki unsur sim

bolism
e m

istis. Tren ini m
ulai 

begitu 
aw

al 
dan 

m
encapai 

puncaknya 
pada 

berbagai karya patung indah dari Ida Bagus N
jana, 

salah satu rekan seangkatan Lem
pad dari desa 

tetangga yaitu M
as. Ironisnya, N

jana beralih ke 
gaya lain dengan figur-figur gem

uk gaya Botero 
setelah perang.  

I Gusti N
yom

an Lem
pad m

asih aktif m
elukis 

pada usia seratus tahun. M
eskipun telah berusia 

sepuh, goresan pada lukisannya m
asih kuat. Pada 

periode ini karya Lem
pad pada um

um
nya berupa 

lukisan 
bergaya 

hitam
 

putih 
polos 

tanpa 
bayangan. 

Salah 
satu 

seri 
m

aha 
karya 

lukis 
terakhirnya, yang m

enggam
barkan kisah Dukuh 

Siladri, dibuat kem
bali pada tahun 1982 dalam

 
sebuah 

buku 
berbahasa 

Indonesia 
yang 

diterbitkan untuk m
erayakan penghargaan dari 

ajang 
bergengsi 

Dharm
a 

Kusum
a 

oleh 

Departem
en 

Pendidikan 
dan 

Kebudayaan 
Indonesia yang dianugerahi setelah ia m

eninggal. 
 Garis, Tinta, Pew

arna, dan Kertas 
O

bsesi Lem
pad terhadap goresan yang sem

purna 
dan 

keinginan 
terus-m

enerus 
untuk  

m
em

pertahankan 
dan 

m
eningkatkannya 

diilustrasikan dengan baik dalam
 sebuah anekdot 

yang diutarakan oleh senim
an Bali I Ketut Budiana, 

pada 
aw

al 
tahun 

1970-an. 
Budiana, 

seorang 
pelukis m

uda pada saat itu, m
em

asuki kom
pleks 

rum
ah keluarga Lem

pad dan m
elihat senim

an 
senior tersebut sedang m

elukis secara terbalik. 
Karena m

erasa terkejut dan bingung, Budiana 
kem

udian bertanya m
engapa ia m

elukis seperti 
itu. Lem

pad m
enjaw

ab, “Ketika kita m
em

andang 
gam

bar dari arah yang berlaw
anan, kita dapat 

m
elihatnya 

secara 
alam

i. 
Sam

a 
halnya 

seperti 
orang yang tidak kidal yang m

enggunakan tangan 
kirinya 

untuk 
m

enulis 
sesuatu 

sam
bil 

m
elihat 

bayangannya yang terbalik di cerm
in.” 

M
enurut 

Budiana, 
Lem

pad 
m

encapai 
kesem

purnaan dalam
 karya-karya lukisnya karena 

ia m
enganggap hal ini sam

a seriusnya seperti 
m

enyem
purnakan 

hidupnya 
sendiri. 

Hal 
ini 

dinyatakan dalam
 sudut pandang Hindu-Buddha 

seperti berikut ini: ia berusaha m
encapai m

oksa, 
kebebasan tertinggi dari keinginan m

anusia akan 
harta 

duniaw
i. 

Ini 
juga 

m
enjelaskan 

sikap 
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 am

bivalen Lem
pad yang sangat beradab terhadap 

uang, 
yang 

tercerm
in 

dalam
 

kebiasaannya 
m

em
berikan 

lukisan-lukisannya 
secara 

cum
a-

cum
a  kepada sejum

lah tem
an dan pengunjung, 

m
eski banyak diantaranya lebih suka m

em
bayar 

karena m
engetahui m

asalah keuangan keluarga 
Lem

pad yang tiada habisnya. 
Lem

pad 
m

enggunakan 
berbagai 

instrum
en 

lukis 
bergaya 

Bali 
tradisional, 

term
asuk 

kuas 
bam

bu dan kuas-kuas lainnya. M
ead m

engam
ati 

dan m
encatat m

etode kerja Lem
pad pada tahun 

1938. Lem
pad m

em
ulai dengan m

enggelar tikar 
pandan di lantai kayu yang tinggi di bale dangin, 
sebuah 

bale 
(paviliun) 

yang 
penting 

dalam
 

kom
pleks 

bangunan 
Bali. 

Seorang 
anggota 

keluarga 
akan m

em
baw

akan 
alat-alat 

kerjanya 
(pena, 

w
adah 

tem
purung 

kelapa, 
alu 

untuk 
m

enggiling pew
arna) dan bahan-bahan (kertas, 

tinta, prada em
as, pew

arna, tinta hitam
 batangan) 

sem
bari ia duduk bersila di atas tikar. Ia hanya 

akan 
m

ulai 
setelah 

m
em

eriksa 
bahw

a 
sem

ua 
berada di tem

pat yang tepat. Jika ada yang hilang 
atau rusak, ia akan m

em
buat alat yang lain saat itu 

juga. Ketika ia m
ulai m

elukis ia seperti kilat. M
ead 

m
enulis, “Ia m

elukis dengan kecepatan yang luar 
biasa 

tanpa 
sedikit 

pun 
keraguan, 

ham
pir 

keseluruhan garis tercipta dalam
 satu goresan.” 

M
enem

ukan penyedia kertas sering m
enjadi 

m
asalah 

utam
a 

selam
a 

bertahun-tahun. 
Pada 

tahun 1930-an, Spies dan Bonnet m
em

berikan 
Lem

pad kertas gam
bar (art paper) - dari Eropa. 

M
erek kertas buatan Indonesia yang terkadang 

digunakan Lem
pad adalah Kertas Padalarang yakni 

produsen kertas yang berlokasi di Bandung, Jaw
a 

Barat. 
Didirikan 

pada 
tahun 

1922, 
kertas 

Padalarang dapat dengan m
udah dikenali dari 

tanda 
bayangan 

atau 
w

aterm
ark-nya. 

Kertas 
gam

bar berkualitas selalu m
ahal dan sulit didapat. 

Banyak lukisan Lem
pad pada akhir tahun 1940-an 

dan 1950-an dibuat m
enggunakan kertas dengan 

kualitas 
lebih 

rendah, 
yang 

telah 
m

enguning 
selam

a bertahun-tahun. 
Kertas 

yang 
digunakan 

untuk 
sketsa 

pensil 
sangat bervariasi, term

asuk lem
baran tipis kertas 

buram
 dan bahkan lem

bar-lem
bar halam

an dari 
buku 

tulis 
sekolah. 

Kertas-kertas 
ini 

sering 

disatukan bersam
a m

enggunakan lem
 atau selotip 

untuk m
enghasilkan kertas dengan ukuran yang 

lebih besar. Pada suatu w
aktu di paruh kedua 

dekade 
1930-an, 

Lem
pad 

m
ulai 

m
em

produksi 
kem

bali 
karya-karyanya 

m
enggunakan 

kertas 
kalkir tipis. Ia m

em
bundel karya-karya tersebut ke 

dalam
 portofolio contoh yang dapat diperlihatkan 

kepada klien potensial, seperti yang dijelaskan 
oleh M

ead dan yang lainnya. Pelanggan sering kali 
m

em
ilih salah satu contoh karyanya yang sudah 

tidak asing lagi di telinga. N
am

un, seperti dapat 
diam

ati, selalu ada variasi pada lukisan-lukisan 
Lem

pad, 
dan 

dengan 
dem

ikian 
tidak 

terdapat 
indikasi bahw

a ia m
enyalin. 
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                 Brahm
a dan Sarasw

ati 
M

useum
 Puri Lukisan 

Pensil di atas kertas 
27,7 x 22,7 cm

 
 Tulisan dalam

 aksara Bali pada karya ini tidak 
biasanya terdapat pada lukisan-lukisan Lem

pad, 
dan tulisan ini m

enyerupai tulisan m
istis pada 

lukisan-lukisan pelindung m
agis. Lukisan ini 

m
em

perlihatkan versi lain penciptaan Sarasw
ati, 

yang m
enggam

barkan bagaim
ana beliau 

m
erupakan ciptaan dari Pikiran m

urni. Brahm
a 

ditam
pilkan di sini hanya dengan satu kepala, di 

atas kendaraan suci-N
ya, w

alaupun biasanya 
w

ahana-nya (kendaraannya) berupa seekor 
angsa. 
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M
en Brayut dan Anak-Anaknya 

I Dew
a N

yom
an M

ura 
N

M
W

C, RM
V B135-121 

Dulunya 
m

erupakan 
koleksi 

Rudolf Bonnet 
Tinta di atas m

edia kertas 
34,5 x 43 cm

, tahun 1927 
 Dew

a N
yom

an M
ura adalah 

senim
an  tradisional pertam

a 
di desanya Batuan yang 
m

elakukan transisi ke seni 
m

odern, dan ini adalah karya 
yang m

enginspirasi karya-
karya setelahnya dalam

 
pengem

bangan sekolah seni 
Batuan. Pan Brayut dan M

en 
Brayut pada lukisan ini 
digam

barkan dengan anak-
anak m

ereka yang banyak. 
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Para Pendahulu dan Rekan Seangkatan 
Lem

pad sering dipuji karena gaya m
inim

alisnya 
yang unik, yang berbeda jauh dengan lukisan-
lukisan karya para pelukis Bali seangkatannya yang 
digam

barkan 
m

em
iliki 

horror 
vacui 

yaitu 
ketakutan terhadap ruang kosong, yang m

enjadi 
alasan m

engapa m
ereka m

engisi seluruh ruang 
dalam

 
lukisan-lukisan 

m
ereka. 

Seperti 
yang 

terlihat di sejum
lah lukisan hitam

 putih kuno di 
berbagai 

arsip, 
Lem

pad 
bukan 

satu-satunya 
senim

an yang berkarya m
enggunakan gaya ini. 

Karya lukisan hitam
 putih yang paling m

enarik 
adalah 

dua 
lukisan 

aw
al 

yang 
dikoleksi 

oleh 
Bonnet, 

yang 
sekarang 

m
erupakan 

koleksi 
N

ational M
useum

 of Ethnology di Leiden. Yang 
pertam

a adalah lukisan sebuah adegan dari kisah 
M

en Brayut (halam
an sebelum

nya) karya senim
an 

Batuan, I Dew
a N

yom
an M

ura (1877-1950) pada 
tahun 1927, setidaknya tiga tahun sebelum

 lukisan 
Rajapala 

dibuat. 
Yang 

kedua 
adalah 

ilustrasi 
anonim

 dari cerita Arjuna W
iw

aha seperti yang 
terlihat di atas. 

Karena 
Lem

pad 
dapat 

dipastikan 
pernah 

m
elihat kedua lukisan tersebut di rum

ah Bonnet di 
U

bud, ia m
ungkin terinspirasi dari kedua lukisan 

tersebut. M
eskipun dem

ikian, perlu juga diingat 
bahw

a saat itu senim
an Bali telah m

elukis di atas 
kertas selam

a beberapa w
aktu. Adrian Vickers 

berkom
entar, “Senim

an-senim
an tradisional,  

Adegan dari Kisah Arjuna W
iw

aha 
Anonim

 
N

M
W

C, RM
V 3445-1A 

Tinta di atas m
edia kertas 

39 x 48 cm
, tahun 1930 

 Pada saat m
editasi, Arjuna m

enjadi begitu kuat sehingga ia ham
pir m

encapai kekuatan yang 
sam

a dengan para dew
a, raja dari para dew

a yaitu Indra m
engirim

 para bidadari kayangan 
yang dipim

pin oleh Supraba untuk m
erayunya sehingga ia gagal. Dalam

 adegan ini para 
bidadari m

enerim
a petunjuk dari pendeta kayangan yaitu W

respati m
engenai cara terbaik 

untuk m
em

ecah konsentrasi Arjuna. Lukisan ini m
em

iliki gaya khas desa asal senim
an 

tradisional tersebut yaitu Kam
asan, Klungkung, m

eskipun ada daerah-daerah lain yang 
m

enghasilkan karya dalam
 gaya ini, yang m

engikuti cara penggam
baran w

ayang. 
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                        seperti 
senim

an 
Kam

asan, 
kadang-kadang 

m
em

buat 
sketsa 

di 
atas 

kertas 
(m

isalnya 
kum

pulan 
lukisan 

kisah 
Siw

atrikalpa 
dan 

Ram
ayana dari abad ke 19).” Term

asuk dalam
 

sketsa-sketsa ini adalah karya seni yang dikoleksi 

oleh Herm
an Neubronner van der Tuuk di Bali 

utara pada akhir abad ke-19. Berbagai lukisan 
serupa pada bahan-bahan lainnya, seperti sebuah 
adegan yang terukir pada piring persem

bahan 
besar dari perunggu abad ke-14 (halam

an 88), 
juga m

engingatkan kita bahw
a m

elukis m
erupakan 

sebuah seni kuno. 
 Gaya Lem

pad 
Beberapa senim

an lain juga m
enghasilkan karya 

seni 
bergaya 

Lem
pad 

selam
a 

tahun 
1930-an. 

Senim
an-senim

an 
tersebut 

diantaranya: 
Anak 

Agung Gde Sobrat (1912−1992), Ida Bagus M
ade 

Poleng 
(1915−1999), 

I 
Gusti 

Ketut 
Kobot 

(1917−1999), 
Anak 

Agung 
Gde 

Raka 
Turas 

(1917−1993), 
Anak 

Agung 
Gde 

M
eregeg 

(1902−2000), Ida Bagus Anom
 (1898−1972) dan I 

Dew
a 

N
yom

an 
Leper 

(1917−1984), 
yang 

sem
uanya term

asuk dalam
 kalangan Spies dan 

Lem
pad sehingga m

ereka saling m
engetahui karya 

m
asing-m

asing. Tidak diragukan lagi kedudukan 
tinggi dan kesuksesan Lem

pad m
em

acu m
ereka 

untuk 
berkarya 

dengan 
gaya 

yang 
serupa 

dengannya, m
eskipun hanya untuk sem

entara; 
sebagian besar dari m

ereka akan dengan cepat 
m

engem
bangkan 

gaya 
tersendiri 

dan 
m

endapatkan ketenaran atas kerja keras m
ereka 

sendiri. Tidak ada “Kelom
pok Senim

an Bergaya 
Lem

pad” yang pernah bertahan lam
a.  

 

       KAN
AN

: 
Dua Leak dan Seorang W

anita 
DM

S, M
useé de M

aré 
Tinta, gouache dan prada em

as di 
atas m

edia kertas 
 22,5 x 30,7 cm

, tahun 1930-an 
 Dalam

 cerita Calon Arang dan 
cerita-cerita lain m

engenai ilm
u 

gaib, leak yang sedang 
m

em
pelajari ilm

u gaib 
ditahbiskan oleh Rangda, yang 
adalah inkarnasi dari Dew

i Durga 
yang m

em
iliki sifat m

erusak, 
dengan m

eletakkan kakinya pada 
kepala leak tersebut. 
 HALAM

AN
 SELAN

JU
TN

YA: 
Tari Rejang 
Anak Agung (Dew

a) G
ede Raka 

DM
S 

Tinta di atas m
edia kertas 

22,8 x 30,5 cm
, tahun 1937 

  Salah satu elem
en utam

a dalam
 berbagai perayaan di pura 

di banyak w
ilayah Bali adalah tarian para perem

puan 
dalam

 prosesi perayaan tersebut, atau Rejang. Kadang-
kadang tarian yang anggun ini dilakukan dalam

 kondisi 
setengah sadar karena kerasukan. 
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                    Tak satu pun anak-anak Lem
pad yang m

engikuti 
jejak artistiknya, m

eskipun putrinya, Ni Gusti Putu 
O

ka 
(kelahiran 

1932) 
m

em
bantu 

sang 
ayah 

m
enyelesaikan 

lukisan-lukisannya 
dengan 

m
enam

bahkan bayangan dan w
arna, dari sekitar 

tahun 1948 hingga 1957, ketika ia m
enikah dan 

keluar dari kom
pleks rum

ah keluarganya. Tiga dari 
cucu 

Lem
pad 

m
engadopsi 

gaya 
kakek m

ereka 
setelah 

kem
atiannya 

dan 
berhasil 

m
eraih 

kesuksesan. 
M

ereka 
adalah 

I 
Gusti 

N
yom

an 
Sudara, I Gusti Putu Sutedja (Dew

angga), putra 
sulung N

i Gusti Putu O
ka, dan sepupunya I Gusti 

N
yom

an Darta. Senim
an lain yang dengan sengaja 

m
engadopsi gaya seperti Lem

pad adalah I Dew
a 

Putu Kantor dari Batuan. 
 Koleksi 
Lukisan-lukisan karya Lem

pad sudah tersebar di 
seluruh dunia dan m

enjadi koleksi pribadi dan 
um

um
 sebelum

 Perang Dunia II. Kebanyakan dari 
karya-karya 

tersebut 
adalah, 

pada 
berbagai 

kesem
patan berbeda, m

erupakan koleksi pribadi 
dari orang-orang yang berkaitan erat dengan Bali, 
term

asuk 
diantaranya 

W
alter 

Spies, 
Rudolf 

Bonnet, M
arianne van W

essem
, Gregory Bateson, 

M
argaret M

ead, Rolf de M
aré, Helene Potjew

yd, 
Jane Belo, Colin M

cPhee, dan Claire Holt. 
Saat 

ini 
institusi-institusi 

di Indonesia 
yang 

m
em

iliki karya-karya Lem
pad diantaranya adalah 

M
useum

 Puri Lukisan (dari Bonnet), N
eka Art 

M
useum

 (dari Spies dan Holt), M
useum

 ARM
A, 

M
useum

 Rudana, Arts Centre Bali, dan Galeri 
N

asional di Jakarta. Tidak m
engherankan bahw

a 
ada sejum

lah besar karya beliau di Belanda, di 
Leiden Ethnological Institute (dari Bonnet) dan 
Tropical M

useum
. Di tem

pat lain di Eropa karya-
karya beliau dapat ditem

ukan di W
orldm

useum
 

W
ina 

(dari 
Potjew

yd) 
dan 

Dance 
M

useum
 

di 

ATAS: 
Ram

a Bertem
u W

ibisana 
Anak Agung G

ede Soberat 
M

useum
 Puri Lukisan 

Tinta di atas m
edia kertas 

46,3 x 59,1 cm
, tahun 1930 

 HALAM
AN

 71: 
Tari Barong 
Anak Agung (Dew

a) G
ede M

eregeg 
DM

S 857 
Tinta dan gouache di atas m

edia kertas 
22,5 x 30,7 
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 (dari de M
aré). Ada juga sejum

lah 
besar 

karya 
di 

Am
erican 

M
useum

 
of 

N
atural 

History di N
ew

 York (dari Bateson dan M
ead dan 

M
cPhee) 

dan 
the 

Library 
of 

Congress 
di 

W
ashington DC (dari Bateson dan M

ead). 
 W

arisan  
Ham

pir satu setengah abad telah berlalu sejak I 
Gusti N

yom
an Lem

pad lahir di desa kuno Bedulu 
yang adalah nam

a yang diam
bil dari nam

a raja 
sakti 

berkepala 
babi 

hutan 
dalam

 
m

itologi. 
Perjalanan 

Lem
pad 

sendiri 
sering 

dikisahkan 
seperti 

dongeng 
keem

asan, 
bertabur 

berbagai 
m

akhluk 
ajaib, 

tokoh-tokoh 
terkenal 

dan 
peristiw

a-peristiw
a 

penting. 
Selam

a 
m

asa 
jeda 

penuh rom
antism

e ini, pengaruh budaya Tim
ur 

dan 
Barat 

yang 
saling 

bertem
u 

m
elahirkan 

kesenian yang m
enakjubkan yang m

enyala begitu 
terang sebelum

 akhirnya tertelan oleh aw
an gelap 

Perang 
Dunia 

II. 
Lem

pad 
dan 

keseniannya 
bertahan dan kem

bali beradaptasi dengan era dan 
generasi yang baru. 

Seperti banyak tokoh kesenian utam
a pada 

“M
asa Keem

asan” Bali, kehidupan I Gusti N
yom

an 
Lem

pad bagaikan sebuah kisah dalam
 m

itologi. 
Sebagai 

seorang 
m

anusia 
Renaisans 

sejati, 
Lem

pad dapat sepantasnya digam
barkan sebagai 

dvija, sebuah gelar dalam
 bahasa Sansekerta yang 

apabila diterjem
ahkan berarti “lahir dua kali.” 

Gelar ini dikhususkan bagi anggota dari tiga kasta 
tertinggi serta setiap orang dengan pengetahuan 
dan kebijaksanaan yang tinggi yang didapat dari 
m

em
pelajari Kitab Suci Hindu secara tekun dan 

bersungguh-sungguh, dan Lem
pad telah m

em
iliki 

pengetahuan dan kebijaksanaan tersebut, seperti 
yang 

dapat 
dilihat 

pada 
lukisan-lukisannya. 

Senim
an ini juga dapat dikatakan lahir dua kali 

karena ia m
encapai ketenaran sebagai senim

an 
besar 

di 
Indonesia 

pada 
m

asa 
kolonial 

dan 
kem

udian di usia sepuh kem
bali m

em
ulai karir 

baru, seperti yang dapat diketahui dalam
 buku ini. 

Dengan 
sifatnya 

yang 
halus, 

rendah 
hati 

dan 
penyendiri, senim

an besar ini term
asuk dalam

 
kelas tersendiri jika dihubungkan dengan kesenian 
Bali.  

W
alaupun Lem

pad m
em

iliki daya tarik yang 
m

asih kuat di Barat, akhir-akhir ini kenangan akan 
senim

an terhorm
at ini telah m

em
udar di kancah 

kesenian Bali karena berkem
bangnya suatu era 

post-m
odern 

lain 
yang 

sedang 
m

enjadi 
perbincangan. Hal ini sebagian besar dikarenakan 
penam

aan dan definisi yang tidak tepat yang telah 
m

enggolongkan 
kesenian 

Pita 
M

aha 
sebagai 

kesenian 
“tradisional”, 

dan 
gaya 

lukisan 
yang 

benar-benar tradisional seperti Kam
asan sebagai 

kesenian “klasik”, kata-kata yang terdengar kuno 
dan 

ketinggalan 
zam

an 
di 

telinga 
generasi 

senim
an 

m
uda 

dan 
kolektor 

yang 
sedang 

berupaya untuk m
em

bangun identitas yang jelas 
dan 

independen. 
Ironisnya, 

tentu 
saja, 

adalah 
bahw

a 
justru 

Lem
pad 

dan 
rekan-rekan 

seangkatannya telah berhasil m
elakukan hal itu 

dengan tepat. Lem
pad akan selalu m

enjadi sosok 
yang m

enonjol dalam
 sejarah kesenian Bali yang 

m
em

bim
bing 

generasi 
senim

an 
secara 

terus-
m

enerus ke m
asa depan yang berakar pada tradisi 

kuno yang m
em

banggakan. Kam
i berharap bahw

a 
buku ini dan pam

eran yang m
em

baw
a kem

bali 
kenangan 

m
asa 

silam
 

akan 
m

em
berikan 

kesadaran baru akan suatu kebenaran di m
asa 

lalu.       
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Arjuna W
iw

aha 
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Lem
pad dan Penghubung Seni ke India 

 
O

leh Bruce W
. Carpenter 

 
Pernyataan bahw

a kesenian Bali secara tiba-tiba beralih dari “gaya abad pertengahan” ke 
“gaya m

o
dern” karena p

engaruh o
rang-o

rang asing, baik sebagai p
enasihat m

aupun 
pendukung, m

engabaikan ... bahw
a upaya utam

a datang dari senim
an Bali send

iri. 
 

Jo
hn D

arling, W
alter Spies dan K

esenian Bali (1980) 
 

S
eperti yang tersirat jelas pada pernyataan John Darling tersebut, gerakan yang m

endapat sebutan tidak lazim
 yaitu “Pre-W

ar 

Balinese M
odernism

,” dengan I Gusti Nyom
an Lem

pad sebagai tokoh utam
a, tidaklah m

uncul dari nol. M
eskipun w

aktu telah 
lam

a berlalu, sam
pai sekarang banyak dialog tentang fenom

ena lintas budaya yang luar biasa ini didom
inasi oleh m

itos rom
antis 

akan Renaisans Bali dengan dua senim
an gay sebagai bintangnya yaitu: seorang pelukis Jerm

an yang flam
boyan, W

alter Spies, 
sebagai pem

eran utam
a, dan seorang pria Belanda yang pendiam

, Rudolf Bonnet, sebagai aktor pendukung yang m
erupakan 

pekerja keras nam
un terlalu ilm

iah. 
Alur cerita ini pertam

a kali diungkapkan pada tahun 1934 dalam
 “Een N

ieuw
e Loot aan een O

ude Stam
” (Sebuah Cabang 

Baru pada Batang Pohon Tua), sebuah artikel karya W
illem

 F. Stutterheim
, kepala Departem

en Arkeologi Hindia Belanda. Dalam
 

skenarionya, kesenian tradisional Bali sedang terpuruk dalam
 periode statis yang m

enyedihkan hingga kem
udian terjadi sebuah 

kebangkitan ajaib yang didorong oleh rekan-rekannya yaitu Spies dan Bonnet. W
alaupun bertujuan untuk m

em
prom

osikan seni 
baru dan para senim

an Bali yang m
em

buat karya seni tersebut, artikel tersebut terperangkap tak berdaya dalam
 nilai-nilai 

zam
an kolonial akhir yang paternalistik, jauh setelah nilai-nilai tersebut disanggah – pengaruh yang tercerahkan dan 

m
em

bangkitkan dari m
asyarakat Barat yang m

em
bantu subjek-subjek zam

an kolonial yang kekanak-kanakan m
enjadi m

odern. 
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Dianggap sebagai salah satu m

ahakarya seni Hindu 
Buddha-Jaw

a Tim
ur, Prajnaparam

ita, yang dibuat pada 
abad ke-13 oleh Dinasti Singosari, adalah dew

i 
kebijaksanaan transendental Buddha. M

eskipun lebih 
m

em
iliki gaya dan dibuat lebih ideal dari karya-karya 

sebelum
nya di Jaw

a Tengah, seperti yang terlihat di sini 
patung para bangsaw

an agung dinasti Singosari dan 
M

ajapahit yang indah ini m
em

iliki bentuk fisik yang 
akurat dan naturalism

e yang m
eyakinkan. Sebaliknya, 

kesenian kuno saat itu kem
udian akan sem

akin seperti 
cerita rakyat dan bergaya Barok. Setelah pernah 
m

enjadi koleksi pribadi dari Ratu Belanda, 
Prajnaparam

ita sekarang berada di M
useum

 N
asional 

di Jakarta. 

Lem
pad hingga M

o
th

er In
d

ia 
 

M
eskipun 

Darling 
m

engkritik 
keras 

para 
pendahulunya karena m

ereka gagal m
engapresiasi 

bahw
a seni baru tersebut m

em
iliki kekhasan Bali, 

yang dengan dem
ikian m

enyingkirkan Spies dan 
Bonnet 

dari 
peran 

utam
a, 

upayanya 
untuk 

m
enghubungkan Lem

pad dan para kom
patriotnya 

dengan tradisi Bali-Jaw
a-India yang lebih besar 

terbatas terutam
a pada pernyataan bahw

a gaya 
tunggal Lem

pad m
erupakan hasil dari terpaparnya 

ia akan seni klasik yang ia saksikan saat m
uda. 

W
alaupun tak seorang pun pernah m

em
bantah 

ikatan kom
pleks dan yang telah berjalan sangat 

lam
a 

yang 
m

enghubungkan 
seni 

dan 
budaya 

M
other 

India 
(sebutan 

untuk 
w

ilayah 
India 

sebelum
 

kem
erdekaan 

dan 
terpecah 

m
enjadi 

beberapa negara) dengan seni dan budaya Bali, 
sebagian besar diskusi tentang topik ini tidak 
dilakukan secara m

endalam
 atau, seperti tulisan 

M
arijke Klokke yaitu Tantri Reliefs on Javanese 

Candi (1993), m
erupakan karya keilm

uan yang 
fokus pada satu hubungan dalam

 rantai kronologis 
dan geografis yang sangat panjang dan berputar-
putar. 

U
paya terbaik dan paling berpengaruh dalam

 
m

enghubungkan 
setiap 

inform
asi 

tersebut 
tertuang dalam

 Indian Influences in O
ld-Balinese 

Art (1935), sebuah buku ringkas yang ditulis oleh 
Stutterheim

 setahun setelah artikelnya m
engenai 

seni lukis Bali yang baru. Ia m
engklasifikasikan seni 

Bali kuno m
enjadi tiga fase berdasarkan gaya dan 

kronologis: 
Hindu-Buddha 

(abad 
ke-8 

sam
pai 

dengan ke-10), Bali Kuno (abad ke 11 sam
pai 

dengan ke-12), dan Bali Pertengahan (abad ke 13 
sam

pai 
dengan 

ke-14). 
Sistem

nya 
kem

udian 
diterapkan oleh tiga akadem

isi penting, Claire Holt 
dalam

 Art in Indonesia: Continuities and Change 
(1967), U

rs Ram
seyer dalam

 The Art and Culture 
of Bali (1977), dan AJ Bernet Kem

pers dalam
 

M
onum

ental 
Bali 

(1978), 
yang 

didedikasikan 
untuk Stutterheim

. 
M

enurut 
Stutterheim

, 
kesenian 

Hindu 
Bali 

m
engikuti gaya India yang ada saat itu selam

a fase 
pertam

a, yang m
em

beri jalan bagi kem
unculan 

gaya Bali, yang digam
barkan sebagai “prim

itif,” di 
fase kedua. Ada evolusi lebih lanjut dari gaya Bali 
yang 

berbeda 
pada 

periode 
terakhir, 

yang 
dicirikan dengan “kecenderungan yang kuat untuk 
gaya barok dan redundansi.” Redundansi m

ungkin 
m

enjelaskan alasan di balik keyakinan Stutterheim
 

bahw
a seni tradisional Bali berada dalam

 periode 
stagnan. Holt m

enam
bahkan pendapat m

engenai 
periode akhir dengan pernyataan bahw

a periode 
ini juga m

em
bentuk “transisi ke seni m

odern Bali,” 
yang m

erujuk langsung ke “Pre-W
ar M

odernist 
M

ovem
ent”. 

M
eskipun 

m
engakui 

m
unculnya 

gaya-gaya 
lokal, tidak hanya di Bali tetapi juga di Jaw

a, 
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 pem

eriksaan yang cerm
at terhadap catatan yang 

ada 
m

enim
bulkan 

pertanyaan 
apakah 

jurang 
pem

isah yang dianggap tercipta oleh evolusi gaya 
yang dilokalkan ini selebar yang penulis nyatakan. 
Kita 

juga 
patut 

bertanya 
apakah 

pendapat-
pendapat ini dipengaruhi oleh stereotip zam

an 
kolonial yang bertahan dalam

 w
aktu lam

a yang 
m

elebih-lebihkan karakter m
asyarakat Bali sebagai 

karakter 
yang 

individualistis 
dan 

giat, 
bertentangan 

dengan 
m

asyarakat 
Jaw

a 
yang 

lem
ah 

gem
ulai 

dan 
m

enyerah 
kepada 

takdir. 
M

eskipun 
pasti 

ada 
perbedaan, 

terdapat 
pula 

sejum
lah 

besar 
kesam

aan 
yang 

m
engaburkan 

batas-batas. 
Para arkeolog telah m

em
buktikan bahw

a Jaw
a 

Tim
ur dan Bali berbagi kultur tunggal selam

a 
Zam

an N
eolitikum

 dan Perunggu (3000 SM
 – 500 

M
). 

Selam
a 

periode 
Hindu-Buddha 

m
enurut 

Stutterheim
 tersebut, berbagai prasasti dan bukti 

sejarah 
seperti 

Pilar 
Sanur 

(914 
M

) 
terus 

m
enunjukkan 

hubungan 
yang 

dekat, 
dengan 

contoh yang sem
purna yaitu kisah Airlangga pada 

abad 
ke-11, 

seorang 
pangeran 

legendaris 
berdarah 

setengah 
Jaw

a 
setengah 

Bali 
yang 

m
em

persatukan kem
bali Jaw

a. Ia adalah putra 
U

dayana, 
salah 

satu 
raja 

penting 
Dinasti 

W
arm

adew
a di Bali; yang m

em
bangun Gunung 

Kaw
i, 

sebuah 
pura 

kerajaan 
untuk 

pem
ujaan 

leluhur abad ke-11 yang terkenal di Bali yang 

dipahat pada tebing batu di kedua sisi sebuah 
sungai di Tam

paksiring. 
 

Gaya M
ajapahit 

Bali dan Jaw
a sekali lagi bersatu selam

a m
asa 

Kerajaan M
ajapahit (abad ke 14 sam

pai dengan 
abad ke-15). Persatuan ini beraw

al pada tahun 
1343, ketika pasukan M

ahapatih Gadjah M
ada 

m
enaklukkan pulau Bali. Peristiw

a ini tam
paknya 

tidak 
terlalu 

traum
atis, 

dan 
m

asyarakat 
Bali, 

setidaknya di kaw
asan-kaw

asan pertanian, tidak 
hanya m

enyam
but pem

erintahan baru tersebut 
tetapi juga m

engalam
i perkem

bangan di baw
ah 

pem
erintahan tersebut selam

a lebih dari seratus 
lim

a puluh tahun. Secara artistik, seni patung 
M

ajapahit 
m

enam
pilkan 

dua 
tren. 

Seperti 
Singosari, kerajaan sebelum

nya pada abad ke-13, 
patung kerajaan tinggi, terutam

a yang disebut 
patung-patung 

potret 
diri 

yang 
diyakini 

oleh 
beberapa akadem

isi m
enggam

barkan para raja 
atau ratu yang telah m

angkat sebagai dew
a dan 

dew
i 

Hindu 
dan 

Buddha, 
bersifat 

halus 
dan 

m
enam

pilkan 
keanggunan 

dan 
kekuatan 

yang 
dapat dibandingkan dengan kesenian Jaw

a Tengah 
(halam

an sebelum
nya). 

Akan tetapi, tren lain secara bertahap m
uncul 

di beberapa provinsi, term
asuk Bali, saat bentuk 

fisik yang realistis beralih ke figur-figur seperti 
kartun yang datar dengan kepala yang terlalu 

besar dan pose yang tidak alam
i seperti w

ayang 
kulit (halam

an 79). Seiring m
enurunnya kekuasaan 

dan kejayaan kerajaan yang agung ini, gaya baru 
tersebut 

m
enjadi 

sem
akin 

lazim
. 

W
alaupun 

beberapa 
orang 

m
ungkin 

m
enggam

barkan 
hasilnya sebagai folk art (kesenian rakyat), karena 
m

eniru seni kerajaan yang lebih tinggi, tren lebih 
m

endalam
 yang berakar pada budaya Austronesia 

pra-India 
juga 

tam
pak 

jelas, 
seperti 

yang 
tergam

bar dalam
 buku saya Antique Javanese 

Furniture and Folk Art (2009). Fenom
ena ini, yang 

m
ungkin 

dim
aksud 

Stutterheim
 

ketika 
ia 

m
enggunakan kata “prim

itif,” sam
a sekali bukan 

m
erupakan fenom

ena yang terjadi di Bali saja. 
 Gaya Barok Bali-Jaw

a 
Kerajinan logam

 dari M
ajapahit yang seringkali 

m
em

iliki bentuk dan desain yang unik dan rum
it 

juga m
em

iliki keterkaitan, karena hal ini dengan 
tegas m

em
buktikan bahw

a m
asyarakat Jaw

a juga 
ternyata 

m
engem

bangkan 
gaya 

barok. 
Tidak 

seperti rekan-rekan m
ereka di Jaw

a Tengah, para 
pandai besi dari kerajaan pertengahan di Jaw

a 
Tim

ur tam
paknya telah m

em
buat beberapa w

ujud 
dew

a-dew
i 

yang 
berdiri 

lepas. 
Sebaliknya, 

M
ajapahit 

m
em

buat 
berbagai 

m
acam

 
perlengkapan 

keagam
aan 

dari 
logam

, 
seperti 

lonceng, w
adah, lam

pu m
inyak, sim

bol prosesi, 
objek ritual dan kendi. Gam

bar-gam
bar m

anusia 
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 dan hew

an yang fantastis, nyata dan gaib, tidaklah 
langka, tetapi gam

bar-gam
bar tersebut seringkali 

tersem
bunyi 

dalam
 

ornam
en-ornam

en 
rum

it. 
Kom

posisi saling terjalin yang m
elingkar-lingkar 

yang m
enggam

barkan binatang buas, api, sulur, 
sungai 

berkelok, 
dan 

pancaran 
m

agis 
m

enam
pilkan 

nilai 
seni 

tinggi, 
jika 

tak 
dapat 

dikatakan m
em

esona, seperti yang terlihat pada 
sebuah 

lam
pu 

Jaw
a 

dari 
abad 

ke-14 
dengan 

seorang perem
puan yang sedang duduk bersila 

(kanan). Fantasi kreatif yang ditam
pilkan dapat 

dengan m
udah dibandingkan dengan gum

atat-
gum

itit, 
m

akhluk-m
akhluk 

fantastis 
yang 

m
enem

pati 
bagian-bagian 

tepi 
pada 

lukisan-
lukisan Lem

pad. 
Gaya-gaya 

baru 
ini 

setidaknya 
sebagian 

m
erupakan akibat tak terelakkan dari m

enurunnya 
kontak langsung antara M

other India dan Jaw
a-

Bali, karena jatuhnya subkontinen (anak benua) 
tersebut di baw

ah kekuasaan kerajaan-kerajaan 
Islam

. 
Pedagang 

M
uslim

, 
sebagian 

besar 
dari 

Gujarat, 
m

enggantikan 
para 

pedagang 
yang 

beragam
a 

Buddha 
dan 

m
engam

bil 
alih 

perdagangan dengan Indonesia dan Tiongkok yang 
dim

ulai pada akhir abad ke-11. Kerajaan-kerajaan 
di Jaw

a Tim
ur m

em
pertahankan identitas Hindu 

Buddha m
ereka, nam

un m
ereka juga m

engalam
i 

transform
asi 

yang 
m

encakup 
bentuk 

dan 
karakteristik yang sem

akin bersifat pribum
i.  

 
                                   

KIRI:  
Lam

pu M
inyak dengan Seorang Dew

i 
 

Koleksi Pribadi 
M

ajapahit, Jaw
a Tim

ur 
Perunggu, abad ke-14 
Panjang: 37 cm

 
 Selam

a abad ke-14, Kerajaan M
ajapahit adalah 

pusat seni dan budaya yang m
akm

ur dan 
m

em
iliki keragam

an penduduk dan budaya. 
Sebagai kerajaan politis yang adikuasa, 
pengaruhnya kala itu m

encakup sebagian besar 
w

ilayah Indonesia saat ini dan banyak daratan 
di Asia Tenggara. Kecenderungan M

ajapahit 
akan desain Barok yang rum

it jelas terlihat 
dalam

 kreasi-kreasi yang bernilai seni tinggi 
dari para pengrajin logam

nya. Lam
pu ini, yang 

m
ungkin dibuat kurang lebih saat Bali 

tergabung ke dalam
 kerajaan yang sedang 

berkem
bang ini, m

em
perlihatkan seorang dew

i 
dengan figur m

em
anjang yang duduk bersila 

dan dikelilingi oleh lekuk-lekuk seperti api dan 
garis-garis m

engalir bergaya Arab. 
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  ATAS: 
Lukisan seorang pangeran ini ditem

ukan di 
G

ua Ajanta. Lukisan ini berasal dari Dinasti 
G

upta pada abad ke-4 sam
pai dengan abad ke-

5. Banyak seni dan budaya India, seperti yang 
kita tahu, m

enyatu hingga m
enjadi bentuk 

yang hadir saat ini di baw
ah naungan  

penguasa kerajaan India utara yang agung ini. 

Bentuk 
dan 

karakteristik 
ini 

sebelum
nya 

tidak 
pernah 

benar-benar 
m

enghilang 
dari 

desa, 
sehingga pada satu sisi, gaya “baru” ini m

enandai 
kebangkitan identitas Austronesia-Indonesia dari 
m

asa lam
pau. 

Seiring 
m

enyem
pitnya 

daerah 
kekuasaan 

Kerajaan 
M

ajapahit 
yang 

akhirnya 
m

engalam
i 

kejatuhan sekitar tahun 1500, Bali bukan hanya 
m

enjadi 
pos 

pertahanan 
terakhir, 

tetapi 
juga 

pew
aris sejati dari peninggalan seni, budaya, dan 

agam
a. 

Kekosongan 
kekuasaan 

m
enyebabkan 

kem
erdekaan di baw

ah kekuasaan Dinasti Gelgel, 
yang sebelum

nya m
enjadi pengikut Jaw

a. Gelgel 
m

engalam
i kejayaan 

m
elalui persekutuan yang 

gem
ilang 

antara 
W

atu 
Renggong 

(1460–1550), 
seorang 

pangeran 
berbakat 

yang 
m

em
andu 

urusan 
duniaw

i 
kerajaan, 

dan 
pendeta 

tinggi 
(pedanda) 

karism
atik 

Jaw
a 

yaitu 
Dang 

Hyang 
Dw

ijendra 
(Nirartha), 

yang 
m

erom
bak 

agam
a 

Hindu 
sam

bil 
m

em
bangun 

banyak 
pura 

yang 
paling 

terkenal 
di 

Bali. 
Periode 

ini 
dapat 

digam
barkan sebagai kebangkitan kem

bali politik, 
agam

a, dan seni; dan w
alaupun Gelgel juga akan 

m
engalam

i keruntuhan dan pulau Bali terbagi 
m

enjadi begitu banyak pem
erintahan yang saling 

berseteru di akhir abad ke-17, dalam
 banyak hal 

dapat dikatakan bahw
a dunia saat Lem

pad lahir di 
abad 

ke-19 
adalah 

perw
ujudan 

langsung 
dari 

bentuk pem
erintahan Gelgel yang terinspirasi dari 

kerajaan M
ajapahit yang diperintah oleh seorang 

pangeran 
pelindung 

yang 
m

em
iliki 

pandangan 
luas. 
 M

o
th

er In
d

ia
 sam

pai dengan Lem
pad 

M
enelusuri jejak penyebaran budaya, agam

a, dan 
seni yang terpancar dari India juga m

enaw
arkan 

w
aw

asan 
baru 

tentang 
bagaim

ana 
proses 

ini 
berdam

pak pada Indonesia dan Bali. Stutterheim
 

m
enulis, “Figur-figur batu tertua yang ditem

ukan 
di 

Bali 
m

em
iliki 

gaya 
yang 

berhubungan 
erat 

dengan gaya dari Jaw
a Tengah pada abad ke-8 dan 

ke-9. 
Ini 

berarti 
bahw

a 
keduanya 

m
erupakan 

cabang jauh dari Seni Gupta.” 
Dinasti Gupta (abad ke-4 sam

pai dengan adad 
ke-6) adalah ibu dari sem

ua seni figuratif India. 
Berbeda 

dengan 
kerajaan-kerajaan 

yang 
m

endahuluinya, yaitu Kushan (abad ke-5 SM
) dan 

M
auryan (abad ke-3 SM

), Gupta m
enghasilkan 

seni dan budaya yang dapat digam
barkan sebagai 

India yang sesungguhnya. Ham
pir sem

ua seni dan 
ilm

u pengetahuan yang sekarang kita hubungkan 
dengan 

subkontinen 
(anak 

benua) 
ini 

bersatu 
selam

a periode ini. Kerajaan ini m
encapai puncak 

kejayaannya selam
a pem

erintahan Sam
udragupta 

(335-375) dan putranya Chandragupta (380-414). 
Periode 

ini 
juga 

m
enghasilkan 

karya 
besar, 

dipim
pin oleh (antara lain) Kalidasa, yang kadang-

kadang 
digam

barkan 
sebagai 

penyair 
dan 
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KIRI: 
Dibangun pada abad ke-8-9 di 
Jaw

a Tengah, Borobudur adalah 
candi Buddha terbesar di dunia. 
Besarnya bukan hanya sem

ata-
m

ata m
encakup ukuran yang 

sangat besar tetapi juga relief 
dan patung yang terukir indah 
yang berjum

lah luar biasa 
banyak. Karya seni Bali, 
term

asuk karya Lem
pad, 

berutang besar kepada karya-
karya pendahulu dari Jaw

a ini. 
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dan 
dram

aw
an 

India 
terbesar, 

untuk 
m

enstandarisasi dan m
enyusun tradisi lisan kuno, 

risalah filosofis, dan kitab suci agam
a. Proses ini 

m
em

ainkan 
peran 

penting 
dalam

 
penyebaran 

budaya India yang luar biasa di luar perbatasan 
yang akan terjadi kem

udian. 
Seni visual Gupta juga sam

a-sam
a revolusioner, 

m
em

unculkan 
estetika 

baru 
yang 

m
enyatukan 

pathos (rasa sedih), teknik, dan ikonografi. Para 
senim

an pada periode ini m
enguasai realism

e dan 
anatom

i m
anusia dan m

em
berinya jiw

a dengan 
esensi spiritual yang luhur nam

un tak berlebihan 
yang 

diilustrasikan 
dengan 

sangat 
baik 

oleh 
Buddha Sarnath dan lukisan-lukisan gua Ajanta 
dan Ellora. Sejaraw

an seni India yang term
asyur, 

Ananda Coom
arasw

am
y m

em
aham

i ini sebagai 
“visualisasi bentuk m

elalui internalisasi m
editatif 

[yoga] dan realisasi selanjutnya oleh sang senim
an 

sesuai dengan kaidah estetika dan ikonom
etrik.” 

Periode ini juga m
enghasilkan buku-buku yang 

m
enginspirasi 

perkem
bangan 

seni 
selanjutnya, 

seperti Citrasütra dari Viñëudharm
ottara Puräëa, 

pada abad ke-6 atau ke-7, yang telah digam
barkan 

sebagai “karya paling lengkap pada kanon lukisan 
India.” 

Hal 
ini 

m
endesak 

senim
an 

untuk 
m

enguasai enam
 disiplin, yang dikenal sebagai 

“enam
 

cabang” 
lukisan 

tradisional 
India: 

kesam
aan 

(sädåçya), 
proporsi 

(pram
äëa), 

diferensiasi atau tipologi bentuk (rüpabhedäù), 

w
arna 

(varëikäbhaìga), 
disposisi 

em
osional 

(bhava), 
dan 

keanggunan 
dalam

 
kom

posisi 
(lävaëya 

yojanam
), 

yang 
sem

uanya, 
dengan 

pengecualian pada w
arna, tam

pak begitu m
irip 

dengan lukisan-lukisan abad ke-20 yang indah dari 
Lem

pad, sebuah hal yang akan dibahas kem
udian. 

 Perjalanan ke Jaw
a 

Seni Gupta m
enetapkan standar baru yang akan 

hidup lebih lam
a dari kerajaannya dan m

enyebar 
jauh m

elew
ati perbatasan. Sebelum

 tahun 750 
m

asehi, 
Dinasti 

Pala 
telah 

m
em

antapkan 
diri 

sebagai ahli w
aris Gupta. M

em
erintah di sekitar 

daerah 
yang 

sam
a, 

dinasti 
ini 

akan 
bertahan 

sam
pai dekade-dekade aw

al abad ke-12. Dinasti 
Pala juga m

erupakan penganut um
at Buddha yang 

taat 
dan 

pencinta 
sastra 

dan 
seni. 

Di 
baw

ah 
pem

erintahan m
ereka, N

alanda, sebuah kota yang 
didirikan oleh Gupta, diubah m

enjadi sebuah kota 
universitas 

besar 
yang 

m
enghasilkan 

banyak 
m

aestro m
aestro cem

erlang yang m
erum

uskan 
dan m

enyebarkan sekte Vajrayana dari Buddha 
M

ahayana. Perpustakaannya adalah salah satu 
yang terbaik dalam

 sejarah; perusakan brutal oleh 
suku 

pengacau 
Turkom

en 
tahun 

1193 
dapat 

dianggap sebagai salah satu tragedi besar dunia 
pada abad pertengahan. Dalam

 beberapa dekade 
setelah 

kejatuhannya, 
hubungan 

seribu 
tahun 

ATAS: 
Seperti yang terlihat pada relief batu dari sebuah 
adegan kisah Arjuna W

iw
aha di Candi Suraw

ana di 
Jaw

a Tim
ur, pada akhir abad ke-14, penggam

baran 
figur m

anusia m
enjadi sem

akin datar, pendek, 
lebar dan kaku yang sangat m

enyerupai w
ayang 

kulit yang perannya sem
akin penting. 
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 antara Hindu-Buddha India dan Indonesia akan 
runtuh dan berakhir. 

Perdagangan internasional yang 
m

em
bentang 

dari 
M

editerania 
ke 

Tiongkok 
m

em
baw

a 
kem

akm
uran besar. Rute perdagangan baik darat 

m
aupun 

laut 
berfungsi 

sebagai 
sarana 

bagi 
penyebaran 

Buddha 
M

ahayana 
ke 

Tibet, 
Asia 

Tengah, Tiongkok, Korea, dan Jepang. Daratan dan 
kepulauan 

di 
Asia 

Tenggara 
juga 

m
enerim

a 
m

asuknya agam
a baru. Dua dari pusat terbesar 

pem
belajaran dan dakw

ah di Indonesia adalah 
Sriw

ijaya di Sum
atera Selatan (abad ke 7 sam

pai 
dengan abad ke-11) dan M

ataram
 di Jaw

a Tengah 
(abad 8 sam

pai dengan abad ke-10). Pengaruh 
seni Pala paling kentara di candi-candi batu yang 
tak terhitung jum

lahnya yang tersebar di dataran 
Kedu 

Jaw
a 

Tengah, 
term

asuk 
Borobudur, 

m
onum

en Buddha terbesar di dunia. Borobudur 
dibangun selam

a dua abad, dan hanya ada sedikit 
alasan untuk m

eragukan kehadiran para senim
an 

dan perancang bangunan Pala, yang pasti saat itu 
m

enikahi w
anita lokal dan m

em
bentuk keluarga 

senim
an yang m

ew
ariskan tradisi m

ereka dari 
generasi 

ke 
generasi, 

fenom
ena 

yang 
m

asih 
terlihat di Bali saat ini. Dapat dipastikan pula 
bahw

a 
m

ereka 
berpengalam

an 
dalam

 
estetika 

“enam
 cabang” seni lukis yang dijelaskan dalam

 
Citrasütra atau buku yang sejenis. 

M
eskipun 

kekuasaan 
M

ataram
 

tiba-tiba 
berakhir di abad ke-10, yang m

ungkin disebabkan 
oleh letusan gunung berapi besar, tradisi dan seni 
yang luhur secara bertahap bergeser ke tim

ur 
seiring m

uncul dan jatuhnya kerajaan-kerajaan 
baru pada abad-abad berikutnya. Gaya-gaya baru 
m

uncul 
dalam

 
kurun 

w
aktu 

tersebut, 
tetapi 

seperti 
yang 

telah 
ditunjukkan 

oleh 
M

arijke 
Klokke, ham

pir sem
ua bentuk seni naratif Hindu-

Buddha – seni pahat, seni lukis, seni tekstil, dan 
seni tari 

– yang ditem
ukan di Jaw

a dan Bali 
m

em
iliki asal m

uasal dari Jaw
a Tengah m

elalui 
Jaw

a Tim
ur. Pengaruh ini dapat ditelusuri tidak 

hanya dalam
 berbagai cerita dan karakter seni-

seni tersebut tetapi juga dalam
 atribut form

al, 
kom

posisi, sim
bolism

e, dan m
otif dekoratifnya. 

Hal ini terutam
a benar adanya untuk karya-karya 

Lem
pad, yang sering m

enggam
barkan episode-

episode dari epos Hindu dan Buddha. 
 Keteguhan Tradisi 
Penjelasan tentang bagaim

ana suatu tradisi seni 
bisa bertahan begitu lam

a dapat ditem
ukan dalam

 
sistem

 pendidikan yang telah diterapkan di Bali 
dan 

Jaw
a 

selam
a 

berabad-abad. 
Sebuah 

penjelasan pribadi yang tegas dan transparan oleh 
senim

an ukir Bali I M
ade Suthedja (1940-2006) 

dari sekolah desa di Guw
ang, Gianyar, pada tahun 

1950-an, 
m

em
berikan 

pem
aham

an 
ke 

dalam
 

m
etode kuno ini. M

eskipun berasal dari m
asa 

lam
pau, 

hanya 
ada 

sedikit 
alasan 

untuk 
m

eragukan keantikan m
odel ini. Pendidikan yang 

didapat 
oleh 

M
ade 

pasti 
m

irip 
dengan 

yang 
dialam

i oleh Lem
pad pada abad sebelum

nya. 
Sebagai 

seorang 
pem

uda 
yang 

berbakat, 
am

bisius 
dan 

m
em

iliki 
kedew

asaan, 
M

ade 
terdaftar 

sebagai 
sisw

a 
m

agang 
pada 

seorang 
anggota 

keluarga 
jauh 

yang 
m

em
buat 

patung 
dew

a-dew
a 

Hindu 
yang 

dipoles 
indah 

untuk 
kebutuhan pasar. Harapan akan adanya perhatian 
khusus atau kesuksesan instan sirna dengan cepat. 
Guru 

M
ade 

adalah 
seorang 

yang 
keras 

dan 
penyendiri. Selam

a dua tahun M
ade dan sesam

a 
sisw

a lainnya hanya dipercayakan pekerjaan kasar 
yang 

m
elelahkan 

– 
m

em
otong 

kayu 
dan 

m
engam

plasnya 
terus-m

enerus. 
Ketika 

ia 
m

em
inta lebih banyak tanggung jaw

ab, ia diberi 
tahu bahw

a ia pertam
a-tam

a perlu m
em

buktikan 
ketahanan dan kom

itm
ennya. Para pem

uda yang 
tidak 

sabar 
dan 

kurang 
berbakat 

akan 
cepat 

tersingkir. Secara bertahap M
ade diperkenalkan 

ke 
m

otif 
hias 

dan 
pola 

(patra) 
yang 

paling 
sederhana dan diizinkan untuk m

em
buat contoh-

contoh 
ukiran 

pada 
potongan-potongan 

kayu. 
Setelah ia m

enguasai satu set ukiran, ia diajarkan 
yang lain. Suasana sekolah yang m

em
iliki dua 

belas sisw
a ini sangat kom

petitif. M
ereka yang 

unggul dihargai dengan pujian sederhana; m
ereka 
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 yang 

gagal 
dikritik 

dan 
diperm

alukan. 
Para 

pem
uda tersebut diajarkan tidak hanya kerajinan 

tetapi juga teorinya. Setidaknya sekali sem
inggu 

karya-karya baru diperlihatkan dan dikritik. 
Tahun-tahun 

berlalu 
sebelum

 
para 

sisw
a 

m
agang 

diperkenalkan 
pada 

dunia 
relief 

dan 
patung lepas yang jauh lebih kom

pleks; pertam
a 

sang 
guru 

m
enuntut 

dem
onstrasi 

kecakapan 
teknis dan intelektual. M

ade diharapkan untuk 
m

em
pelajari dan m

enghafal m
itos, legenda, dan 

cerita sakral serta m
akna filosofis, religius, dan 

m
agis di balik hal-hal tersebut. Pendidikan juga 

m
em

asukkan kurikulum
 ikonografi yang ketat – 

pengetahuan 
m

engenai 
arketipe, 

karakter 
individu, 

dan 
elem

en 
visual 

(kostum
, 

perlengkapan, 
senjata). 

Saat 
M

ade 
bertam

bah 
dew

asa 
dan 

m
enjadi 

lebih 
kom

peten, 
hubungannya dengan sang guru m

enjadi lebih 
hangat. Akhirnya ia ikut m

engam
bil bagian dalam

 
pekerjaan pura, dan akhirnya, setelah satu dekade 
m

enjalani m
asa m

agang ia diakui sebagai seorang 
senim

an sepenuhnya atas kem
am

puannya sendiri. 
Sebagai 

hasil 
dari 

kegigihan 
sistem

, 
dan 

bertentangan 
dengan 

pendapat 
Stutterheim

, 
kesenian Bali m

engalam
i periode kreativitas yang 

dinam
is, tidak stagnan, pada paruh kedua abad 

ke-19. Hal ini terutam
a benar adanya di daerah 

utara, selam
a m

asa dam
ai dan perdagangan yang 

panjang 
yang 

patuh 
pada 

pelaksanaan 

pem
erintahan kolonial secara langsung. Ironisnya, 

karena 
kepem

ilikan 
tanah 

yang 
besar, 

kelas 
bangsaw

an, yang pada aw
alnya berjuang m

elaw
an 

penindasan, 
m

enjadi 
diuntungkan 

oleh 
pem

erintahan 
baru. 

Sebagai 
pelindung 

dan 
pendukung 

tradisional 
dari 

kesenian, 
m

ereka 
m

enghabiskan sebagian besar uang m
ereka untuk 

m
erenovasi dan m

em
bangun pura dan puri yang 

baru, sehingga m
enghasilkan gaya arsitektur dan 

ukiran baru yang sangat ekspresif yang m
em

ukau 
dan m

enghibur pengunjung asing yang jum
lahnya 

sem
akin m

eningkat. Bali utara juga m
enciptakan 

Gong Kebyar, sebuah gaya tarian dan gam
elan 

baru penuh sem
angat yang m

enam
pilkan nada-

nada arpeggio secepat kilat yang berulang-ulang, 
sangat kontras dengan gaya yang ada saat itu yang 
lebih 

tenang. 
Gong 

Kebyar 
dengan 

cepat 
m

enyebar 
ke 

seluruh 
pulau, 

sehingga 
m

enyebabkan 
beberapa 

senim
an 

m
eratapi 

pudarnya kepopuleran gam
elan Gong Gede tua, 

yang repertoarnya jauh lebih tenang dan lam
bat, 

seperti orkestra Jaw
a. M

eskipun kondisi politik 
lebih 

sengit 
di 

daerah 
selatan 

yang 
m

asih 
independen, 

pem
erintahan-pem

erintahan 
tersebut yang dipim

pin oleh pangeran yang kuat 
juga m

engalam
i kem

akm
uran dan m

enghasilkan 
seni yang indah. Ini adalah dunia saat Lem

pad 
lahir dan tum

buh dew
asa. 

 

Referensi Visual 
M

eskipun m
etodologi inti dari sekolah-sekolah 

tradisional 
adalah 

penyam
paian 

langsung 
pengetahuan teoritis dan teknis dari guru kepada 
sisw

a secara lisan, kesinam
bungan proses belajar 

m
engajar 

juga 
terjam

in 
oleh 

adanya 
referensi 

bergam
bar. Bukti paling jelas dari hal ini dapat 

dilihat 
dari 

karya-karya 
yang 

ada 
saat 

itu, 
terutam

a berbagai pura dan kediam
an para raja. 

Referensi 
yang 

berisi ilustrasi 
juga 

digunakan, 
m

eskipun karya-karya yang m
asih bertahan saat 

ini hanya berasal dari beberapa abad lalu, karena 
bahan 

yang 
dipakai 

untuk 
m

enulis 
atau 

m
enggam

bar karya-karya tersebut tidak pernah 
bertahan lebih dari beberapa generasi. W

alalupun 
dem

ikian, usia 
sesungguhnya dari esensi yang 

terkandung di dalam
nya jauh lebih tua, karena 

adanya 
tradisi 

m
enyalin 

kem
bali 

naskah 
dan 

m
enyerahkannya turun tem

urun dari generasi ke 
generasi. 

Buku-buku paling aw
al di Indonesia berupa 

naskah-naskah 
yang 

terbuat 
dari 

sejenis 
daun 

palem
, yang dikenal sebagai lontar dalam

 bahasa 
Indonesia yang sekaligus m

erupakan nam
a dari 

jenis pohon palem
 tersebut, m

edia tulis ini berasal 
dari 

India 
selatan 

sekitar 
tahun 

500 
SM

 
dan 

dibaw
a ke luar India bersam

aan dengan agam
a 

Hindu 
dan 

Buddha. 
M

eskipun 
kesenian 

lontar 
punah 

di 
Jaw

a 
bersam

aan 
dengan 

sem
ua 
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 peninggalan 

sejarahnya, 
kesenian 

ini 
m

asih 
bertahan di Bali dengan adanya naskah-naskah 
lontar yang m

asih dibuat hingga saat ini. Sebagian 
besar isi dari History of Java (1817) karya Sir 
Stam

ford Raffles didasarkan pada inform
asi yang 

ditem
ukan di salinan-salinan lontar kuno yang saat 

itu m
asih bertahan di perpustakaan-perpustakaan 

di Bali dan Lom
bok. Lontar-lontar tersebut rentan 

terhadap 
cuaca 

sehingga 
teks-teks 

tua 
di 

dalam
nya 

perlu 
disalin 

sebelum
 

m
engalam

i 
kerusakan. 

Teks-teks 
yang 

m
asih 

bertahan 
berum

ur tidak lebih dari dua atau tiga abad, tetapi 
isi tulisan di dalam

nya berum
ur jauh lebih tua lagi. 

M
eskipun relatif jarang, terdapat pula naskah-

naskah lontar bergam
bar (kanan). 

Topik 
m

enarik 
lain, 

yang 
diselidiki 

oleh 
R. 

Teygeler, 
adalah 

m
engenai 

“kertas 
Jaw

a” 
(dluw

ang, fuya), yang sebenarnya m
erupakan kain 

kulit 
kayu 

(bark-cloth) 
putih 

halus yang 
telah 

diproduksi di seluruh Indonesia dan Polinesia, 
yang 

keduanya 
m

em
iliki 

nenek 
m

oyang 
yang 

sam
a, yaitu sejak zam

an prasejarah. Terbuat dari 
kulit pohon m

urbei dan biasanya digunakan untuk 
m

em
buat pakaian, bahan ini m

em
iliki kem

iripan 
dengan kertas. Kesam

aan ini telah m
enyebabkan 

kesim
pangsiuran, 

karena 
bahan 

ini 
sering 

dideskripsikan sebagai kertas dan bukannya tekstil 
pada 

penjelasan-penjelasan 
aw

al. 
Kesim

pangsiuran ini kem
udian lebih diperparah 

karena, setidaknya sejak abad ke-16, bahan ini 
juga digunakan sebagai bahan pem

buat buku di 
Jaw

a dan di antara sejum
lah kecil kelom

pok etnis 
m

inoritas 
(Bugis-M

akassar, 
Renjang, 

Batak) 
di 

pulau-pulau 
bagian 

terluar, 
yang 

telah 
m

engem
bangkan aksara daerah tersendiri. 

M
eskipun 

kain 
kulit 

kayu 
m

ungkin 
tidak 

digunakan 
untuk 

m
em

buat 
buku 

sebelum
nya, 

bahan ini sesungguhnya m
em

iliki sejarah panjang 
sebagai m

edia visual. Sebagai contoh pertam
a, 

ada tradisi m
endekorasi tekstil, term

asuk kain 
kulit kayu, yang terdokum

entasi dengan baik di 
Indonesia. 

Pakaian 
serem

onial, 
biasanya 

berbentuk 
persegi 

panjang, 
telah 

sejak 
lam

a 
banyak dihiasi dengan gam

bar-gam
bar sim

bolis 
yang berani, baik figuratif m

aupun abstrak, dan 
pola-pola 

yang 
diyakini 

m
encerm

inkan 
status 

spiritual 
dan 

m
ateriil 

dari 
pem

akainya. 
Seni 

m
endekorasi pakaian yang terbuat dari kain kulit 

kayu 
dengan 

m
em

berikan 
ornam

en 
lukisan 

bertahan 
di 

daerah-daerah 
seperti 

Sulaw
esi 

Tengah hingga akhir abad ke-20. 
Kain kulit kayu (pepagan, ulon tagah), yang 

diyakini 
m

em
iliki 

kekuatan 
supranatural 

pelindung, 
digunakan 

di 
Bali 

untuk 
m

em
buat 

gam
bar (rerajahan) dan lukisan m

agis. M
asyarakat 

Batak Sum
atera yang m

endapat pengaruh Hindu 
yang kuat m

enggunakan kain kulit kayu untuk 
m

em
buat buku (pustaha) yang penuh dengan  
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ATAS: 
Pada kesem

patan langka, biasanya saat 
m

erayakan suatu acara kerajaan, plakat 
perunggu 

(prasasti) 
dibentuk 

 
seperti 

lem
bar-lem

bar naskah lontar dan diukir 
dengan 

tulisan. 
G

am
bar 

garis 
sesosok 

dew
i Buddha ini didasarkan pada gam

bar 
yang ditem

ukan pada sebuah plakat dari 
abad ke 8 hingga abad ke-9. 
  

gam
bar m

agis. Teygeler juga telah m
engonfirm

asi 
bahw

a beberapa contoh aw
al dari W

ayang Beber, 
yang digam

barkan sebagai bentuk pertam
a dari 

w
ayang, 

terbuat 
dari 

dluw
ang. 

M
eskipun 

sem
uanya berasal dari abad ke-16, teks-teks yang 

ada 
m

enunjukkan 
bahw

a 
episode-episode 

W
ayang Beber telah dilukis pada kain kulit kayu 

setidaknya sejak akhir abad ke-12. 
Harus diingat juga bahw

a berbagai lukisan dan 
tekstil bergam

bar  m
em

iliki sejarah kuno baik di 
India m

aupun Indonesia. M
erujuk ke bentuk aw

al 
lukisan 

India, 
Dr. 

Pratapaditya 
Pal 

m
enulis, 

“Ternyata 
para 

penyair 
keliling 

berkeliling 
m

enyanyikan kisah tentang akhirat di alam
 Yam

a 
dan m

enggunakan lukisan-lukisan gulung untuk 
m

enam
pilkan sisi visual dari narasi m

ereka.” U
ji 

Karbon-14 
telah 

m
em

buktikan 
bahw

a 
tekstil 

ekspor India bergam
bar, yang sering ditem

ukan di 
daerah terpencil di Indonesia seperti Sulaw

esi 
Tengah, telah ada sejak aw

al abad ke-13. Seperti 
porselen ekspor Tiongkok tertentu, banyak dari 
contoh-contoh 

yang 
 

paling 
luar 

biasa 
hanya 

terdapat 
di 

Indonesia 
dan 

belum
 

pernah 
ditem

ukan di India. Kesim
pulannya adalah tekstil-

tekstil bergam
bar tersebut dipesan khusus agar 

sesuai dengan selera tinggi dan berkelas dari pasar 
Indonesia yang elit dan bukan m

erupakan barang 
dagang sem

barangan. M
asyarakat Indonesia juga 

kem
udian akan m

enciptakan aneka variasi m
ereka 

sendiri m
eskipun dalam

 m
edia lain (batik dan ikat) 

dan terus m
elakukannya hingga saat ini. Di Bali, ini 

term
asuk berbagai m

acam
 tekstil lukis, serta ikat, 

term
asuk geringsing ikat ganda dan songket. 

Kegigihan yang luar biasa dan daya tarik yang 
besar 

dari 
seni 

yang 
terinspirasi 

dari 
India 

ditunjukkan dengan baik oleh sebuah buku sketsa 
yang luar biasa, yang berasal dari tahun 1435, oleh 
seorang senim

an N
ew

ari yang tak bernam
a yang 

bertugas di istana Kaisar M
ing kelim

a, Xuande 
(1399-1435) yang juga m

erupakan seorang pelukis 
ternam

a. Seperti para pendahulu m
ereka dari 

dinasti Yuan, sebagian besar kaisar M
ing yang 

m
erupakan 

pelindung 
dan 

pendukung 
ajaran 

Buddha Vajrayana belajar m
elalui Sekolah Tibet. 

Buku sketsa tersebut, yang tentu saja digunakan 
sebagai referensi, penuh dengan desain indah 
yang 

dikerjakan 
dengan 

tangan 
bebas 

yang 
teram

pil 
yang 

m
em

baw
a 

ketenaran 
serta 

dukungan 
dari 

kerajaan 
Tibet 

dan 
Tiongkok 

kepada para senim
an N

epal. M
eskipun gaya dari 

lukisan-lukisan 
di 

dalam
 

buku 
tersebut 

sering 
disesuaikan dengan selera kekaisaran Tiongkok, 
adanya pengaruh Gupta dan Pala (juga terlihat 
dalam

 kesenian Indonesia) terlihat jelas. 
Buku sketsa N

ew
ari m

enunjukkan hubungan 
tarik m

enarik yang luar biasa dengan lukisan-
lukisan Lem

pad, baik karena kesam
aan ikonografi, 

yang m
uncul dari akar yang sam

a, dan m
elalui 
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 teknik gam

bar yang serupa. Lem
pad juga m

elukis 
dengan tangan bebas, m

enghasilkan goresan garis 
yang m

engalir yang selalu datar dan tegas, suatu 
teknik 

yang 
disem

purnakan 
dalam

 
garis-garis 

anggun berbagai figur dalam
 aneka lukisan pada 

gua-gua Ajanta dan Ellora. Teknik dan estetika ini 
juga tercerm

in pada garis-garis yang terlihat pada 
karya patung aw

al baik di kaw
asan subkontinen 

(anak 
benua) 

m
aupun 

Asia 
Tenggara. 

Teknik 
gam

bar India ini berdiri kontras dengan tradisi 
Tiongkok dan Eropa, yang sering m

enggunakan 
garis dengan berbagai panjang dan lebar untuk 
m

enekankan gerakan dan em
osi. 

 
Lukisan-Lukisan M

agis 
Bentuk seni lain yang diturunkan langsung dari 
Dinasti Pala ke Bali m

elalui Jaw
a adalah lukisan 

m
agis 

yang 
dikenal 

sebagai 
rerajahan, 

yang 
tergantung 

di 
atas 

pintu 
dan 

pada 
tem

pat 
persem

bahan (pelangkiran). Para senim
an yang 

m
em

buat lukisan-lukisan rerajahan yang dapat 
ditem

ukan di berbagai tem
pat ini adalah pendeta 

tinggi 
(pedanda) 

atau 
pendeta 

desa 
golongan 

khusus (balian usada) yang telah terbiasa dengan 
pengetahuan esoteris dan sastra naskah lontar 
Bali. M

enam
pilkan berbagai aksara, sim

bol, dan 
gam

bar m
agis dari dew

a, atm
a, dan raksasa yang 

dilukis 
dengan 

tinta 
hitam

 
pada 

kain 
putih, 

rerajahan 
juga 

m
irip 

dengan 
gaya 

Lem
pad. 

M
em

ang 
benar 

bahw
a 

Lem
pad 

m
em

buat 
beberapa rerajahan sendiri (halam

an 86, paling 
kiri), begitu pula I Gusti Lingsir, anggota sepuh dari 
keluarga 

besar 
Lem

pad 
yang 

juga 
m

erupakan 
seorang balian usada ternam

a yang diperkenalkan 
kepada saya oleh M

ade Sum
ung pada tahun 1989, 

saat sedang m
eneliti buku tentang obat dan ilm

u 
gaib tradisional. 
Rerajahan adalah bentuk lebih lanjut dari kata-
kata dan sim

bol-sim
bol dalam

 Buddha M
ahayana 

(dharani), yang sekarang dikenal sebagai bendera 
doa Tibet, yang telah ada setidaknya sejak Dinasti 
Pala, yang kala itu tersebar ke segala penjuru. 
Versi 

dari Asia 
Tengah 

pada 
abad 

kesepuluh, 
dengan gam

bar-gam
bar Avalokiteshvara bertinta 

hitam
 

pada 
sutra, 

m
enjadi 

salah 
satu 

koleksi 
British M

useum
. Sebuah dharani dari Jaw

a Tengah 
yang berasal dari abad ke-8 hingga abad ke-9 
berhasil bertahan hingga sekarang.  Dharani ini 
sesungguhnya ditulisi pada tiruan daun lontar 
yang terbuat dari tem

baga, m
enam

pilkan gam
bar 

sesosok perem
puan anggun yang m

engenakan 
jubah 

tem
bus 

cahaya, 
sedang 

m
enggendong 

seorang bayi. Tiruan ini tentu didasarkan pada 
desain serupa yang dibuat pada daun lontar asli 
atau 

kain. 
Gaya 

lukis 
garis 

(kiri, 
halam

an 
selanjutnya) 

kem
bali 

lagi 
m

engingatkan 
akan 

Lem
pad. Bahkan subjeknya, yaitu kisah anak jahat 

yang 
m

em
akan 

raksasa 
w

anita 
Hariti, 

yang 

m
enjadi 

pelindung 
anak--anak 

setelah 
Buddha 

G
autam

a 
m

enjadikannya 
pem

eluk 
Buddha, 

juga 
m

erupakan salah satu subjek favorit Lem
pad, yang 

dalam
 versi Bali m

erupakan kisah Pan Brayut dan M
en 

Brayut. G
am

bar yang terukir di bagian tengah piring 
(talam

) 
persem

bahan 
perunggu 

abad 
ke-14 

pada 
halam

an 
88 

adalah 
pengingat 

kuat 
lainnya 

akan 
kontinuitas. 

      
            

ATAS: 
Sebuah halam

an dari buku sketsa seorang 
senim

an 
N

ew
ari 

pada 
tahun 

1435 
yang 

m
enjadi koleksi m

useum
 pribadi Sri Suresh 

N
eotia, Janana-Pravaha Cultural Centre di 

Varanas, India. Perhatikan m
otif-m

otif sam
a 

yang 
terlihat 

pada 
lukisan 

Lem
pad 

pada 
halam

an 72. 



85 
                    Pengaruh dari India 
Setiap upaya untuk m

enggam
barkan kesenian Bali 

atau 
Jaw

a 
pada 

um
um

nya 
dan 

Lem
pad 

pada 
khususnya sebagai kesenian India selalu berujung 
pada kegagalan. Ketiganya m

erupakan perpaduan 
antara 

pem
ujaan 

leluhur 
pra-India, 

anim
ism

e, 
pengaruh selam

a ham
pir dua ribu tahun dari 

berbagai 
aliran 

Hindu-Buddha, 
yang 

m
eresap 

m
elalui filter budaya Jaw

a yang terlalu kom
pleks 

untuk 
dijelaskan 

secara 
sederhana. 

M
eskipun 

dem
ikian, Lem

pad dan Bali berutang budi kepada 

budaya 
India 

dalam
 

banyak 
aspek 

yang 
akan 

dijabarkan sebagai berikut: 
1. 

Sastra, 
Sains, 

dan 
Kebatinan: 

term
asuk 

M
ahabharata, 

Ram
ayana, 

dan 
Sutasom

a 
(kisah 

m
oralitas 

Buddha 
yang 

penuh 
petualangan) 

m
elalui 

naskah-naskah 
puitis 

Jaw
a (ham

pir sem
ua literatur ditulis dalam

 
bentuk sajak, banyak yang berdasarkan tradisi 
lokal). Teks-teks klasik lainnya m

eliputi kisah 
Jataka, 

kitab 
suci, 

dan 
karya-karya 

pada 
penanggalan, astronom

i, astrologi, arsitektur, 
hukum

, m
usik, seni, dan ilm

u pengobatan. 
Bahkan 

m
itos 

dan 
legenda 

pribum
i 

ditulis 
ulang ke dalam

 berbagai versi m
enggunakan 

bentuk narasi dan kaidah yang sam
a seperti 

aslinya. 
2. 

Dew
a-Dew

i, 
Ksatria, 

Raksasa, 
M

akhluk 
Kayangan: m

itologi Hindu diisi oleh sejum
lah 

karakter yang fantastis yang m
em

iliki arketipe 
yang berbeda-beda, ditandai dengan ciri-ciri 
fisik dan atribut lainnya. 

3. 
N

arasi Berepisode: Ilustrasi adegan berurutan 
dari 

cerita-cerita 
yang 

terbingkai 
dalam

 
bentuk 

persegi 
panjang 

m
erupakan 

karakteristik dari kesenian Hindu dan Buddha. 
Contoh 

terbesar 
dapat 

dijum
pai 

di 
Jaw

a 
Tengah, terutam

a di Borobudur, dan berlanjut 
ke Bali m

elintasi Jaw
a Tim

ur untuk patung dan 
lukisan. 

4. 
Kom

posisi: Banyak kom
posisi Lem

pad, seperti 
yang m

enggam
barkan dua pihak yang saling 

berhadapan 
satu 

sam
a 

lain 
dan 

adegan-
adegan aksi dapat dibandingkan dengan relief 
patung dari Jaw

a Tengah dan Jaw
a Tim

ur. 
5. 

Estetika India: Anatom
i, kom

posisi, dan garis-
garis pararel terhadap prinsip “enam

 cabang” 
pada lukisan India m

encapai keseim
bangan 

sem
purna antara dunia nyata dan im

ajinasi. 
6. 

Tarian dan O
rnam

en hias: Citra penari adalah 
salah satu fondasi seni India. Gaya tarian bisa 
berubah, tetapi tariannya tidak pernah punah. 
Hindu juga m

em
baw

a berbagai gam
bar dan 

sim
bol baru seperti bunga teratai, gunung, 

dan banyak lainnya. 
7. 

Sekolah 
Tradisional: 

M
eskipun 

m
etode 

pengajaran lisan sudah ada sebelum
 pengaruh 

India, m
etode ini diserap dan m

em
buka jalan 

untuk sistem
 m

agang yang m
erupakan kunci 

untuk 
penyebaran 

dan 
m

enjam
in 

kelangsungan 
seni 

dan 
budaya 

yang 
dipengaruhi oleh India di tem

pat yang jauh 
dari India seperti Bali. 

8. 
Pem

berian Bantuan dari Kerajaan: kesenian 
yang 

m
egah 

m
enyiratkan 

adanya 
bantuan 

yang 
besar. 

Ribuan 
pura 

dan 
bangunan-

bangunan kerajaan di Jaw
a dan Bali berdiri 

sebagai bukti keyakinan akan kew
ajiban kaum

 
bangsaw

an. 

   
 

ATAS: 
Potret petani dibuat oleh Lem

pad 
di Bali pada tahun 1930-an, biksu 
di sebelah kanan oleh seorang 
senim

an  N
ew

ari yang bertugas 
m

elayani Kaisar Tiongkok pada 
tahun 1435. 
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 9. 

Perm
adani: Di dalam

 dunia Hindu, term
asuk 

Bali, segala jenis seni paling baik dipaham
i 

sebagai elem
en-elem

en yang ditenun rapat 
pada sebuah perm

adani m
ew

ah. Seni tari, 
sastra, 

arsitektur, 
agam

a, 
ilm

u 
gaib, 

seni 
pahat, dan seni lukis oleh karenanya saling 
m

elengkapi dan konvergen. 

 
ATAS: 
Raksasa Jongkok 
Koleksi Lois Bateson 
Sebelum

nya m
erupakan koleksi Bateson dan M

ead 
Tinta di atas m

edia kertas 
28 x 37,3 cm

, tahun 1936 
Lem

pad m
em

buat banyak gam
bar 

berdasarkan sebuah golongan gam
bar 

pelindung yang m
agis yang dikenal sebagai 

rerajahan. 

 

 
ATAS: 
N

aw
a Sanga dalam

 bentuk Trisula 
Kerajaan M

ajapahit, Jaw
a Tim

ur 
Koleksi Pribadi 
Perunggu, abad ke 14 
Tinggi: 26,5 cm

 
 N

aw
a Sanga m

engacu pada sem
bilan senjata yang 

m
em

iliki kekuatan m
agis. Ini adalah trisula yang 

berhubungan erat dengan Dew
a Siw

a. Seperti detail 
dalam

 lukisan-lukisan Lem
pad, studi yang cerm

at 
m

engungkapkan adanya flora dan fauna yang saling 
terjalin term

asuk naga, sim
bol m

agis dan kura-kura 
kosm

ik. 

Kesim
pulan

 
Berdasarkan 

karya-karyanya 
pada 

abad 
ke-20, 

Lem
pad 

paling 
tepat 

digam
barkan 

sebagai 
seorang 

autodidak 
yang 

m
enggabungkan 

eksperim
en dengan berbagai bahan dan gagasan 

baru dengan tradisi kuno untuk m
encapai hasil 

yang 
m

enakjubkan. 
M

enggunakan 
garis 

yang 
anggun, bayangan, dan estetika m

inim
alis untuk 

m
enangkap 

esensi 
dari 

suatu 
subjek, 

ia 
m

enciptakan sebuah gaya baru yang dipenuhi 
dengan kekuatan im

ajinatif. M
eskipun ia m

ungkin 
telah m

endapat pengakuan di Bali sebagai seorang 
perancang 

bangunan 
dan 

senim
an 

ukir, 
ia 

m
encapai 

kejayaan 
sejati 

karena 
karya-karya 

lukisannya. 
M

eskipun peran para pelanggan dari Barat 
tetap 

harus 
diakui, 

sebaiknya 
hal 

ini 
tidak 

dilakukan secara berlebihan atau terlalu diagung-
agungkan. Pengaruh langsung dapat dilihat pada 
gam

bar-gam
bar 

seperti 
lukisan 

petani 
padi 

bergaya 
Bonnet 

(halam
an 

96), 
sebuah 

desain 
untuk relief untuk Puri Lukisan pertam

a yang saat 
itu 

belum
 

terealisasi. 
Kita 

juga 
baru 

saja 
m

engetahui bahw
a karya patungnya dipengaruhi 

oleh pengalam
an bekerja selam

a beberapa tahun 
dengan pem

atung Belanda Louis van der N
oordaa. 

Para senim
an Bali dengan keingintahuan tinggi 

juga banyak belajar dari buku, m
ajalah, dan m

ateri 
visual lainnya yang m

ereka baca di rum
ah para 

tem
an 

dan 
pelanggan 

m
ereka 

yang 
berkebangsaan 

Barat. 
Ironisnya, 

beberapa 
gam

bar, 
seperti 

detail 
arsitektur 

yang 
terlihat 

dalam
 sebuah episode Sutasom

a (halam
an 95), 
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 m

ungkin 
dihasilkan 

dari 
pengalam

an 
Lem

pad 
m

elihat foto-foto candi klasik Jaw
a Tengah yang 

ditunjukkan oleh orang-orang seperti Stutterheim
 

dan Holt. 
M

eskipun pendapat m
engenai pengaruh luar 

um
um

nya 
tertuju 

pada 
anggota-anggota 

perkum
pulan Pita M

aha yang lebih m
em

punyai 
nam

a besar, banyak anggota lainnya yang bekerja 
di batas terluar perkum

pulan dan sering dim
inta 

untuk m
eniru gaya Barat yang populer seperti Art 

Deco. W
alaupun banyak karya yang dihasilkan 

bersifat kom
ersial dengan kualitas yang berbeda-

beda, 
pam

eran-pam
eran 

yang 
baru-baru 

ini 
diadakan di Belanda telah m

em
buktikan bahw

a 
karya-karya anggota lainnya m

em
iliki kualitas yang 

sangat tinggi. 
Kalangan asing juga m

enjadi pelanggan; dan 
seperti pelanggan lainnya di m

ana pun m
ereka 

berada, 
m

ereka 
m

enerapkan, 
sam

pai 
level 

tertentu, kontrol kreatif terhadap cerita dan tem
a. 

Dua w
anita berkem

auan keras, Helene Potjew
yd, 

yang ingin m
enuangkan cerita-cerita rakyat Bali ke 

dalam
 sebuah buku bergam

bar, dan M
argaret 

M
ead, yang bersam

a suam
inya Gregory Bateson 

m
em

inta 
pem

buatan 
serangkaian 

gam
bar 

hom
oerotik yang provokatif, adalah contoh yang 

bagus. M
em

ang karya seni Bali “erotis”, yang 
sering 

disebut 
dengan 

nam
a 

sam
aran 

“Kam
asutra,” 

dijual 
secara 

sem
bunyi-sem

bunyi 
dan diantarkan dalam

 sejenis am
plop coklat polos, 

lebih um
um

 pada tahun 1930-an dari yang selam
a 

ini telah diakui; karya-karya ini m
encerm

inkan jiw
a 

sejati Barat dan jiw
a sejati Bali. 

M
eskipun Lem

pad biasa m
enerim

a pesanan, 
tidak ada keraguan m

engenai apakah ia pernah 
m

engorbankan gaya, estetika, atau integritasnya. 
Prinsip ini juga berlaku pada “tjontoh”-nya, yang 
m

erupakan versi baru dari karya-karya yang sudah 
ada 

berdasarkan 
teknik 

tracing 
(m

enjiplak 
gam

bar), yang m
endapat kritik pedas dan sedikit 

tak adil oleh Claire Holt dan Jane Belo, karena 
duplikat-duplikat 

tersebut 
tidak 

akan 
pernah 

benar-benar sam
a dengan aslinya. Dalam

 banyak 
hal, 

duplikat-duplikat 
tersebut 

lebih 
baik 

dibandingkan 
dengan 

etching 
(penggam

baran 
tim

bul) dan seni grafis edisi terbatas lainnya. 
Faktor 

yang 
penting 

adalah 
bahw

a 
duplikat-

duplikat tersebut m
asih m

erupakan kreasi asli 
Lem

pad. Karena itu juga, ia tidak pernah m
eniru 

pengaruh 
luar 

m
elainkan 

m
enerjem

ahkan 
dan 

m
engubahnya m

enjadi kreasinya sendiri. 
M

eskipun 
Lem

pad 
sendiri 

berulang 
kali 

m
engucapkan terim

a kasih kepada W
alter Spies 

karena telah m
em

perkenalkannya dengan m
edia 

kertas, sehingga ia dapat m
em

ulai karir kem
bali 

untuk 
kedua 

kalinya, 
tidaklah 

tepat 
untuk 

m
engatakan 

bahw
a 

ia 
belum

 
m

enjadi 
pelukis 

ulung 
pada 

saat 
itu. 

Patung 
yang 

luar 
biasa 

dihasilkan dengan keahlian dalam
 m

enggam
bar, 

dan bahkan tanpa adanya kertas m
ustahil bagi 

Lem
pad atau pem

atung virtuoso Indonesia lainnya 
untuk 

m
elakukan 

pekerjaan 
m

ereka 
tanpa 

m
enggunakan 

sedikit 
m

etode 
m

enggam
bar. 

M
edia lain yang dapat digunakan m

eliputi kain, 
batu tulis, dan m

enggam
bar langsung pada batu 

dengan 
kapur 

atau 
arang. 

Juga, 
tidak 

bisa 

dilupakan bahw
a para senim

an klasik yang besar 
sering 

m
em

iliki 
kem

am
puan 

luar 
biasa 

untuk 
m

em
visualisasikan sesuatu dalam

 diri. M
enurut 

pendapat 
pelukis 

Belanda 
Cornelis 

le 
M

air, 
kem

am
puan ini m

erupakan prasyarat dari m
aha 

karya 
seni. 

Ia 
lalu 

m
enggam

barkan 
pekerjaan 

sesungguhnya 
dari 

suatu gam
bar 

atau 
patung 

sebagai hal teknis yang m
engikuti visi di dalam

 
diri; m

enurut le M
air, senim

an terbaik m
encapai 

pengerjaan tersebut dengan cepat dan m
udah. 

Bakat Lem
pad yang terbesar adalah kekayaan 

im
ajinasinya. 

Berbagai 
m

akhluk, 
karakter, 

dan 
m

otif hias ciptaannya yang fantastis tidak pernah 
berhenti 

m
enghibur 

dan 
m

em
ukau. 

Kem
am

puannya 
untuk 

m
em

adukan 
flora 

dan 
fauna dengan sangat luw

es m
engingatkan kita 

akan kekuatan transform
atif dari m

usim
 hujan 

tropis 
yang 

m
em

icu 
sebuah 

letupan 
riuh 

pertum
buhan. Seperti adegan penciptaan yang 

digam
barkan di langit-langit pada gua-gua Ajanta, 

hal 
ini 

dapat 
ditafsirkan 

sebagai 
perm

ohonan 
kepada energi prim

ordial Ibu Pertiw
i. Jadi, hal ini 

juga 
berfungsi 

sebagai 
bukti 

dari 
kecerdasan 

pribadinya yang diperkuat oleh budaya asli Bali 
dan akarnya yang berasal dari Austronesia dan 
tradisi Greater India yang tetap m

enjadikan pulau 
Bali yang luar biasa ini sebagai pos penyebaran 
paling tenggara. 
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Piring Persem
bahan Berukir (Talam

) 
Kerajaan M

ajapahit, Jaw
a Tim

ur 
Koleksi Pribadi 
Perunggu, abad ke-14 
Diam

eter: 48 cm
 

 Sam
a seperti versi m

odern yang digunakan 
di Bali saat ini, dahulu talam

 digunakan 
sebagai 

tem
pat 

perlengkapan 
dan 

persem
bahan yang digunakan selam

a ritual 
keagam

aan 
yang 

m
erupakan 

bagian 
tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari di 
Jaw

a 
dan 

Bali 
pada 

abad 
pertengahan. 

W
alaupun desain ukiran tum

buhan  sering 
terlihat, 

adegan-adegan 
figuratif 

jarang 
ditem

ukan. Di sini seorang pendeta tam
pak 

m
em

berkati seorang w
anita yang sedang 

berdiri. 
Perhatikan 

penggunaan 
detail 

arsitektural 
sederhana 

nam
un 

elegan 
sebagai elem

en bingkai. 
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M
im

pi Darm
aw

angsa 
M

useum
 Puri Lukisan 

Tinta, cinnabar dan prada em
as di atas 

m
edia kertas  

45 x 31 cm
, tahun 1957 

 Arjuna m
engarahkan anak panahnya 

pada sosok w
anita jangkung yang 

tubuhnya dihiasi ular dan perlengkapan 
aneh lainnya. W

anita jangkung itu 
berdiri di atas alas bunga. N

am
paknya ia 

adalah seorang penyihir atau raksasa 
w

anita. M
enyadari adanya bahaya, 

Darm
aw

angsa m
engangkat tangannya. 

Adegan ini m
ungkin diam

bil dari kisah 
petualangan Pandaw

a ketika m
ereka 

m
engem

bara di hutan pada m
asa 

pengasingan m
ereka. 
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Tw
alen Kosm

ik II 
Koleksi M

aya  
Tinta di atas m

edia kertas  
54 x 38 cm

, tahun 1930-an 
 Tw

alen adalah tokoh jenaka yang bertindak sebagai 
juru bicara para tokoh utam

a, m
enerjem

ahkan 
bahasa dan ide-ide level tinggi m

ereka ke dalam
 

bahasa yang lebih sederhana dan m
udah 

dim
engerti. Dia juga m

erupakan dew
a tertinggi 

yang turun ke bum
i, dan m

erupakan paradoks 
persatuan w

ujud yang tertinggi dan terendah dalam
 

satu m
anisfestasi. Di sini kekuatan kosm

ik Tw
alen 

digam
barkan dalam

 perlaw
anannya dengan 

berbagai dew
a dan raksasa yang m

encoba untuk 
m

enyerangnya tetapi gagal. Dalam
 urutan searah 

jarum
 jam

 dari kanan baw
ah, kita dapat m

elihat 
M

ahakala, salah satu raksasa pengaw
al Dew

a Siw
a; 

Dew
a Isw

ara; N
andikala yang m

erupakan pengaw
al 

Dew
a Siw

a lainnya; dan Dew
a Siw

a di lengan kanan 
Tw

alen; Dew
a W

isnu atau Dew
a Indra yang sedang 

m
elihat ke arah w

ajah Tw
alen ini; pendeta alam

 
nirw

ana yang bernam
a Bagaw

an W
respati yang 

m
em

egang lonceng; dan dew
a Rudra, yang 

m
em

egang lengan kiri Tw
alen. Di tengah-tengah, 

tam
pak dew

a Brahm
a. Para dew

a tidak dapat 
m

enahan tw
alen. 
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LU
KISAN

-LU
KISAN

 D
IN

D
IN

G
 D

I M
U

SEU
M

 PU
RI LU

KISAN
 

 Lem
pad berperan secara langsung dalam

 pem
bangunan M

useum
 Puri Lukisan 

sejak hari pertam
a pem

bangunan dim
ulai pada tahun 1953 sam

pai m
useum

 
dibuka untuk pertam

a kalinya pada tahun 1956. Selain m
enyum

bangkan karya-
karya seni untuk m

enam
bah koleksi m

useum
, Lem

pad juga dim
inta untuk 

m
em

buat dua lukisan dinding atau m
ural yang berukuran besar pada kedua sisi 

pintu m
asuk m

enuju galeri utam
a, yang m

erupakan suatu kehorm
atan yang 

diberikan sebagai sebuah bentuk pengakuan akan pentingnya keberadaan 
dirinya sebagai seorang senim

an. Dilukis di atas kain, kedua m
ural tersebut 

m
enggam

barkan tentang bertani padi di Bali dan tam
pak jelas bahw

a lukisan-
lukisan tersebut dipengaruhi oleh gaya seni Rudolf Bonnet, orang yang juga 
ikut m

endirikan m
useum

 Puri Lukisan dan juga adalah tem
an karib Lem

pad 
sejak lam

a. M
eskipun perm

intaan tersebut diberikan untuk m
enghorm

ati 
Lem

pad, nam
un pilihan senim

an yang sudah sepuh itu untuk m
elukis dengan 

gaya lukis tem
annya tersebut, yang tanpanya m

useum
 ini tidak akan berdiri, 

juga m
erupakan suatu penghargaan terhadap Bonnet akan kecintaan dan 

dukungannya yang gigih dalam
 w

aktu lam
a terhadap seni dan budaya Bali. 

M
eskipun ia telah sering kali digam

barkan sebagai seseorang yang kurang 
m

enarik dan sangat berhati-hati, sejum
lah orang m

enghubungkannya dengan 
kontribusinya yang tulus untuk pulau ini, term

asuk sum
bangannya yang 

m
erupakan setengah dari koleksi karya seni Pita M

aha pribadinya, yang  
kini berdiri sebagai karya seni inti di tengah koleksi m

useum
 tersebut. 

M
eskipun lukisan panen padi ini m

asih bertahan hingga kini, lukisan yang 
kedua m

engalam
i kerusakan yang sangat signifikan akibat paparan cuaca 

selam
a beberapa dasaw

arsa, dan sejak saat itu telah digantikan dengan tiruan 
dari lukisan yang asli yang dibuat oleh cucu Lem

pad yang bernam
a I G

usti 
N

yom
an Sudara Lem

pad. Kajian m
engenai kedua karya ini dapat dilihat pada 

halam
an-halam

an sebelum
nya. Tam

pak jelas bahw
a lukisan yang 

m
enggam

barkan dua petani yang sedang m
enanam

 benih-benih padi ini dibuat 
pada tahun 1937, dan m

enurut pem
ilik aw

al lukisan, ini m
erupakan desain 

yang aw
alnya dibuat untuk dipasang pada pintu m

asuk m
useum

 kesenian Bali 
yang telah lebih dulu direncanakan untuk dibangun oleh Bonnet dan Spies di 
U

bud. Sayangnya,  
rencana tersebut gagal, tetapi Lem

pad m
enyim

pan lukisan tersebut dan seperti 
yang terlihat, ia kem

udian m
enggunakannya untuk M

useum
 Puri Lukisan yang 

lebih sukses. Lukisan tersebut juga berkaitan erat dengan sebuah lukisan yang 
dibuat Bonnet di Sulaw

esi setelah ia dibebaskan dari kam
p taw

anan perang 
Jepang pada tahun 1945. Lukisan itu kini berada di m

useum
 di M

akasar. 
 Pem

angku M
elakukan U

pacara Panen Padi 
M

useum
 Puri Lukisan 

Tinta dan pew
arna di atas kain 

180 x 270 cm
, 1956 
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Atm
a Prasangsa: Jiw

a-Jiw
a Yang M

enderita 
VEM

, koleksi no. VO
-130856 

Sebelum
nya m

erupakan koleksi Helene Potjew
yd 

Tinta, cinnabar dan prada em
as di atas kertas 

28 x 21 cm
, tahun 1930-an 

 Ada banyak cerita rakyat Bali yang m
engisahkan tokoh-

tokoh utam
a atau m

akhluk-m
akhluk fana yang 

m
engunjungi  alam

 kem
atian yaitu N

eraka, dan cerita-
cerita ini m

engilham
i pem

buatan daftar bentuk-bentuk 
hukum

an yang dijalani jiw
a-jiw

a sebagai akibat karm
a 

pala-m
ereka, atau buah perbuatan m

ereka pada 
reinkarnasi-reinkarnasi sebelum

nya. Pohon yang 
ditum

buhi daun keris, atau pohon kayu curiga, secara 
um

um
 digam

barkan dalam
 narasi-narasi tentang karm

a 
pala. Seorang raksasa yang bertengger tinggi pada 
dahan-dahan pohon dengan jahat m

enggoyang-goyang 
pohon tersebut, sehingga dedaunan keris gugur 
berjatuhan di atas jiw

a-jiw
a yang berdosa. Luka-luka dari 

hukum
an ini m

eninggalkan bekas pada jiw
a-jiw

a yang 
berdosa yang berupa bibir sum

bing atau cacat tubuh 
lainnya dalam

 reinkarnasi m
ereka berikutnya. 

Popularitas karya ini dibuktikan oleh banyaknya 
reproduksi yang dibuat Lem

pad. M
eskipun ia 

m
ereproduksi lukisan-lukisannya, nam

un pada 
um

um
nya hasil-hasil reproduksi tersebut m

em
iliki 

perbedaan satu dengan lainnya. 
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Kalender 
P

a
lelin

ta
n

g
a

n
 

AM
N

H 70.2/1133 
Sebelum

nya m
erupakan koleksi Colin M

cPhee 
Tinta, cinnabar, gouache dan prada em

as di atas kain kulit kayu 
257 x 160 cm

, sekitar tahun 1937 
 Palelintangan, atau kalender astrologi versi Lem

pad, adalah salah 
satu m

ahakarya Lem
pad. Bagi para senim

an tradisional, pertanda- 
pertanda dari bintang-bintang yang m

engatur berbagai hari m
em

beri 
sebuah 

alasan 
untuk m

enggam
barkan 

adegan-adegan dari 
kehidupan 

sehari-hari yang berada dalam
 kendali para dew

a dan berbagai jenis 
kejadian alam

. Palelintangan m
enggam

barkan hari-hari dalam
 satu bulan 

dalam
 kalender Bali yang berisi 35 hari, yang terdiri dari pertem

uan dari 
barisan m

inggu-m
inggu yang terdiri dari lim

a hari (baris vertikal) dan 
deretan m

inggu-m
inggu yang terdiri dari tujuh hari (baris horizontal). 

Setiap hari dalam
 m

inggu yang m
em

uat tujuh hari tersebut m
em

iliki dew
a, 

burung, pohon dan tokoh w
ayangnya m

asing-m
asing, yang digam

barkan 
pada baris atas pada karya tersebut, serta seorang raksasa dan hew

an yang 
m

enguasai, yang digam
barkan pada baris baw

ah, sehingga m
enghasilkan 

tujuh baris dan tujuh kolom
. 

Bertepatannya hari-hari dalam
 kalender tersebut m

enunjukkan 
bahw

a hari-hari tersebut adalah hari baik atau hari buruk, tergantung pada 
kom

binasi dari elem
en-elem

en yang ada, dan dengan dem
ikian hubungan 

dari bintang-bintang yang m
engatur m

asing-m
asing hari ditunjukkan dalam

 
sketsa-sketsa vignette dalam

 bagian utam
a karya tersebut. Setiap sim

bol 
bintang kem

udian m
em

pengaruhi karakter orang yang lahir pada hari 
tersebut. 

Tulisan-tulisan 
dalam

 
aksara 

Bali 
pada 

kalender 
ini 

sedikit 
bervariasi dari satu karya dengan karya lainnya. 
Petunjuk G

am
bar: 

Baris atas, dari kiri ke kanan, hari-hari dalam
 m

inggu yang berisi tujuh hari: 
Redite, Som

a, Anggara, Buda, W
respati, Sukra, Saniscara. 

Dikuasai oleh: Dew
a Indra, pohon kayu putih, siung (burung nuri)  

dan tokoh w
ayang Panji; Dew

i Sri, pohon pule, janggung (burung  
dara) dan w

ayang galuh; Dew
a Brahm

a, pohon am
bulu, burung gagak dan 

raksasa atau butha kala; Dew
a W

isnu, pohon bundut, burung dara dan 
rangga atau tokoh istana; Dew

a Siw
a, pohon w

aringin, burung m
erak dan 

Sem
ar atau Tw

alen; Dew
i Um

a, pohon ancak, burung titiran dan Sangut; 
Dew

i Durga, pohon kepuh, celepuk (burung hantu) dan Delem
. Hari-hari 

pada m
inggu yang lim

a hari (kolom
) adalah Um

anis, Paing, Pon, W
age dan 

Kliw
on. Dengan dem

ikian, kotak pertam
a pada baris kedua adalah Redite 

U
m

anis, yang dikuasai oleh sim
bol bintang kala  

sungsang atau raksasa dalam
 posisi terbalik. 
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